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BABI
MANUSIA DAN PENDIDIKAN
DALAM BINGKAI NORMATIF

A. Manusia

Pembahasan tentang hakikat manusia menjadi tema sentral
kajian yang belum tefjawab secara tuntas.’ Pembahasan tersebut
meliputi berbagai aspek, baik fisik yang dikenal dengan anirospolog
fisik, budaya disebut antropologi budaya, dan hakikat manusia yang
disebut antropologi filsafat. Dari berbagai aspek tersebut orang selalu
berusaha untuk mencari jawaban yang memuaskan tentang; sigpa, dari
mana dan akan kemana manusia.

Seluruh kandungan al-Qut’an, baik yang betbicara masalah alam
tiel maupun alam gaib, semuanya dalam kotidor hubungan manusia
dengan alam, manusia sesama manusia dan manusia dengan
Tuhannya. Oleh karena itu ia dikategorikan sebagai kitab manusia,
karena seluruh kandungannya berbicara tentang dan dengan sesuatu
yang berkorelasi dengan manusia.’ Jika dunia diibaratkan sebagai
panggung, maka manusialah pelaku dan sekaligus sutradara yang
menyusun jalan ceritanya. Dengan demikian manusia akan menjadi
sumber sejarah yang bergerak menuju suatu tujuan, dan tujuan
tersebut berada di hadapannya. Tujuan dan masa depan manusia
hatus tergambar dalam benaknya,’> dan benak inilah yang
dikategorikan ideologi, dan ideologi adalah weltanchaung yang dapat
menjelaskan realitas dan cara pandang dalam perspektif tertentu® yang
salah satu dari inti kodratnya adalah amanah.

Pembahasan tentang manusia, selalu menarik diperbincangkan,
karena ia termasuk makhluk yang unik. Dar satu sisi ia adalah
makhluk bomo faber (pengguna alat), homo loguens (berkomunikasi), homo



sosialis (bermasyarakat), homo economicus (memenuhi kebutuhan), Aomo
delegens (tidak sendirian), homo legatus (berbudaya), homo religious (percaya
kekuatan gaib), homo educandum (didik-mendidik) serta homo sapiens
(berpikir),5 tetapi dari sisi lain manusia sering konflik, ego, anarkis
dan bertindak tanpa pertimbangan.

Keunikan tersebut menjadikan bahan perdebatan yang tidak
selesai, bahkan sejak pra kejadiannya, yaitu ketika Allah ingin
menjadikan manusia sebagai &halifah, para Malaikat memprotes®
dengan nada pesimis, mereka khawatir keberadaannya akan berbuat
destruktif di bumi, bersikap skeptis atas kemampuannya dan akan
menunjukkan egonya sebagai makhluk yang disakralkan Allah.

Namun ketika Allah menguji Malaikat dengan menyuruh
menyebut nama-nama benda yang ada di sekitarnya, mereka tdak
mampu menjawab, tetapi Adam dapat menjawab sehingga ia dijadikan
khalifah. Tetapi sangat disayangkan setelah ia menjadi &halifah, rasa
skeptis Malaikat menjadi kenyataan di mana ia selalu menjadi sumber
masalah yang menjadikan ketidak-stabilan alam ini.

1 Term Manusia Dalam Al-Qut’an

Berbicara tentang manusia, langkah awal yang harus
dilakukan adalah mencari kata kunci tentang manusia dengan segala
bentuk semantiknya. Dalam hal ini ada tiga kata kunci yang digunakan
al-Qur'an untuk menunjuk manusia’ yaitu:

a. Dengan menggunakan huruf g-n-s

Penggunaan huruf g-n-s dalam al-qur'an, seperti dalam kata insin,
ins dan unds. Kata insin berasal dari kata uns, yang berarti jinak, harmonis
dan tumpah, ada yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari
kata nasiya (lupa) atau ndsa-yanfisu (guncang).?

Kata ini dengan segala derivasinya dalam al-Qur'an terulang
sebanyak 65 kali yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu:
pertama Kata insin yang dihubungkan dengan kata Abaljfab (pemikul
amanah). Dalam hal ini keistimewaan manusia sebagai wwjud, berbeda
dengan hewan, ia makhluk yang diberi ilmu, diajari dengan pena,
diajari sesuatu yang tidak diketahui,’ dan juga diajari a/-Qur'an dan al-



hayén,"® sehingga kata insin kadang-kadang juga dikaitkan dengan kata
naghar (mengamati), baik terhadap perbuatannya, karyanya maupun
ciptaan Tuhannya' dan juga penerima amanah.'"” Maka ketika Adam
telah mengetahui nama-nama," ia harus menggunakan inisiatif moral
insaninya untuk menciptakan tatanan yang baik. Dengan demikian
aminah merupakan predisposisi (is#i’déd) untuk befiman dan menaat
ilahi sebagai manifestasi kekhilifahannya.'

Karena manusia memikul amanah, maka kata #nsdn diarahkan
pada sikap tanggung jawab'® dan betbuat baik,'® karena perbuatannya
akan dipertanggung-jawabkan."” Dalam pengabdian kepada Tuhan,
manusia selalu dipengaruhi lingkungannya, sehingga ia selalu
merasakan kesenangan dan kebencian yang mempengaruhi ketaatan
dan pengabdiannya kepada Allah.'"

Kedua, kata insin yang dihubungkan dengan predisposisi negatlf
Dalam hal ini manusia menurut al-Quran cenderung kepada
kezhaliman (halam) keksfuran (kufr),"® tergesa-gesa (ajl)”° bakhil (qurdn),?
bodoh (jubh),Z banyak membantah (jadl)?  resab, gelisah dan enggan
menolong® kdak berterima kasih (kunfd)> berbuat dosa (thaghd)” dan
meragakan bari akbir?

Ketiga, kata insin yang dihubungkan dengan proses
penciptaannya, di mana manusia diciptakan dari tanah liat, sari pat
tanah dan tanah.?® Proses kejadian ini sama dengan basyar (makhluk
lain), yang di dalamnya terpadu unsur basyari dan snsini yang seimbang
dan proporsional,” dan secara umum kata tersebut menunjuk kepada
sifat psikologis dan spiritual.

b. Menggunakan kata basyar

Kata ini dalam al-Qur‘an terulang 27 kali yang menunjuk
identtas biologis, seperti ungkapan Maryam:

Ya Tubanks, bagaimana mungkin aks mempunyai anak, padabal aks

tidak disentuh oleh basyar..

Di samping itu kata tersebut juga dikontekskan dengan makan,
miinum, seks, bepalan di pasar dan lain-lain. Oleh karena itu ungkapan
inni basyarun mitsluksm tidaklah identik dalam berperilaku berbuat



dosa, karena hal tersebut tidak termasuk dalam kategori biologis,
tetapi bersifat psikologis.”

c. Menggunakan Istilah alnds
Kata a/Nds dalam al-Quran menunjuk manusia sebagai

makhluk sosial, bentuk ini disebut sebanyak 240 kali yang sering
dipakai dalam ungkapan; wa min al-INés, aktsaru al-Ns, dan  yé ayywha
a-Nés yang menunjuk kepada kelompok sosial dengan berbagai
stratifikasinya, kepada kelompok inilah al-Qur’an diturunkan,*

Karakteristik dari ketiga kata kunci di atas, al-Quran
memandang manusia sebagai makhluk biologss, psikologis dan sosial,
maka ketika ia berkedudukan sebagai basyar yang erat dengan unsur
materi, ia harus tunduk pada sumnatullab di alam ini. Ketaatan dan
ketundukan manusia sama dengan ketundukan makhluk lain yang
berpredikat musayyar, tetapi ketika berposisi sebagai #nsdn atau al-nis
yang berkaitan dengan nilai rabbany, maka ia diikat dengan aturan,
yang diberi kebebasan untuk tunduk atau menolak, sehingga ia
berpredikat mukbayyar yang dituntut tanggung jawab.

Tanggung jawab tersebut dituntut, karena pada dii manusia
berkumpul dua predisposisi yaitu predisposisi positif dan predisposisi
negatif, tetapi ia harus memenangkan predisposisi positif atas negatif.
Upaya tersebut akan terjadi jika manusia konsisten dengan amanah
yang dipikul, dalam kondisi ini al-Qur’an merupakan rambu yang
mengingatkan manusia untuk memenuhi janjinya.”

Ada dua komponen esensial yang membedakan antara manusia
dengan binatang yaitu potensi akal dan ilmu yang mampu
memberikan muatan moral dalam perilakunya. Muatan moral yang
mendorong pengalaman  manusia, lalu mempengaruhi seluruh jiwa
raganya oleh al-Qur’an disebut #35 (Tuhan). Sehingga nafsu kadang-
kadang diidentikkan dengan #éh jika ia telah menguasai dan
mengarahkan manusia ke arah yang dikehendakinya.

Al-Qur’an telah menemui masyarakat yang memiliki nilai yang
yang diikuti, tetapi nilai tersebut bersifat kekinian dan kedisinian dari
masyarakat tertentu yang bersifat sektoral dan temporal, yang
menyebabkan kemandekan sehingga orang akan bertindak sewenang-



wenang untuk mempertahankannya, Di samping itu al-Qur'an juga
mematahkan tiran yang berusaha mempertahankan kebiasaan demi
kelanggengannya, yang disimbolkan al-Qur’an dengan kisah Fir'aun
yang merupakan metaforika pelanggaran moral.”?

Pembahasan tentang manusia memang sangat kompleks
sehingga sulit mendapat gambaran yang utuh.* Oleh karena itu para
pakar memandang sesuai dengan keahliannya. Aristoteles memandang
manusia seperti makhluk lain, hanya saja ija menambahkan unsur
penting yang ada pada dirinya yang tidak dimiliki makhluk lain yaitu
pikiran, ia adalah hewan yang berpikir (bayawin ndthig). Sementara
antropolog memandang manusia makhluk yang mempunyai kesadaran
dan kemauan untuk berkreasi, kemudian difungsikan untuk
kemaslahatan kehidupannya.”’ Sedangkan sosiolog memandang
manusia sebagai makhluk yang tidak mampu hidup sendiri yang
senantiasa snterdependensi dengan pihak lain, baik secara langsung
maupun tidak langsung sehingga mereka menamai makhluk sosial,
dan ahli etika memandang spesifikasi manusia atas makhluk lain
adalah pertanggung jawabannya, ia dituntut oleh nurani, lingkungan
dan Tuban unmk mempertanggungjawabkan . tindakannya, dengan
demikian ia adalah makhluk yang bertanggung-jawab™

Kehadiran Islam di kalangan masyarakat Arab pada waktu itu
sebagai konsep pembaharuan yang mewarnai dan mengubah watak,
perilaku negatif. Proses perubahan tersebut direkam oleh al-Qur’an
secara dinamis. Dalam periode ini ada masalah yang pelik yaitu
penghormatan kepada norma-norma kesukuan yang telah melekat dan
harus dijunjung dan disanjung dari satu sisi, tetapi dari sisi lain datang
tawaran kehidupan baru yang ideal yang dibawa Islam.

Ketika proses akulturasi antara kode etik lama (Jahiliah) dan
kode etik baru (Islam), Islam menyikapinya secara antagonis dari satu
sisi, seperti syirik, kufr, zhulm dan lain-lain, karena secara esensi
bertolak belakang dengan prinsip moral Islam yang bersifat
monotheis (muwabbid), sementara pada sisi lain Islam menanggapinya
secara akomodatif, selektif dan kritis dengan memodifikasi bentuk
yang hasil akhirnya kadang-kadang menjadi ide moral yang digabung
dengan moral yang baru.”



Ada tiga acuan penetapan etika dalam al-Qur’an, yaitu: pertama
Sikap etis Tuhan yang tersusun dalam asmd al-husnd (nama-nama Allah
yang tercakup nilai etis dan estetis). Kedua, Sikap etis manusia kepada
Tuhan yang bersifat fundamental. Kelompok ini betlandaskan konsep
pertama di mana Tuhan adalah sumber etika, Ia bertindak etis kepada
manusia, dan manusia diharapkan menanggapinya secara etis juga.
Sikap manusia terhadap perbuatan Tuhan inilah dalam pandangan al-
Qur’an disebut dengan agama atau etika agama. Ketiga, Sikap etis dasar
manusia terhadap sesamanya dalam komunitas. Dalam hal ini
kehidupan sosial dan individu selalu diatur oleh seperangkat prinsip-
ptinsip moral tertentu yang disebut dengan etika sosial.

Dari ketiga konsep sikap etis tersebut, antara etika yang satu
dengan yang lain pada prinsipnya tidaklah berseberangan, bahkan
sangat erat. Hal ini berangkat dari paradigma bahwa pandangan al-
Qur’an terhadap etika secara esensial bersifat #osentris, di mana citra
Tuhan meliputi segala aspek, sehingga tidak ada satu etika-pun yang
keluar dari konsep ini. Dari kedua kelompok yang akhir ini dapat
direduksikan menjadi dua konsep dasar yaitu kepervayaan yang mutlak
kepada Allab, dan ketaatan yang shikh kepada-Nya.*

2. Penciptaan Manusia

Al-Qur’an telah menguraikan produksi dan reproduksi manusia
secara umum, tetapi ketika berbicara tentang penciptaan manusia
pertama  (Adam), al-Quran menunjuk penciptanya dengan
menggunakan bentuk tunggal, firman Allah:

(Ingatlah) ketika Tubanmu betfirman kepada malaikat: "Sesunggubnya

Aks akan menciptakan manusia dari tanah"."’

Demikian juga dalam QS. Shad: 75

Apakab yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan

dengan kedua tangan-Ku.*

Ayat yang pertama menjelaskan perdebatan Allah dengan
manusia ketika Dia menyerukan agar manusia merenungkan
bagaimana proses penciptaannya. Akhirnya Allah menyuruh untuk
mengingat kembali ketika Dia menyampaikan kepada malaikat seperti
yang dijelaskan dalam QS.al-Baqarah:30 di mana Allah ingin



menjadikan khalifah, di bumi ini, dad jenis atau golongan manusia,
hanya saja dalam QS.al-Baqarah:30 penunjukannya lebih menitik
beratkan pada kehendak mutlak yang tidak dipengaruhi oleh faktor
apapun dalam menciptakan manusia.®

Sementara ayat kedua menunjukkan sanggahan Allah atas
keengganan iblis untuk memberi penghormatan® kepada makhluk
yang diciptakan dengan kekuasaan-Nya. Pengungkapan penciptaan
manusia dalam ayat tersebut, kata khalagtu yang dipadukan dengan
kata yadays, dikehendaki sebagai pemuliaan dan pengkhususan.
Sementara kata yadayya yang berasal dari kata yad, adalah bentuk
metaforis yang menunjukkan perhatian dan kekhususan Allah secara
utuh tethadap penciptaan manusia. Hal ini dianalogikan dengan
manusia apabila ia menghadapi peketjaan yang berat dan serius, ia
akan menyambutnya dengan kedua belah tangannya.

Tetapi ada yang berpendapat bahwa kata yad yang disebut
setelah kata  Abalaga adalah simbol kekuasaan (gudrah) Allah,
sedangkan kata yadayya hanyalah merupakan penegas. Ada juga yang
berpendapat bahwa maksud bentuk ganda kata yad tersebut
menunjukkan kedua nikmat, yaita nikimat dunia dan nikmat akhirat,
nikmat jasad dan nikmat ruh.® Tetapi ketika Allah menjelaskan
reproduksi manusia secara umum, penciptanya ditunjukkan dengan
menggunakan bentuk jama’. Firman Allah:

Sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentwk yang

sebaik-baiknya.

Sementara pada ayat yang lain, disebutkan;

Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kams berbangsa-bangsa dan

bersuks-suku supaya kamu saling kenal mengenal.’!

Hal ini untuk menunjukkan perbedaan proses kejadian antara
manusia secara umum dengan Adam. Penciptaan manusia secara
umum menggunakan kata ganti jama' ‘nd” (kami), karena
menunjukkan bahwa proses tersebut mengandung unsur keterlibatan
pihak lain, dalam hal ini adalah orang tua dan lingkungan yang juga
mempunyai pengaruh terhadap fisik dan psikis. Sementara dalam



penciptaan Adam menggunakan bentuk tunggal, menunjukkan
ketidak-terlibatan pihak Tain.*®

Dalam proses penciptaan, Islam memandang bahwa proses
penciptaan manusia dalam konteks biologis adalah sebagaimana
makhluk lain yaitu dari segumpal darab (‘alagah),” air yang bercampur yang
keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada,”® tanab liat (al-thin)®  tanab
liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk (shalshalin min
hamdin mashndin)*  debu (al-twrdb),” sperma (al-nuthfah) yang menjadi
segumpal darah (a/‘alagah) kemudian berubah menjadi segumpal
daging (almudhghab), kemudian berubah menjadi tulang (al-izhdm),
kemudian dibungkus dengan daging (@kdahm)* air mans (miin mabin)>
dan berasal dari diti yang satu (nafsin wibidah).>

Al-Quran tidak menguraikan secara rinci proses kejadian
Adam, ia hanya menunjukkan bahwa awal manusia adalah tanah (al-
thin) yang menjadi simbol bahwa manusia itu terdiri dari unsur Jjasad
(matet) dan hgyat (kehidupan), kemudian Dia menyempurnakan dan
meniupkan ruh-Nya kepada manusia,”” dan ruh inilah yang
membedakan dengan b atau hayat makhluk lain. Maka jika manusia
betjalan bukan pada jalannya (cara hidup makhluk lain), maka ia tidak
lagi  dianggap sebagai makhluk prottipe (absani  tagwim) yang
mempunyai keistimewaan atas makhluk lain.*

Dari pembahasan tersebut jelaslah bahwa penciptaan manusia
dapat dikembalikan kepada dua hal yaitu: penciptaan jangka panjang
berasal dari tanah yang ditiupkan ruh Allah kepadanya, dan
penciptaan manusia jangka pendek yaitu penciptaan manusia berasal
dati nuthfah.” Proses dan fase penciptaan tersebut dikehendaki untuk
menyentuh perasaannya agar bersyukur, dan keyakinannya terhadap
Allah bertambah. Oleh karena itu pemaparan kisah penciptaan
manusia ini diharapkan dapat memberikan nilai pendidikan terhdap
manusia itu sendiri.

Pengetahuan tentang kejadian manusia sangat penting untuk
merumuskan tujuan pendidikan, karena dari asal kejadian ini dijadikan
acuan dalam menetapkan pandangan hidupnya, karena dalam
petkembangannya manusia senantiasa dipengaruhi oleh pembawaan

dan lingkungannya.



Dalam, pendidikan dikenal tiga teori perkembangan subjek didik
yaitu: (a) Empirisme, teori ini disebut juga pedagogik ophimisme atau
tabula rasa yang dipelopori oleh John Locke (1632-1704) seorang
filosof berkebangsaan Inggris yang rasionalis. Menurut teori ini,
manusia lahir bagaikan kertas putih, kosong tanpa pembawaan baik
dan buruk. Perkembangan selanjutnya sangat tergantung pada
pengaruh lingkungan dan pendidikan yang diperoleh;™ (b) Nativisme,
feoti ini disebut juga biolgisme atau pedagogik pesimisme atau enfoldment
atau faoully yang dipelopori oleh Schopenhauer (1788-1880) seorang
filosof berkebangsaan Jerman. Aliran ini mengatakan bahwa jika
seseorang lahir dengan pembawaan atau potensinya yang baik, maka
ia akan berkembang dengan baik dan sebaliknya. Pendidikan dan
lingkungan tidak mempunyai pengaruh terhadap petkembangan
seseorang;™ (c) Konvergensi, teori ini dikembangkan oleh William'Stern
(1871-1937) seorang ahli pendidikan berkebangsaan Jerman. Teori ini
mencoba untuk mensintesakan antara dua teori yang kontradikdf di
atas. Menurut aliran ini perkembangan seseorang dipengaruhi oleh
pembawaan sejak lahir dan lingkungan. Pembawaan sejak lahir dan
lingkungan * sama-sama - mempunyai.-andil . dalara menentukan
perkembangan seseorang.®

Dari ketiga teori ini yang lebih mendekati pandangan Islam
adalah yang ketiga. sabda Rasulullah SAW:

Setiap anak yang labir adalab dalam keadaan fithrab (suci); maka ayah

dan ibunyalab yang menjadskannya Y abuds, Nasrani atau Majusi. (HR.

Bukhari).*

Dalam hadist tersebut manusia lahir dengan kondisi suci (Iséam)
yang tidak ternodai sesuatu, kesucian tersebut merupakan pembawaan
dan potensi dasar yang disebut fithrah. Sementara ayah dan ibu adalah
lingkungan yang akan mempengaruhi dan  menentukan
petkembangannya.®

Pengaruh tersebut akan terjadi pada aspek jasmani, akal dan
rohani. Aspek jasmani dipengaruhi alam fisik, aspek akal dipengaruhi
lingkungan dan budaya, dan aspek rohani dipengaruhi oleh kedua
lingkungan tersebut, dan baru berakhir setelah kematian. Kadar



pengaruh tersebut berbeda antara seorang dengan orang lain, sesuai
dengan pettambuban; umur dani fase perkembangan masing-masing.

Secara garis besar kecenderungan tersebut dapat dibagi menjadi
dua; yaitu kecenderungan kepada kebaikan, dan kecenderungan kepada
kejabatan, dan salah satu kecenderungan kepada kebaikan adalah
kecenderungan beragama yang yang dikategorikan pada aspek
pembawaan (fithrab).*

Kecenderungan beriman kepada Allah telah ada sejak manusia
lahir yang meningkat mengikuti tingkat pikiran dan akalnya yang
akhirnya akan mengakui keberadaan Allah, oleh karena itu tidak ada
orang yang tidak memiliki kebutuhan agama meskipun kadang-kadang
ada peluang menjadi syirik dan jahat, namun keinginannya untuk
mencapai kebahagiaan adalah ketetapan (sunnab) Allah terhadap sifat
asasi manusia yang paling dominan. Agama adalah jalan untuk
mencapai kebahagiaan, oleh katena itu Allah memerintahkan manusia
agar menerima agama dengan penuh kesadaran dan ketulusan. Firman
Allah:

Maka hadapkanlah wajabmu dengan lurus kepada agama (Allab);

(tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

Jithrah iiw. Tidak ada perwbaban pada fithrab Allab. (Itulab) agama

_yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabus.’’

Makna kata fithrab™ dalam ayat ini sebagaimana makna kata
Sfithrah dalam hadist di atas, yaitu kondisi suci (Islam) yang tidak
ternodai oleh sesuatu yang dibawa sejak lahir.® Kata Jfithrah dalam ayat
tersebut dibaca mansub  (fathah) yang berfungsi sebagai ighra’
(penegasan) agar dipegang teguh. Dengan demikian agama yang wajib
dijadikan pegangan hidup adalah agama yang menyeru pengikutnya
kepada fithrah ilahiah yang tidak berubah, ia merupakan aturan
kehidupan yang harus diteladani manusia untuk meningkatkan
kualitas kehidupannya.™

3. Tabiat Manusia

Pandangan manusia terhadap dirinya merupakan faktor
dominan yang dapat mengarahkan pendidikannya. Oleh karena itu
dalam membahas masalah pendidikan tidak lepas dari pembahasan
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tentang hakikat diri manusia itu sendifi.” Dalam al-Qut’an manusia
adalah makhluk Allah yang dibebani tanggung jawab, oleh karena itu
ia disifati dengan kesempurnaan sebagai kesiapan memikul tanggung
jawab (takf), dan jika gagal akan dikembalikan kepada derajat paling
hina agar ia waspada terhadap perintah dan larangan.™ Agar amanah
tersebut terlaksana, maka manusia harus berusaha untuk
menumbuhkan amanah tersebut dalam perilakunya yang merupakan
wahana yang paling dominan yang tetformat dalam pendidikan.

Oleh karena itu al-Quran sering memuji manusia sekaligus
mengecamnya tethadap mereka yang tidak mempedulikan kemuliaan
yang telah diberikan oleh Tuhan kepadanya. Firman Allah:

Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka regeki dari

yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka dengan kelebiban yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telab Kami dptakan.”

Ayat tersebut adalah pujian Allah kepada manusia sekaligus
hinaan kepadanya setelah diberi nikmat dan nikmat tersebut tidak
difungsikan sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk bersyukur kepada-
Nya. .. Kata, ‘akrim” (penghormatar) yang diberikan Allah kepada
manusia dalam ayat tersebut adalah pemuliaan (fagyrif) Allah kepada
manusia yang tidak diberikan kepada makhluk lain.

Kata “takrim” dalam ayat tersebut bersifat psikis, berbeda
dengan kata “tafdhil” yang disebut di akhir ayat yang lebih bermakna
fisik yang diperuntukkan kepada seluruh makhluk. Hal ini karena kata
“tafdbil” bermakna idhafi, yaitu dengan memberikan tambahan dari
anugerah dasar yang telah diberikan kepadanya.™

Dengan kondisi ini akhirnya Allah menundukkan semua yang
ada di langit dan di bumi ini untuk manusia sebagai persiapan menjadi
khalifah.” Oleh karena itu wajarlah jika kedudukan manusia menurut
al-Qur'an sangat tinggi dan mulia, agar dapat menjalankan rsalah
kehidupannya, yaitu menyebarkan kebenaran, kebaikan, kebajikan dan
keindahan.™

11



a. Jasad dan Ruh

Manusia adalah’ salah’ satu makhluk yang diberikan kebebasan
untuk menentukan pilihannya. Dalam menentukan pilihan tersebut
manusia selalu dipengaruhi tabiatnya. Sementara tabiat manusia
mengandung dua unsur, yaitu unsur materi (madiyyun) dan non materi
(ghairu midiyyun)” dengan kata lain mh dan Jasad, yang saling
bethubungan dan saling melengkapi. Oleh karenanya al-Quran
melarang orang mukmin menelantarkan hak dan kewajiban tethadap
jasadnya hanya karena mementingkan ruh saja dan sebaliknya.”

Di samping dua unsur tersebut, manusia juga dipengaruhi oleh
unsur-unsur lain seperti ba#, akal dan nafs, yang bersifat maknawi.
Perbedaan konotasi istilah tersebut berangkat dari kategorisasi yang
digunakan, yaitu kategori dari sisi materi, dan sumber esensinya.
Sebagai contoh kata nh, konotasi paling dekat adalah kehidupan
(hayat) yang abadi, sementara konotasi paling jauh adalah alat-alat
indera.” Kata akal adalah daya yang diberikan Allah kepada manusia
agar bertanggung jawab terhadap perbuatannya, oleh karena itu al-
Quran mengecam orang yang berbuat tidak berdasarkan akal®
Adapun nafs, dalam istilah ini mencakup di dalamnya kehendak
(irddab), kebiasaan (gharizah), kesadaran (wd'%yah) dan ketidaksadaran
(¢hairu wi'iyah) dalam berbuat yang disifati dengan beberapa sifat di
antaranya adalah:

1) Tenang (akithmi'nin) sebagaimana firman Allah: “Hai jiwa _yang
tenang.”®' Jiwa yang tenang (al-nafiu al-muthmainnah) dalam ayat
tersebut adalah nafsu yang tenang ketika kembali kepada Allah, ia
merasa rela, puas dengan ridha-Nya, sehingga ia melihat dirinya
sebagai hamba (4b7d) yang tidak memiliki apa-apa. Ia melihat dunia
laksana bayangan, sedangkan apa yang terjadi padanya baik berupa
kekayaan, kemiskinan, kesenangan, dan kesusahan, hanyalah ujian
dari Allah. Dengan demikian kondisi tersebut tidak akan
memperdayakannya untuk mengkufur Allah.

2) Gundah (waswasabh), seperti firman Allah: “Dan sesunggubmya Kami
telah menciptakan manusia dan mengetabui apa yamg dibisikkan oleh
hatinya”* Kata (waswasah) yang dinisbahkan kepada nafsu manusia
dalam ayat tersebut adalah bentuk kesetaraan dari kata “jim” yang
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dinisbahkan kepada Allah. Secara bahasa kata (waswasah) adalah
suatu tanda, isyarat pengetahuan yang bersifat ‘regatif, baik dari
esensinya maupun aplikasinya. Kata tersebut dalam ayat di atas
dikontekskan dengan keragu-raguan terhadap  keberadaan
pembalasan (al-mi'dd) setelah manusia hancur menjadi tanah,
bagaimana Allah membangkitkan kembali dan memberikan
perhitungan hal tersebut?®

3) Tercela (lawm), seperti firman Allah: “Dan Aks bersumpah dengan jiwa
yang amat menyesali (dirinya sendin)”® Kata “lawm” secara bahasa
adalah cercaan dengan ungkapan karena ia tidak mendatangkan
sesuatu seperti yang diharapkan.® Nafsu “lawwdmab” adalah nafsu
orang mukmin yang selalu menyodorkan ma’siat, serta menjadikan
perasaannya menjadi berat dalam melaksanakan kebajikan. Ada
yang berpendapat bahwa nafsu “Yawwimah” adalah nafsu erang
kafir yang dicerca pada hari kiamat karena menjerumuskan kepada
kamaksiatan.*

4) Cenderung kepada keburukan (ammérab bi al-s#), seperti firman
Allah:

Dan aku ftidak membebaskan diriku (dari kesalaban), karena

sesunggubnya nafou itu selalu memynrub kepada kgjabatan, kecuals nafsu

yang diberi rabmat oleh Allab-ka. Sesunggubnya Allab-ku Maba

Pengampun lagi Maba Penyayang.”

Ayat tersebut merupakan pelengkap ungkapan Yusuf bahwa dia
tidak akan melakukan perbuatan mesum terhadap istri  Aziz.
Ungkapan ini bukan berarti apologi Yusuf bahwa dirinya suci dan
tidsk mungkin tergoda, tetapi untuk mengisahkan bahwa
keterhindaran Yusuf dari rayuan istri Aziz di sebabkan karena rahmat
Allah bukan karena kesucian nafsu semata.

Kecintaan kepada wanita adalah tanda kenormalan jiwa, sesuai
dengan ungkapannya: (inna al-nafia laammirah bi alsh) bahwa
sebenamya nafsu lebih senang pada kepuasan kenikmatan seks,
meskipun hal tersebut dicela, tetapi karena kebodohannya, ia
terdorong melakukannya. Ayat tersebut ditutup dengan “inna rabbi
ghafirun rabimun” Kata “maghfirab” dalam ayat tersebut dipadukan
dengan kata “rabmah” karena maghfirab dapat menutupi kemurkaan,
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sedangkan rabmab selalu muncul dalam kebajikan.*® Sementara hati
(al-galt) al-Qurani banyak -menyebutnya dengan 'makna rub; - bukan
secara mater.

(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, keouali

orang-orang yang menghadap Allab dengan basi yang bersih.”

Kegagalan manusia mencapai kesempurnaan karena masing-
masing komponen tidak saling melengkapi,” karena pendidikan bukan
hanya sekedar pembinaan jasad, tetapi jasad hanya sebatas tempat di
mana ruh (nilai) beraktualisasi untuk menuju tujuan hidup yang

sesungguhnya.

b. Kebaikan dan Keburukan.

Allah membentuk manusia dengan tabi’at monotheis (fithrah),
dengan mengakui keberadaan penciptanya, kemudian fithrab tersebut
berkembang  dalam  kehidupan  secara  positif”  Dalam
perkembangannya, perilaku manusia kadang-kadang berubah menjadi
negatif, karena ia menyimpang dari amanat yang telah diembannya.”
Tetapi jika commite tethadap amanah tersebut, ia akan menduduki
derajat paling tinggi di atas derajat malaikat, karena ia bukan sekedar
tnampu  meiakukati  kebaikan, melainkan  juga’ keburukan, tetapi
ternyata ia mampu memenangkan kebaikan atas keburukan
sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya:

Dan manusia berdoa antuk kejahatan sebagaimana ia mendo’a untuk

kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.”

Sebaliknya jika ia gagal mengembannya, ia akan turun derajatnya
ke derajat syetan, yang disebabkan karena sikap acuhnya terhadap
bimbingan al-Quran* Fithrah yang diberikan Allah kepada manusia
akan dikembangkan baik tethadap dirinya, maupun lingkungannya.
Perubahannya ditentukan oleh ikhtiatnya masing-masing, ia berada
dalam dua posisi yang seimbang, antara baik dan buruk. Di sinilah
bimbingan dan pengarahan (tarbiyah) dibutuhkan.*

c. Kebebasan dan Keterpaksaan

Sebagai makhluk yang bertanggung jawab (mwkallsf), manusia
harus memiliki syarat untuk mengemban tanggung jawabnya yaitu
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kebebasan,® sementara kebebasan harus didasatkan pada potensi
kehendak (iradab). Dengan demikian ‘perbuatan ‘yang dipertanggung
jawabkan oleh manusia di dalamnya harus tercakup kebebasan dan
independensi dalam memilih dan menentukan perbuatan. Hal ini
tentunya tidak sekedar keinginan belaka, tetapi juga didasarkan
pertimbangan pikiran dan kepastian yang diawali dengan keinginan
yang dikuatkan dengan keputusan (‘gm). Maka iradah tersebut akan
berada dalam " posisi netral antara keterpaksaan (msjbar) dan
kebebasan (Mukhtdr).

Secara sepintas, sebagian ayat al-Qur'an menegaskan bahwa
usaha manusia seolah-olah dilakukan secara terpaksa (maujbar). Firman
Allah:

Dan kamu tidak manpu (menempub jalan itw), kecuals bila dikehendaks

Allab. Sesunggwhnya Allab adalah Maba Mengetabui lag Maba

Bijaksana.”

Sementara pada ayat lain:

Dan apabila Allab menghendaks keburukan terhadap sesuatu kaum,

maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia’®

Al-Thaba-Thab#’i berpendapat bahwa pengecualian (istitsnd)
yang berbentuk negatif dalam QS.al-Insin:30, mengisyaratkan bahwa
dalam merealisasikan kehendaknya, manusia terikat dengan kehendak
Allah, sedangkan kehendak Allah selalu memberikan pengaruh
terhadap tindakan manusia. Tetapi tidak semua perbuatan tanpa
diiringi sebab, sehingga menjadikan tindakan tersebut terikat (jabary).
Demikian juga bukan berarti manusia bebas sebebas-bebasnya tanpa
terikat dengan kekuasaan Allah.

Perbuatan memang ikhtiar manusia, sedangkan ikhtiar tidak
terikat dengan ikhtiar lain. Ayat di atas menyanggah anggapan bahwa
manusia itu mandiri dan bebas segala-galanya, lepas dari kehendak
dan kekuasaan Allah. Allah berkekuasaan sempurna sementara
manusia hanya berpotensi yang memungkinkan dikembangkan untuk
menuju kesempurnaan. Kekuasaan serta iradah Allah yang sempurna,
dan potensi manusia yang memungkinkan dikembangkan, hendaknya
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diberi kewenangan masing-masing, di mana yang satu tidak
mengganggu dan‘menghalangi kehendak dan kebebasan yang lain.

Sebagai contoh adalah lanjutan ayat di atas: “..Diaz memasukkan
siapa yang dikehendakiNya ke dalam rabmat-Nya”.

Dalam ungkapan tersebut yang perlu dicermati bahwa objek
kata  %agd” tidak ditentukan secara konkret (mahdyff). Dengan
demikian objek tersebut memungkinkan ditentukan bahwa Allah akan
memasukkan hamba-Nya ke dalam rahmat-Nya siapa saja dari mereka
yang ingin masuk ke dalam rahmat Allah, sementara orang yang mau
masuk rahmat Allah hanyalah orang-orang yang telah percaya dan
bertakwa kepada-Nya.”

Dan dari sisi lain, ayat tersebut juga disampaikan dengan redaksi
tkbtiyary. Firman Allah:

Dan katakaniah: "Kebenaran ity datangnya dari Allab-mu; maka

barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang

siapa yang ingin (kafir) biarlab ia kafir”'®

Sementara pada ayat lain:

Siapa yang menghendaks pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena

di sisi Allah ada pabala dunia dan akbirat. Dan Allab Maba

Mendengar lagi Maha Melibat.™

Ayat 38 surat al-Kahfi ini ditujukan kepada Nabi ketika
menghadapi kesusahan dalam berda’wah yang diperintahkan bersabar
dan mengatakan bahwa yang disampaikan adalah hag (benar) yang
berasal dari Allah. Adapun mereka menerima atau menolak itu urusan
mereka sendiri.'® ,

Sedangkan dalam QS.al-Nisi:134, Allah menawarkan bahwa
siapa yang menghendaki kenikmatan dunia, baik berupa harta maupun
kedudukan yang disertai dengan usaha dan kesungguhan, Allah telah
memberikan potensi dan fasilitas untuk mendapatkan hal tersebut.

Pada ayat kedua di atas, bahwa objek yang ditawarkan melalui
syarat (huruf m7in) hanya satu objek yaitu “Wawdba al-dunya”, tetapi
syarat tersebut dijawab dengan dua obyek yaitu “Ysawiba al-dunyi wa al-
akbirah”. Dalam hal ini Allah sangat mendorong manusia agar
menggunakan potensinya, sehingga usaha yang dilakukan hendaknya
tidak terbatas pada objek yang dekat, sementara dan fan#’, tetapi
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sosial saling melengkapi, hubungan antara individu dalam kelompok
tersebut” diikat ‘dengan” ikatan “rasa” ¢inta * (buwbb) 'bukan’ atas’dasar
konflik, dan standar untuk mengukur prestasinya adalah fakwa.'®

4. Manusia Sempurna

Kesempurnaan sifat manusia menurut Islam, bukan berart
menuntut agar manusia bersifat unik di luar tabiatnya, tetapi justru ia
mampu memberdayakan potensinya baik untuk dirinya maupun orang
lain.'” Untuk itu manusia sempurna menurut Islam adalah mereka
yang mempunyai ciri-ciri di antaranya adalah:

a. Sehat Jasmani dan Terampil

Orang Islam perlu mempunyai jasmani yang sehat dan kuat,
kesehatan dan kekuatan modal dasar bagi manusia untuk mencari
kecukupan kehidupan, dari kehidupan yang sempurna dapat mencari
ilmu, dari ilmu yang memadai mampu menghambakan dirinya secara
benat, dan itulah inti kebahagiaan kehidupan. Dan dari modal ini juga
Islam berkembang dan membesar.'*

Iman yang merupakan inti dasar ajaran Islam sangat menuntut
kesehatan mental, sedangkan kesehatan mental berkaitan erat dengan
kesehatan jasmani. Jasmani yang sehat akan dicerminkan dengan
penguasaan salah satu keterampilan yang diperlukan dalam mencari
rezeki, seperti yang disimbolkan dalam kisah Musa ketika diambil
menantu nabi Syuw’aib bahwa syarat yang harus ada adalah kuat
fisiknya dan dapat dipercaya mentalnya. Firman Allah:

Salah seorang dari kedua wanista itu berkata: ""Ya bapakku ambillah ia

sebagai orang yang beketja (pada kita), karena sesunggubnya orang yang

Dpaling baik yang kamsu ambil untuk bekerja (pada kita) ialab orang yang

kuat lagi dapat dipercaya".'"!

Dengan rezeki yang memadai akan dapat mencukupi kebutuhan
gizi yang memadai, kecukupan gizi akan mengantarkan kepada
kesehatan dan kesempurnaan jasmaninya, dan kesempurnaan jasmani
diharapkan dapat melahitkan kesempurnaan dan kesehatan
rohaninya.''?
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b. Pandai dan Berilmu

Islim menginginkan pemeluknya cerdas dan pandai.
Kecerdasan ditandai dengan kemampuan menyelesaikan masalah
secara cepat dan tepat. Sedangkan pandai ditandai dengan banyaknya
pengetahuan dan informasi yang dimiliki. Kecerdasan dan kepandaian
dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: pertama, memiliki sains
yang berkualitas tinggi. Sains adalah pengetahuan yang merupakan
produk indera dan akal yang mengindikasikan tinggi dan rendahnya
mutu akal, Orang Islam diharapkan tidak hanya menguasai teori-teoti
sains, tetapi berkemampuan menciptakan teori-teoti baru dalam sains,
termasuk teknologi modern. Kedua, memahami dan menghasilkan
filsafat. Filsafat adalah jenis pengetahuan yang bersifat akliah, dengan
demikian orang Islam diharapkan dapat memecahkan masalah-
masalah filosofis. Pemberdayaan akal dan pikiran sering disinggung
al-Quran dengan membandingkan antara orang pandai dan orang
bodoh, Firman Allah:

Katakanlah: " Adakah sama orang-orang yang mengetabui dengan orang-

orang yang tidak mengetabui?"' Sesunggubnya orang yang berakallah yang

dapat menerima pelgjaran.!’®

Orang berilmu dalam ayat tersebut menurut para ahli adalah
orang yang memanfaatkan dan mengamalkan ilmunya.™

c. Beriman

Keimanan adalah salah satu aspek rohani yang ada pada dir
manusia, ia berbeda dengan aspek jasmani dan akal yang dalam
tasawuf dikategorikan kalbu (a/galb). Secara hakikat kalbu tidak dapat
dijabarkan secara rinci, ia hanya dapat diidentifikasikan dari gejala-
gejalanya yang dikenal dengan rasa, seperti sedih, gelisah, senang dan
lain-lain.

Kekuatan jasmani dibatasi pada objek wujud yang dapat
ditangkap indera, oleh karena itu kekuatan akal dan pikiran selangkah
lebih jauh dari kekuatan jasmani, karena ia dapat mengetahui objek
yang abstrak meskipun masih pada tataran yang logis. Sementara
kekuatan kalbu selangkah lebih jauh dari kekuatan akal, karena ia
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mampu menerobos hal-hal yang tidak dapat dicapai oleh akal
termasuk alam ‘gaib.” Oleh karena itu Tslam sangat mengistimewakan
aspek kalbu karena ia mampu mengorisinilkan objek keimanan
manusia.'"

Orang Badui ketika menyatakan bahwa ia telah beriman, Allah
menyangkal karena hal tersebut harus didahului oleh proses
sebelumnya yaitu tunduk dan pasrah (Isim), karena objek yang akan
dilalui oleh #mdn harus lebih dahulu dimengerti oleh indera dan akal.
Dari pengertian akan menumbuhkan kesadaran, dari kesadaran akan
menumbuhkan kepasrahan dan dari kepasrahan akan menumbuhkan
keyakinan. Firman Allah: “Orang-orang Arab Badwi ity berkata: "Kami
telah beriman". Katakanlah (kepada mercka): "Kamu belum beriman, tetapi
katakanlah: "Kami telah tnduk™'®

5. Potensi Manusia

Pembahasan tentang manusia dalam proses pendidikan secara
otomatis membahas fithrab-nya yang menjadi landasan proses
pendidikan dan acuan dalam perencanaan, karena pendidikan harus
selaras dengannya sehingga tidak terjadi pelanggaran hak yang
meretleksikan kontradiksi dengan fithrah manusia. Di samping itu
Jithrab manusia yang diposisikan sebagai citra bersyarat, menuntut agar
pendidikan dilaksanakan secara efektif, supaya hati dan dirinya yang
terrefleksikan dari fithrah tidak terkontaminasi oleh noda budaya
sekuler. '

Dalam konteks pendidikan, kata fithrab yang ada dalam hadist
Nabi yang bersumber dari Abi Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam

118
Bukhari sering diidentikkan dengan teori fabula rasa"® dalam

pandangan teod ini kenetralan modal dasar diarahkan pada
proses/upaya pembelajaran dan subyek didiknya. Sementara dalam
pandangan Islam kenetralan tersebut dikategorikan fithrah ,dengan arti
ia telah terisi dan terwarnai potensi kesucian, bukan berarti tidak
berwarna sehingga tergantung pada pewarnanya. Pewarna dalam
pandangan Islam dikategorikan sebagai faktor eksternal, yang juga
mempunyai pengaruh  sekunder tethadap potensi dasarnya, tetapi ia
bukan pembawaan (fihrak).
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Dalam pandangan al-Qur’an anak yang lahir dalam kondisi yang
suci, demikian juga bakat (potensi)-nya juga suci, adapun
perkembangan selanjutnya adalah dipengaruhi oleh lingkungannya,
dan dari sini nampak bahwa Allah telah memberikan kebebasan
manusia sejak ia lahir, dan kebebasan yang paling asasi adalah
kebebasan menentukan jalan hidupnya.

Modal dasar (fi#hrab) tersebut adalah #mdn yang akan digunakan
untuk mengembangkan kepribadiannya menjadi iskim, selanjutnya
setelah  kepribadiannya  dslami akan  dikembangkan  dalam
mu’amalahnya menjadi 7bsén. Dengan demikian tujuan pendidikan
Islam yang utama adalah memelihara keimanan, membina keislaman
dan membekali akbidq al-karimab.*

Secara fithrah, manusia memiliki struktur bidimensional, yakni
dimensi jasmani dan rohani. Jika ditinjau dari fisik biolgk, manusia
normal dewasa bisa mencapai kesempurnaan, tetapi dari segi rohani,
spititual dan moral belum tentu mampu mencapai tingkat tersebut,
tetapi ia memiliki potensi belajar.”” Dar segi fisik-biolgik, manusia
hampir sama dengan binatang yang perkembangannya banyak
dipengaruhi faktor alam. Tetapi jika dilihat dari segi rohani, spiritual
dan moral, ia dapat melawan arus proses alam yang mampu
beradaptasi, mengubah dan mengotori alam sekitarnya.'?

Dalam strategi pendidikan manusia hendaknya didasarkan pada
dimensi rohaninya, karena ia memiliki berbagai potensi yang dapat
dijadikan objek dan subjek pengembangan. Salah satu potensi yang
mampu dikembangkan bahwa ia adalah makhluk yang berpikir,
berpolitik, mempunyai kebebasan dan kemerdekaan memilih,
mempunyai norma, kesadaran serta keahlian untuk bertanya, secara
tegas manusia adalah makhluk yang berbudaya.'” Di samping itu ada
potensi lain yang dapat dikembangkan yaitu potensi ketundukan dan
kepasrahan. Firman Allah:

Maka apabila Ak telah menyempurakan kgadiannya, dan telah

meniupkan ke dalamnya rub (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu

kepada-Nya dengan bersujud.'™

Peniupan ruh Allah pada manusia pada ayat di atas, dapat
diartikan bahwa diri manusia memiliki cita rasa atau sifat Tuhan sesuai
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dengan kapasitas keterbatasannya dalam membangun kehidupan yang
damai dan sejahtera. Kalau pemahaman ini dikaitkan dengan firman
Allah:

Hanya mikk Allah asma-nl husna, maka bermokonlah kepada-Nya

dengan menyebut asmaul busna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telab mereka
kerjakan.'”

Maka pada diri manusia teraliri cita rasa Tuhan dalam dimensi
al-asmd’ al-busnd. Sebagai konsekuensinya jika Allah memiliki sifat
Maba kuasa (al-qadir), maka pada diri manusia terdapat sifat kuasa
(potensi), jika Allah bersifat Maba Pencipta (al-khikig), maka manusia
memiliki daya kreativitas sesuatu yang baru (potensi) yang mampu
membangun kehidupan yang lebih bermanfaat. Oleh karena itu jika
Allah bersifat Maba Memiliki  Segala Kekuasaan (al-mikk), maka
manusia memiliki daya kemampuan menguasai alam untuk
kepentingan dirinya. .

Potensi inilah yang harus dikembangkan dan diberi rangsangan
dalam proses pendidikan agar mengejawantah dalam kehidupan, tetapi
kadang-kadang proses pendidikan justru menghambat peluang
berkembangnya potensi tersebut. Misalnya pendidikan hanya
dianggap sebagai proses pemaksaan suatu nilai, proses pelestarian
budaya dan bahkan secara teknis ia dilaksanakan secara otoriter.

Manusia jika dipandang sebagai bomo edukandung (makhluk yang
harus dididik), maka pendidikan harus dipahami sebagai proses
pengembangan potensi, agar dapat diaktualisasikan sehingga
bermakna dalam kehidupannya. firman Allah:

Dan  rendabkaniah dirims terhadap mercka berdua dengan penub

kesayangan dan  ucapkanilah: "Wabai Allab-ks, kasibilah mercka

keduanya, sebagaimana mercka berdua telab mendidik aku wakiu
kecif" 1% _

Proses pematangan potensi tersebut dapat dilakukan dengan
beberapa hal, misalnya: (2) Menyeleksi bakat dan kemampuan dasar
manusia melalui kependidikan. (b) Mengembangkan bakat dan
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kemampuan yang terseleksi, dengan melaksanakan tugas hidupnya
secara sempurna dalam kehidupan bermasyarakat.™

Dalam pandangan Islam, fithrab manusia bersifat positif, dan
jika terjadi perilaku negatif, itu disebabkan oleh faktor eksternal. Di
sinilah tugas pendidikan agar potensi yang baik tersebut tidak ternodai
oleh pengaruh eksternal, yakni budaya yang menciptakan kondisi
permisif. Proses pendidikan ini diharapkan dapat menciptakan kondisi
yang kondusif dalam mengimplementasikan potensi internal yang
tercermin dalam sikap dan tingkah laku.

Untuk menciptakan kondisi yang kondusif, pendidikan
dilaksanakan secara demokratis, terbuka dan dialogis, dengan
penghargaan tethadap potensi kreatif anak, sehingga anak-didik
hendaknya diberi kebebasan yang luas untuk rnengekspresﬂ;an
kreativitasnya tanpa ditekan, karena dapat mengganggu pProses
ekspresi anak dalam memerankan dirinya dalam kehidupan.
Demokratisasi pendidikan perlu dilakukan, karena manusia memiliki
fithrah kebebasan, yakni kebebasan berkehendak. Menentukan pilihan
sesuai dengan potensinga dan bahkan kebebasan beragama.
Kebebasan (ini merapakan. ailai. esensial bagi kehidupan, bahkan
dianggap sebagai hak asasi manusiawi.'”

Dengan demikian proses pendidikan terhadap manusia dapat
diimplikasikan sebagai berikut (a) Pendidikan adalah media untuk
memberikan stimulan bagi pertumbuhan dan perkembangan fithrah
manusia; (b) Demokratisasi merupakan model pendidikan yang
relevan untuk pengembangan potensi dasar manusia, sekaligus
membantu proses tanggung jawab manusia; (c) Proses pendidikan
harus mengacu pada cita rasa ketuhanan yang telah tertanam pada diri
manusia. '%

Untuk mengembangkan hal tersebut, petlu dilihat potensi yang
ada pada manusia di antaranya adalah:

a. Potensi Tri mrata (jasad, akal, dan ruh)

Tiga dimensi ini laksana segitiga yang mempunyai kesamaan sisi
yang mencerminkan keseimbangan kepribadian manusia. Kemajuan,
kebahagiaan dan kesempurnaan pribadi manusia tergantung pada
keharmonisan hubungan tiga dimensi tersebut. Kepincangan antara
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tiga dimensi tersebut bukan saja merugikan pribadi manusia,
melainkan juga masyarakat sekitarnya.

Islam sebagai agama fithrah, mengakui keberadaan #i mrata
dalam watak manusia, karena manusia bukan sekedar lembaga tubuh,
susunan akal, atau ruh yang terpisah, melainkan ketiga unsur tersebut
saling melengkapi. Oleh karena itu Islam tidak menerima pandangan
matetialisme yang terpisah dari aspek ruh, dan spiritulisme yang
terpisah dari materi. Menurutnya materialisme tidaklah mutlak buruk,
sebaliknya spiritualisme juga tidaklah mutlak baik, yang diakui adalah
persenyawaan yang harmonis antara keduanya.

Golongan  spiritualisme maupun materialisme keduanya
menzalimi nilai kemanusiaan yang bertentangan dengan tuntutan
hidup. Golongan spiritualis yang berhasil melaksanakan
spiritualisme-nya, hanya akan menjadi tokoh Rohani yang tidak
bertubuh yang membangkai di alam hidup, sebaliknya golongan
materialis juga akan berakhir menjadi manusia yang betlembaga tanpa
ruh. Kekuatan material yang tidak disertai iman, belas kasihan dan
moral akan menjadikan manusia raksasa dalam aspek materi, tetapi
kerdil dalam aspek Rohani, ia akan maju hanya dengan iringan akal
dan ruh (ilmu dan Iman).™®

Komposisi kepribadian tersebut saling terkait yang terdiri dari
tiga faktor secara proporsional yaitu; akal (‘aghyyah), hati (qalbiyab), dan
emosi (tazfiyyab). Proporsi keserasiannya dapat dilihat di antaranya:
pertama, kekuasaan akal setara dengan kewenangan emosi. Akal
membawa emosi menerawang hingga dapat menangkap rahasia wujud
sebagai sumber alam raya dari awal hingga titik akhimya. Teras
emosinya adalah iman, yang dengannya akal manusia akan terbawa
secara alami mengikuti emosi tersebut.

Kedua, aspek hati (galh) yang merupakan esensi atau intisari dari
suatu keputusan, yang berasal dari daya nalar, opini, kecerdasan praksis
(practical intelligence), untuk memecahkan suatu masalah secara cakap
dan cermat.”" Ketfga, aspek emosi berperanan dominan, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Emosi dapat membawa kecintaan untuk
memenangkan kebenaran dan bersedia mengorbankan yang ada, baik
jiwa, raga maupun harta untuk memenangkan kebenaran. Inti
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semangat emosi ini adalah cinta kebaikan, sarinya adalah kasih sayang
dan terasnya adalah membahagiakan manusia."*

b. Potensi Keberagaman

Dari satu sisi antara satu dengan yang lain manusia mempunyai
kesamaan yang dipengaruhi oleh hubungan individy, budaya,
peradaban, maupun keturunan. Tetapi di lain hal juga terdapat
perbedaan yang disebabkan oleh potensi, kondisi fisik, temperamen,
sikap, dorongan serta cara yang dilalui untuk mencapal tujuan
hidupnya. Perbedaan ini disebut perbedaan individu (al-farg al-
fordiyyah), yang menyebabkan manusia merasa sebagai makhluk
individu yang beridentitas dan berbeda dengan orang lain, meskipun
saling berinteraksi.

Menyikapi perbedaan tersebut, Islam menjelaskan bahwa
manusia bukan hanya sekedar makhluk yang tunduk kepada satu
corak perilaku dan terikat dengan satu bentuk aturan, tetapi ia
mempunyai tabiat dan kecenderungan yang berbeda-beda. Dengan
demikian “a/farg al-fardiyyab” adalah hal yang asasi dalam pribadi dan
scsial, Para ulama telah memberikan . pethatian yang | besar terhadap
hakikat perbedaan tersebut, karena kemajuan, pembangunan,
kemakmuran dan kebahagiaan manusia akan didapat sesuai dengan
kadar usahanya yang bertindak sesuai dengan proporsi perbedaan yang
telah disepakati.'”

Al-Quran mengakui adanya perbedaan di kalangan manusia
baik dari segi fisik, akal, emosi, rohani, ilmu, iman, akhlak dan
rezeki'™® Hal ini dibuktikan ketika al-Quran hanya menyeru
komponen manusia tertentu yang sesuai dengan kecenderungannya,
seperti seruan yang hanya ditujukan kepada orang mukmin, kifir,
musyrik, zhilim, ‘4lim dan lain-lain, padahal seruan tersebut pada
hakikatnya adalah untuk seluruh manusia.'* Firman Allah:

Hdai manusia, sembablab Allab-ms Yang telab menciptakanmsu dan

orang-orang yang sebelum-mu, agar kamu beriakwa.”*

Al-Quran juga menjelaskan bahwa perbedaan tersebut bukan
saja terjadi di kalangan manusia biasa, tetapi juga terjadi pada diri Nabi
dan Rasul.'” Dari perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan fakd,
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di mana Allah tidak membebani manusia kecuali sesuai dengan
kemampuannya,'®

c. Potensi Dorongan

Dalam pandangan Islam manusia mempunyai motivasi dan
kecenderungan yang asasi, baik yang berasal dari pewarisan maupun
dari perolehan (belajar) melalui interaksi dengan lingkungannya, baik
yang bersifat benda, maupun budaya.yang berasal dari warisan adalah
bakat, dorongan sex, dan juga kecenderungan beragama.'® Sedangkan
yang tergolong sifat perolehan seperti kemampuan berbahasa,
keahlian, kemahiran, tradisi dan lain-lain.'*°

Jika hanya dilihat dari pemenuhan kebutuhan yang sekunder
setelah primer, potensi tersebut belumlah merupakan ciri khas
manusia, karena binatang juga bertabiat demikian, tetapi sebagai ciri
khasnya adalah bahwa manusia mempunyai daya kontrol yang dapat
menghindarkan dirinya dari segala bentuk penyelewengan, baik
penyelewengan yang disebabkan ketika kelemahan potensinya,
maupun penyelewengan ketika terjadi hipper potensi.™

Keseimbangan antara dorongan dan daya kentrol yang
disadari menjadikan manusia berbeda dengan hewan yang tidak punya
daya kontrol yang sadar. Hewan hanya mempunyai dorongan semata,
tetapi tidak mempunyai daya kontrol, Malaikat tidak mempunyai daya
dorong dan kehendak secara fitri hanya terarah kepada ibadah yang
bersifat monoton tanpa kehendak.'?

Kehidupan hewan hanya tergantung kepada insting yang
hanya menyesuaikan dirinya dengan lingkungan fisik yang
mengitarinya dan tidak mampu mengubah dan mengolah. Dalam hal
ini binatang adalah makhluk spesialis yang paling sempurna, masa
hidupnya bersifat kronologis (a-bistoris), yang hanya berorientasi
kepada masa kekinian yang tidak mampu mengingat masa lalu dan
membayangkan masa depannya.'®

Maousia hidup tidak hanya mengandalkan insting dan
nalurinya, dengan akal, perasaan dan kemauan ia mampu mengubah
dan mengolah lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dan cita-
citanya. Maka ketika ia tersandung dua kali dalam batu yang sama, hal
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itu karena ia ingin meneliti mengapa tersandung? Setelah itu ia
berusaha memperbaiki kehidupannya. Dalam konteks ini orientasi
kehidupan manusia menjangkau tiga waktu, yaitu waktu lampau, kini
dan mendatang, sehingga ia memiliki predikat sebagai makhluk yang
historis.*

Pendidikan Tuhan kepada manusia'® yang melalui Rasul-Nya
adalah untuk menumbuhkan daya kendali dirinya agar ia berkembang
dan mencapai kehidupan yang sempurna. Islam sebagai agama Jithrab
mengakui keberadaan daya dorong dan kecenderungan, baik yang
bersifat turunan maupun perolehan, lalu Islam berusaha mengarahkan
kecenderungan tersebut untuk merealisasikan hikmah dan kebaikan
yang diharapkan oleh tiap individu maupun masyarakat.

Di antara kecenderungan manusia yang disentuh oleh, al-
Quran adalah: (a) Pernyataan al-Qur'an terhadap kecenderungan
manusia untuk memiliki, menyimpan, kikir dan bekerja keras;"** (b)
Pernyataan al-Quran tentang watak penakut dan lemah dini
manusia.'’ (c) Pernyataan al-Qur’an tentang kecenderungan manusia
untuk mendapatkan sesuatu secara cepat.®® (d) Pernyataan al-Qur’an
tentang kecenderungan manusia untuk membantah.' (¢) Pernyataan
al-Quran tentang sifat manusia yang bergembira ketika mendapat
nikmat dan putus asa ketika melarat.”™ (f) Pernyataan al-Quran
tentang sifat kebapakan, keibuan dan kasih sayang manusia terhadap
anak serta keprihatinan terhadap nasib mereka.””! (g) Pernyataan al-
Qur’an tentang kecenderungan manusia untuk bertuhan,'*

d. Potensi Menjadi Pemimpin (Kba/fah)

Di antara potensi manusia yang diberikan Allah kepadanya
adalah kemampuan memimpin untuk menjaga kelestarian alam yang
diberikan Allah kepadanya.'® Kemampuan tersebut dijelaskan dalam
QS al-An’am.165:

Dan Dialah yang menjadikan kams penguasa-penguasa di burmi dan Dia

meninggikan sebabagian kams atas yang lain beberapa derajat.'>

Dalam hadist Nabi yang bersumber dar Ibnu Umar yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

Setigp kalian adalab pemimpin dan setiap kalian bertanggung;jawab asas

yang dipimpinnya. Maka seorang pemimpin adalab orang yang mennimpin
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seluruhnya harus ditujukan kepadanya isyarat al-Qur'an, karena al-
Qur'an mulai dari ayat yang pertama hingga akhir tidak pernah lepas
dari isyarat pendidikan.'”’

2) AlSunnab

Secara etimologi, kata s#nnab berarti cara, gaya, Jalan yang dilalui.
Sedangkan secara terminologi adalah kumpulan apa yang telah
difiwayatkan Rasul dengan sanad yang shahih, baik perkataan,
perbuatan, sifat, taqdr dan segala pola kehidupannya. Hal ini seperti
sabda Rasulullah yang bersumber dari Umar yang diriwayatkan oleh
Malik:

telab aks tinggalkan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat

Jika kalian berpegang tegub kepada keduanya yaitu kitabullah dan

sunnah nabi-Nya.'®

Dalam konteks pendidikan, al-Sunnah mempunyai dua fungsi,
yaitu: (2) Menjelaskan metode pendidikan Islam yang bersumber dari
al-Qur’an secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan al-
Qur’an; (b) Menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh
Rasul dalam kehidupan kesehariannya serta cara beliau menanamkan
keimanan.

Dengan demikian, kepribadian Rasulullah secara totalitas adalah
teladan (uwab) bagi jiwa manusia secara utuh. Ketika beltau
mendakwahkan kebenaran, kondisi komunikan (mukbithab) sangat
diperhatikan, baik dari segi tabiat, umut, kecenderungan, interest
individu dan lain-lain, sehingga beliau sangat menganjurkan agar
ketika menyerukan kebajikan disesuaikan dengan kondisi kesiapan
tabiat orang yang akan diseru (komunikan).

Dari sini maka sebagian ulama ada yang menyusun hadist Nabi
sebagai mated ilmu pendidikan, seperti kitab al-Targhth wa al-Tarbib
karya Abdul Adhim al-Mundziri (W.656 H), yaitu kumpulan hadist
yang dapat memberikan pendidikan jiwa untuk menyenangi perbuatan
baik dan menjauhkan serta membenci perbuatan jahat'®
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b. Asas Pendidikan Islam

Pendidikan' Islam " sebagai” wadah pengembangan = akal dan
pikiran, pengarah tata laku dan perasaan berdasarkan nilai ajaran
Islam, agar nilai tersebut dapat diserap dalam kehidupan. Oleh karena
itu pendidikan harus sesuai dengan alur pikir sehat dalam memandang
realitas kehidupan, sehingga sisi kehidupan yang akan diraih dapat
diupayakan.

Islam memberikan kesempatan yang luas kepada akal untuk
betkreasi dan berpikir. Keimanan yang secara sepintas harus diterima
secara pasrah, bukan berarti mematahkan dan mematikan kreativitas
akal, tetapi agar perasaan dan naluri manusia dapat berjalan untuk
mengimbangi tindakan yang dilakukan agar sesuai dengan yang
digariskan oleh syara’. Naluri yang tunduk (4’abbud) adalah tujuan
Tuhan menciptakan manusia, baik individu maupun kelompok.

Dengan demikian maka aspek keimanan dan keyakinan
tethadap ajaran agama berfungsi untuk mengedepankan dasar-dasar
keyakinan yang kokoh guna menumbuhkan kreativitas yang aktf dan
optimis. Sedangkan aspek syariat lebih mengedepankan ketaatan
petilaku manusia terhadap aturan kehidupan dalam rangka
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan. Dalam hal ini,
pendidikan menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian manusia
secara sempurna sesuai dengan kemampuannya. Di antara asas-asas
tersebut adalah:

1) Asas ibadah (ta’abbud)

Ibadah dalam Islam tumbuh dari naluri dan fitrah manusia itu
sendiri. Kecenderungan untuk hidup teratur tercermin dalam ibadah
shaldt, keteraturan makan dan minum tercermin dalam puasa,
kecukupan dalam ekonomi tercermin dalam 2244 dan kecenderungan
untuk hidup bermasyarakat dalam rangka menjalin tali asih tercermin
dalam ibadah Agfi dan lain-lain.

Ibadah ini merupakan wasilah yang dapat menyatukan dan
menghubungkan antar individu dengan sama-sama menjalankan
perintah dan meninggalkan larangan-Nya. Hal ini diisyaratkan oleh
QS.al-Anfil:63:
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Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan
tetapi Allab telab mempersatukan bati mereka. Sesunggubnya Dia Maha
Perkasa lagi Maba Bijaksana."™

Ritualitas yang dilakukan dalam kehidupan semata-mata untuk

mengingat dan menghubungkan diti kepada Allah, serta untuk melatih
jiwa agar tunduk terhadap perintah dan larangan. Ibadah yang
dilakukan manusia mempunyai pengaruh tethadap pendidikan jiwa di
antaranya adalah:

3)

Mengajarkan kesadaran berpikir. Ibadah yang diterima oleh Allah
dapat mempengaruhi pola pikir manusia seperti rasa tulus, taat
yang semata-mata hanya mencar ridha Allah. Maka jika aktivitas
orang Islam diniatkan sebagai pengabdian kepada Allah, kesadaran
tersebut akan menjadikan ia bersikap rasional, kritis, berencana
tethadap yang akan dikerjakan dan tidak akan menipu, karena
dalam aktivitasnya ia merasa diawasi.

b) Menanamkan rasa solidaritas yang didasarkan atas ketulusan,

toleran, kejujuran dan keterbukaan. Pengabdian yang dilakukan
orang Islam akan menghasilkan rasa kenikmatan yang agung, yaitu
rasa solidaritas yang kokoh di samping ketinggian derajat yang
dijanjikan Tuban. Oleh karena itu shalat yang dikerjakan secara
sendirian dengan yang dilakukan secara kolektif (jamd'ah) berbeda
nilainya. Mayoritas ibadah yang kita lakukan banyak yang
mengandung unsur sosial yang diharapkan dapat menyatukan antar
individu dan membangun solidaritas yang kokoh.

Mendidik jiwa menjadi mulia, tethormat, menjauhi perbuatan cela
dan menganggap bahwa segala kemuliaan hanya pada Allah, karena
Dia Maha besar, agung dan hanya kepada-Nya segala sesuatu
tunduk dan takluk.

d) Ibadah yang dilakukan berjamaah secara rutin menimbulkan saling

kenal dan saling ingat mengingatkan. Ibadah ini akan mengajarkan
orang Islam hidup secara demokratis di dasarkan tolong menolong,
toleran, berkedudukan sama di depan hukum dan keadilan.
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€) Mendidik orang Islam mencari kemuliaan yang abadi, bukan hanya
sekedar untuk dirinya, golongan dan kelompok tertentuy tetapi juga
untuk kemaslahatan umum.

f) Memberikan kekuatan psikologis, sehingga percaya diri dan
optimis yang disandarkan atas pertolongan Allah serta pahala yang
dijanjikan.

& Memberikan dorongan dan semangat secara aktif. Dorongan ini
bukan saja berasal dari kekuatan ritual, tetapi lembaga tawbat yang
berpengaruh terhadap dinamika kreativitas orang Islam, karena
dengan taubat hati akan tenang dan konsentrasi karena ia merasa
kesalahan, dosa dan kekejian yang membebani perasaan telah
dihapuskan. Taubat dikategorikan bagian dari ibadah, karena ia
memutuskan dari dosa dan kekejian dan menggantinya dengan
kesalihan yang dapat dilakukan setiap hari, sebagaimana dilakukan
Rasulullah. Firman Allah:

Dan bertaubatlah kams sekalian kepada Allab, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung."”!

2) Asas Syariat (tasyrf)

Syariat dalam pandangan al-Qur'an adalah cara atad ‘meiode
untuk mengajarkan ajaran agama, penjelasan hal-hal yang berkaitan
dengan agidah, tata cara beribadah yang benar, ketentuan asal usul
perintah dan larangan yang bersumber dari Tuhan. Oleh karena itu
jika ada orang mengaku dirinya mempunyai wewenang untuk
mentasyri’kan sesuatu, atau menaati selain apa yang telah disyariatkan
Allah, maka berarti ia telah menyekutukan Allah, dan mereka yang
menjadikan aturannya di atas syariat Tuban, berarti mereka telah
menuhankan aturannya. Hal ini seperti firman Allah:

Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rabib-rabib mereka

sebagai tuban selain Allah.'”

Ketika Rasulullah membaca ayat tersebut ‘Uday ibn Hatim
masuk ke dalam kamarnya lalu bertanya: Padabal mercka #idak
menyembabnya? Rasulullah menjawab, mereka itu mengharamkan yang
halal dan menghalalkan yang haram dan mereka mengikutinya, itulah
yang dikatakan bahwa mereka itu sebagai pengabdinya.'
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Syariat yang dijadikan landasan pendidikan mempunyai
hubungan dengan intelektual di antaranya adalah: periama, " sebagai
dasar berpikir yang mencakup segala yang dilihat oleh bayangan otak
tethadap alam dan kehidupan. Dalam hal ini syariat mencakup
pandangan manusia terhadap ajaran Islam dan pandangan Islam
terhadap alam raya dan alam wujud; Ked«a, menjadikan orang Islam
berpikir sebelum berbuat. Dalam hal ini syariat merupakan patron
untuk mengukur rencana yang akan dikerjakan.

Syariat mendidik manusia berpikir logis dalam mengjstimbatkan
hukum yang belum ditunjuki oleh syara’ secara real, seperti
keumuman nash atau sesuatu yang belum dijelaskan kedudukan
jugipét dati  kulfyinya  yang berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Dalam hal ini para fuqahd’ dan ahli pshul
memberikan patokan bahwa & 5braiu bi ‘wmim al- lafdh ld bikbushsh at-
Sabab.

Dengan demikian orang Islam selalu kritis dalam berpikir
schingga seandainya seorang membaca ayat “Tigp-#iap yang berjswa
akan merasakan mati”.”* Seandainya ia ditanya bagaimana tentang
dirinya yang tidak disebut dalam ayat tersebut ia akan berpikir bahwa
kata nafs yang ada dalam ayat tersebut mencakup juga nafs yang ada
pada dirinya.

Kefiga, syatiat menjadikan masyarakat berbudaya. Perintah
tethadap kewnjiban tertentu betpengaruh terhadap perkembangan
budaya. Ketika al-Quran mewajibkan betfardidh yang adil, di
dalamnya ada kewajiban mempelajati perhitungan yang matang
sehingga warisan dapat dibagikan secara adil sesuai dengan hak
masing-masing. Oleh karena itu ada ayat yang mengharuskan
mengamati alam semesta, dan juga memerintahkan mendalami ilmu
agama dan syariat.

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min it pergi semuanya (ke

medan perang). Mengapa fidak pergi dari fiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang uniuk memperdalam pengetabuan mereka tentang
agam a.l95

Al-Suyuthi seperti dikutip Al-Qisimi berpendapat bahwa
kedudukan jihad adalah fardhu kifayah setingkat dengan mendalami
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agama, menyebarkan ilmu dan mengajati orang bodoh,™ dan dalam
ayat-tersebut adac dua: tuntatan; yaite' tantutan® belajar dan “tiritatan
mengajar.

3) Asas Rasional (Logis)

Al-Quran sering member gambaran tentang kehidupan
manusia beserta alam sekitarnya yang sering diulang dalam beberapa
ayat dengan berbagai gaya retorikanya. Gambaran ini tidak hanya
untuk memberikan pengetahuan dalam tataran budi daya pikir, dan
bukan pula sekedar mendemonstrasikan keindahan retorika, tetapi
agar pengetahuan (wa'nfab) tersebut dapat menggugah pikiran dan
perasaan kemudian dapat memberi keyakinan dalam penghambaan
kepada rab al- Glamin sebagai penciptanya.

Dengan demikian segala gerak-gerik manusia akan diniatkan
sebagai pengabdian kepada pemilik alam yang akan membuahkan
kemakmuran dan keadilan pada diri dan kehidupan manusia. Tujuan
Tuhan menunjukkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
berpikir rasional tentang fenomena alam dan kehidupan, selanjutnya
mereka kembali kepada-Nya dan kepada aturan yang dapat memberi
kerulizan diri dan kehidupannya.

4. Tujuan Pendidikan Islam

Konsep pendidikan selalu berada dalam lingkungan budaya
yang tidak lepas dari eksistensinya. Untuk mengetahui tujuannya,
harus berdasarkan atas tinjawan filosofis.'”  Adapun tujuan
pendidikan secara umum adalah:

a. Jika pendidikan bersifat progtesif, maka tujuannya harus diartikan
sebagai rekonstruksi pengalaman. Dalam hal ini pendidikan bukan
sekedar menyampaikan pengetahuan kepada anak didik, tetapi
juga melatih kemampuan berpikir dengan memberikan stimuli,
sehingga mampu berbuat sesuai dengan inteligent dan tuntutan
lingkungan. Aliran ini dikenal dengan progresivisme.

b. Jika yang dikehendaki pendidikan adalah nilai yang tinggi, maka
pendidikan pembawa nilai yang ada di luar jiwa anak didik,
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Al-Qur'an banyak menggunakan retorika yang variatif untuk
menganjurkan akal agar memikirkan ‘#at di balik yang diwahyukan.
Dialek tersebut sangat baik jika digunakan dalam pendidikan, karena
anak didik akan merasa puas jika setiap ilmu yang dipelajari, tingkah
laku yang dilakukan, perintah yang dilaksanakan serta larangan yang
dijauhi  diketahui %lar-nya, bukan sekedar karena Tuhan telah
mengatakan begini dan begitu atau karena ilmu menganjurkan begini
dan begitu, tetapi didasarkan pada argumen yang jelas mengapa hal
tersebut dilakukan. Argumen tersebut merupakan upaya untuk
memfungsikan akal yang sehat yang telah dianugerahkan kepadanya.

Al-Qur’an menyeru manusia melakukan percobaan (experiment)
untuk menegaskan kebenaran yang telah disampaikan. Hal ini
sebagaimana dijumpai dialog nabi Ibrahim dalam al-Qur’an:

Dan (ingatiah) ketika lbrabim berkata: ""Ya Tubanks, perlhatkanlab

padaks  bagaimana Engkau menghiduplan orang ma#". Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu?". lbrabim menjawab: "Aksu telab

meyakininya, akan tetapi agar batiks tetap mantap » 25

Dalam dialog tersebut Ibrahim ingin mengetahui rahasia ciptaan
Tuhan yang ada di alam, bukan masalah keimanan untuk mengetahui
rahasia ilahi ketika ia melaksanakan perbuatan. Rasa hasil uji-coba
yang dilakukan manusia tidak sama dengan rasa keimanan terhadap
hal-hal yang gaib. Al-Quran mengisyaratkan perlunya uji coba
empirik untuk mengetahui rahasia alam untuk menenangkan had dan
meneguhkan keyakinan

Jika pikiran manusia menemukan kebuntuan dan terhalang
dengan masalah, al-Quran mengisyaratkan agar kembali kepada
rujukan yang ma’rif berdasarkan logika ilmiah. Firman Allah: “Maka
bertamyalab kepada orang yang mempunyai pengetabuan jika kamu tidak
mengetabhui” >

Oleh karena itu pendidikan Islam harus menentukan langkah
dalam mencanangkan program pendidikan dan pengajaran yaitu
dengan membenahi langkah sehingga pengajar bersikap lapang dada
yang dapat memberi jawaban tethadap pertanyaan anak didik dengan
baik. Sikap ketetbukaan pandangan ini bukan hanya pada pengajar
melainkan juga pada pelajar.
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Kebekuan Pola pikir masyarakat, disebabkan keyakinan
terhadap sesuatu yang bukan pasti, padahal”keyakinan sebenarnya
hanyalah difungsikan terhadap yang gaib, sementara terhadap masalah
empirik lebih dibutubkan rasionalitas. Firman Allah: “Maka apakab
mereka tidak memperbatikan Al Qur'an ataukah hati mereka terkunci?*™

Di samping itu al-Qur’an juga melarang penggunaan prasangka
(ghann), dan mengatakan sesuatu yang tidak didasarkan ilmu. Firman
Allah:

Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja.

Sesunggubnya persangkaan itu fidak sedskitpun berguna untuk mencapai

kebenaran. Sesunggubnya Allah Mabha Mengetabui apa yang mereka

kerjakan ™

2) Metode Tamtsi/ dan Tasybikh

Metode ini digunakan untuk memudahkan dalam menjelaskan
sesuatu yang immateti dengan cara yang mudah dengan memberikan
tamisil (perumpamaan) agar mudah dicerna oleh rasio. Tamtsi/ ini
merupakan salah satu metode yang dominan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan ilahi yang tertuang dalam kitab suci. Firman

Allab: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia;

dan tiada yang memabaminya kecuali orang-orang yang berslmu.”*>

Metode ini banyak digunakan oleh ilmu eksakta, katena ilmu
tersebut hanya bisa dipahami dengan menggunakan bantuan analogi
untuk mencapai objek yang ingin dicapai. Analogi dari alam inderawi
untuk mengetahui di luar jangkauan indera itulah yang dikehendaki
dengan famisil. Metode ini bukan sekedar digunakan untuk
menjabarkan materi ilmiah yang empirik saja, tapi juga dapat
digunakan di luar pengajaran di antaranya:

a) Untuk memahamkan sesuatu yang abstrak sehingga dapat diindera
agar mudah diterima, karena makna yang diproses oleh famisi/
belum terlintas dalam pikiran kecuali setelah diilustrasikan. Firman
Allah:

Hai orang-orang beriman, janganiah kamu menghilangkan (pabala) sedekabmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti
orang yang menafkabkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia
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Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telab Kami berikan
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetabuan tentang isi Al Kitab), kemudian dia
melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu dia diskuti oleh syaitan (sampai
dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat”’

3) Mengambil pelajaran petistiwa masa lalu.

Metode ini dipakai al-Qur’an ketika masa turun, di mana al-
Qur’an diturunkan secara gradual (munajjaman) sesuai dengan situasi
petistiwa (bawddits). Al-Qur’an mengarahkan agar manusia mencari
pengalaman yang dijadikan pelajaran, dan setiap hambatan dicarikan
upaya pemecahan. Peristiwa masa lalu merupakan sarana yang efektif
untuk menghubungkan materi pengajaran dengan kondisi jiwa anak
didik untuk menghantarkan kepada kesuksesan.*

Inilah rahasia al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan™ agar:

a) Anak didik dapat mengetahui hubungan berbagai elemen yang
betbeda-beda, dan hubungan antar makhluk yang bercorak ragam.

b) Anak didik mampu mencard sumbet yang menjadi tempat
pengembalian berbagai ilmu serta betbagai topik yang berbeda-
beda.

) Anak didik mampu membedakan antara tulisan pengarang dan
karya penyadur, serta mampu menganalisa ide masing-masing
penulis.

d) Anak didik mampu membedakan antara hakekat yang tetap dan
yang berubah-ubah, dan mampu mengeneralisasikan unsur yang
beragam.

€) Menumbuhkan kecenderungan untuk membaca dan meneliti.

f) Memberi wawasan anak didik sikap solidaritas dari keberagaman,
baik secara individu, kelompok maupun golongan.

g Melatih anak didik agar mampu berpikir kritis.

h) Menjadikan anak didik mampu mengambil pelajaran dari peristiwa
yang menimpa kelompok tertentu untuk mencari terobosan lain.
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ki Metode Penyadaran
Metode ini dikonsentrasikan untuk memberikan kesadaran
terhadap anak didik dalam menyerap nilai-nilai pendidikan melalui:

1) Amar ma’rif nahi munkar, memesan kebaikan, kesabaran dan
kedamaian.

Kebebasan kehendak manusia ketika ia barada ditengah
masyarakat, maka kebebasan tersebut dibatasi dengan kebebasan
orang lain. Dari sini maka nasehat dalam berbuat kebajikan dan
melarang kemungkaran dan kesabaran dipandang perlu oleh al-
Quran. Setiap manusia diharapkan saling pesan memesan dalam
rangka meniti kebaikan dalam kehidupan, jika kita menganggap diri
kita pengajar dan juga belajar, maka antara yang satu dengan yang lain
tidak akan pernah merasa lebih, yang kecil belajar dari yang besar dan
yang besar mengajar yang kecil >

Metode ini mencakup nilai demokrasi dalam pendidikan,
bukanlah hal yang aib jika guru mendengar dan melaksanakan
pendapat murid, karena hakekat dari pendidikan adalah mengkaji,
mernicari, menyuruh kebajikan dan inelarang kemungkaran. Oleh sebab
itu peringatan dibutuhkan semua pihak, baik pendidik maupun anak
didik?' Firman Allah: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena

sesunggubnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.**

2) Member mau’izhah dan nasehat.

Secara umum al-Quran adalah mau’izhab bagi orang mukmin.
Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya:

Hai manusia, sesunggubnya telabh datang kepadamu pelajaran dani

Tubanmu dan penyembub bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petanjuk serta rabmat bags orang-orang yang beriman.**

Al-Qur'an menjelaskan bahwa ia adalah mau'izhab bagi orang
mukmin, ia juga menjabarkan bahwa mau’ighah kadang-kadang juga
bersumber dari para pemimpin, orang tua, Nabi, Rasul bahkan juga
dari orang yang lebih kecil, seperti mau’izhah nabi Ibrahim kepada
orang tuanya. Jika demikian maka mau'ighab yang ada dalam al-Qur’an
memberikan wacana besar terhadap pendidikan Islam.

53



Maun'izhah 2al-Qur'an bermuara pada fitrah manusia, di mana
manusia selalu berkecenderungan untuk mendengarkan nasehat dari
orang yang disenangi didasarkan atas suara hati dan perasaan yang
dalam. Oleh karena itu mau’izhab tersebut sering dikemas dengan
dialek yang bernuansa pendidikan yang ditujukan untuk
kesempurnaan manusia yang didasarkan pada hikmah bukan hawa
nafsu.

Sebagai contoh adalah maw'izhab Lugmin kepada putranya®
yang dapat disimpulkan sebagai berikut (a) Menjadikan Allah sebagai
sumber nilai dan perilaku, dengan beriman dan mengikuti syariat-Nya.
Inilah dasar pokok perilaku manusia yang didastkan atas ketulusan
penghambaan kepada-Nya, mensyukuri nikmat Allah dan jerih payah
orang tuanya: (b) Penuh kesahajaan dalam perilaku termasuk dalam
mengabdi kepada Allah.

3) Pemberian ganjaran dan hukuman.

Al-Quran telah menentukan perilaku mana yang pantas
menerima ganjaran (fsawdb) hukuman (%gdh), ganjaran diberikan atas
ketepatan yang dicapai, sedangkan hukuman diberikan atas kesalahan
yang dilakukan. Perilaku manusia dalam pergaulan sangat beragam,
ada yang mengikuti aturan dan ada yang menyalahi dan
mengingkarinya. Maka jika perilaku tersebut tidak mengikuti
sebagaimana yang perintahkan, berarti mereka mengabaikan seruan
Tuhan sehingga akan dibalas dengan hukuman (%g4b).

Al-Quran dalam menetapkan hukuman sesuai dengan
kesalahan yang dilakukan, jika efek dan madharat pelanggarannya
ringan, maka pertanggung-jawabannya diserahkan kepada Allah, tetapi
jika pelanggarannya berkaitan dengan maslahat orang banyak, maka
hukumannya di samping menjadi prerogatif Tuhan juga dilaksanakan
di dunia.?®

Dalam pendidikan Islam hukuman dan prestasi didasarkan atas
penyelewengan dan kepatuhan, hukuman dilakukan untuk
meluruskan perilaku ketika cara lain tidak dapat memberikan
pengaruh. Cara ini diharapkan dapat memberikan format moral yang
baik terhadap diri anak didik. Al-Quran mengisyaratkan bahwa
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sebelum menjatuhi hukuman atauy memberikan pujian terlebih dahulu
memberikan peringatan, karena jika tujuan akhir hukuman untuk
mempetbaiki kesalahan anak didik, maka sebagai wasilahnya adalah
dengan menjanjikan kesenangan (arghib) agar melaksanakan anjuran,
menjanjikan ancaman (farbil) agar meninggalkan larangan, memberi
nasehat untuk mengingatkan kealpaan dan lain-lain .

Ini adalah cara alami yang mungkin dilaksanakan oleh pendidik.
Tujuan Pendidikan tidak akan tercapai jika belum diketahui
tanda-tanda perubahan perilaku anak didik yang merupakan
cerminan pengetahuannya. Al-Qur'an ketika menggunakan dialek
targhih dan farbfy mengindikasikan bahwa hukuman pada
hakekatnya adalah perasaan yang tidak menyenangkan, sehingga
kecaman Tuhan yang diungkapkan dengan kata ‘adgdb sering
dikaitkan dengan kata syadid, akim, mubin, ‘azhim dan lain-lain.**
Sebagai pelipur dari kegundahan Allah berjanji akan memberi
limpahan rahmat, kasih sayang dan pengampunan-Nya. Firman
Allah: “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ka, babwa sesunggubnya
Abks-lab Yang Maha Pengangpun lagi Maba Penyayang”?¥

AlQui'an  dalam © memberikan - ganjaran. (sesuai., dengan
kemaslahatan kehidupan, tetapi dalam memberikan hukuman
dipilihkan yang paling ringan, dan jika kesalahan tersebut ternyata
terulang lagi maka hukumannya disesuaikan dengan kondisi untuk
menjadikan manusia dapat memperbaiki kesalahan bukan merasakan
pahit dan beratnya hukuman. Sebagai contoh adalah kasus wanita
nusyAz.

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusywznya, maka nasehatilab

mereka dan pisabkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan puknllah

mercka. Kemudian jika mercka menta atimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan antuk menyusabkannya**

Penguasaan suami atas istrd didasarkan atas supremas
kebenaran seperti pendidik menguasai anak-didik yang didasarkan atas
supremasi pengetahuan. Dalam ayat tersebut hukuman yang diberikan
kepada isteri berupa nasehat dan ungkapan yang baik, agar dapat
memperbaiki perilakunya, tetapi jika tidak berhasil, menggunakan cara
kedua yaitu dengan tidak memberikan pethatian (albgjri) atau
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memberi rasa takut yang masih dalam kerangka pendidikan, dan jika
belum berhasil maka suami memberi hukuman agar meninggalkan
kejahatan yang dilanggar. %

4) Penyadaran bertahap.

Kebiasaan mempunyai pengaruh yang besar dalam kehidupan
baik positif maupun negatif. Kebiasaan yang baik sangat membantu
dalam membentuk kepribadian, demikian juga kebiasaan yang kurang
baik sangat dominan dalam mengagalkan nilai-nilai yang ditanamkan.

Dalam melaksanakan metode ini, Al-Quf'an menunjukkan
berbagai cara yang harus dilakukan secara bertahap, khususnya dalam
menghilangkan kebiasaan yang kurang baik yang telah berakar.
Sebagai contoh adalah menghilangkan kebiasaan minum khamer.”

Dalam kasus ini al-Qur’an melarangnya dengan beberapa fase:
Fase pertama, seperti firman Allah: “Mereka bertanya kepadamu tentang
khamar dan judi. Katakanlabh: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfa’at bagi manusia, ltetapi dosa keduanya lebih besar dar
manfa‘atnya’”’

Dalam kasus ini untuk mengubah kebiasaan jiwa, al-Quran
menyentuhnya dengan halus, yaitu dengan mengakui bahwa di dalam
khamer memang terdapat manfaat yang menyenangkan diri manusia,
tetapi al-Quran menyadarkan bahwa madharatnya lebih besar dari
manfaatnya. Dalam fase ini manusia masih tetap berani mencoba
meminumnya.

Fase kedua, seperti firman Allah: “Hai orang  yang beriman,
Janganlab kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sebingga kamu
mengerti yang kamu ucapkan.”’ Setelah al-Quran menggunakan cara
persuasif, yaitu tidak boleh shalat kalau masih mabuk. Dalam fase ini
meskipun telah diberi peringatan, namun ia masih minum dan
bethent ketika waktu shalat.’

Fase ketiga, adalah langkah tegas setelah memberikan peringatan
secata persuasif yang memberikan kesempatan akal untuk
merenungkan hukum yang akan dibetlakukan, yaitu agar
meninggalkan madharat. Firman Allah:
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Hai orang-orang yang. beriman,  sesunggubnya . khamar, benjuds, . berhala,

mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan kefi termasuk perbuatan

syaitan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. ™

Untuk menanamkan kebiasaan yang baik, al-Quran
menganjurkan untuk menyenangi lebih dahulu, kemudian baru
mempelajari, dan setelah itu baru berusaha melaksanakannya dalam
kehidupan. Akhirnya kebiasaan yang dilakukan berdasarkan keyakinan
agama tersebut berubah menjadi aktivitas rutin yang ringan (,

5) Pengendalian nafsu.

Manusia terditi dari unsur jasmani dan rohani, jasmani
potensinya bersumber dari makanan yang kemudian disalurkan untuk
melakukan aktifitas baik positif maupun negatif** Al- Qur’an
mengarahkan manusia agar memanfaatkan potensi tersebut untuk
kegiatan yang bernilai positif. Firman Allah:

Dan fiwa serta penyempurnaannya, maka Allah mengilbambkan
kepada fiwa itu (jalan) kefasikan dan Retakwaannya, sesunggubnya
beruninnglab orang’ yang mienswcikan fiwa s dan . sesunggubaya
merugilab orang yang mengotorinya.”’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan nafs dalam
posisi yang seimbang sesuai fithrahnya, kemudian Dia menunjukkan
jiwa dua jalan, yaitu jalan kefasikan dan ketaqwaan.®  Untuk
memfungsikan potensi jiwa, al-Qur'an mengarahkan agar potensi
manusia digunakan untuk hal-hal yang disyariatkan, dengan demikian
kesempatan orang Islam tidak dilewatkan dengan begitu saja tanpa
diisi dengan kegiatan yang berarti® Kehidupan orang Islam pada
hakekatnya telah terprogram, baik untuk dirinya, sosial, lingkungan
dan pengabdian kepada Tuhan.

Kalau manusia tidak menemukan  aktifitas, tetapi
kesempatannya tidak boleh berlalu dengan begitu saja. Berzikir baik
dengan lisan maupun hati serta bertadabbur terhadap penciptaan-Nya
dikategorikan ibddah, sehingga orang Islam tidak akan mendapad
waktunya berlalu dan hampa dari nilai, apalagi sampai difungsikan
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untuk kejahatan. Metode inilah yang dipakai salaf akshakh dalam
mengarahkan jiwa sehingga mereka berhasil.*

c. Metode Praktek (‘amakiab) )

Dari pemahaman akan muncul kesadaran, dan kesadaran
menjadi landasan dalam beramal. Metode ini merupakan hasil dari
kedua metode sebelumnya dan di antara metode ini adalah:

1) Penugasan.

Al-Quran menganjurkan agar perbuatan didasari pengetahuan,
sehingga perilaku manusia adalah perilaku yang ‘amaly yang dapat
dipraktekkan secara langsung sesama orang lain. Keteraturan
hubungan manusia dengan lingkungan, toleransi tethadap sesamanya
serta pengorbanan sosial membutuhkan lathan yang rutin. Oleh
karena itu orang yang masuk Islam disyaratkan mengucap syahadat
sebagai simbol yang akan dipraktekkan dalam kehidupan yang
dilambangkan dengan rukun Islam di antaranya:

a) Shalat

Shalat merupakan ibadah amaliah, badaniah yang difardhukan
kepada orang Islam dalam waktu yang telah ditentukan. Di dalam salat
manusia menghadap ke arah kiblat secara rutin, sebagai hubungan
antara manusia dengan Allah untuk mengendalikan jiwanya agar tidak
menyimpang dari aturan Allah ketika yang diinginkan tidak tercapai.!

b) Zakat

Zakat merupakan ibadah yang bersifat materi (mikyah) yang
mendapatkan perhatian dadi al-Qur'an, di mana setiap disebut kata
shalat selalu diiringi dengan zakat, karena shalat mendidik
persaudaraan antara manusia, dan persaudaraan tersebut akan semakin
dekat jika diikuti dengan curahan sebagian harta yang dimiliki kepada
yang membutuhkan.

Zakat yang merupakan tefjemahan ibadah mdkyab, ia tidak
berarti kecuali langsung diamalkan, oleh karena itu ungkapan kata
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zakat sering diikuti dengan kata f#%, Firman Allah: “Dan orang-orang
yang menunaskan gakat.”**

Menurut Tbnu Katsir zakat dalam ayat tersebut adalah gakat mdl
meskipun ayat tersebut dikategorikan ayat makiyab, karena
menurutnya zakat yang diturunkan pada periode Madinah hanya
menunjukkan kadar, nisab dan jenis-jenisnya, adapun kewajibannya
disyariatkan di Makah.

¢) Puasa

Puasa adalah ibadah yang menahan makan dan minum pada
bulan Ramadhan dengan niat melaksanakan perintah Allah. Ibadah ini
berpengaruh tethadap jiwa di samping juga jasmani, karena ia
mengendalikan emosi, hawa nafsu, dan menghidupkan sifat sosial.
Dengan berpuasa orang akan berpikir hajat orang lain sehingga ia
mampu menahan kesusahan yang disebabkan hanya karena kehausan
dan kelaparan ®®

d) Hai

Haji ibadah yang menyangkut dua aspek yaitu aspek ruh dan
materi, meskipun lebih bersifat materi, karena dalam pelaksanaannya
menuntut materi yang relatif banyak sebagai bekal terutama orang
yang jauh dari tanah suci. Nilai pendidikan yang tertkandung dalam
ibadah ini nampak pada syi’ar dan manasiknya di antaranya adalah:

(1) Pendidikan rohani, di mana orang yang haji merasa dibekali
perasaan takut yang semata-mata karena Allah sehingga tumbuh
ketaatan kepada-Nya. Tatkala ia berada di satu tempat makam
Rasulullah dan sahabatnya, akan muncul rasa kecintaan
terhadapnya yang telah memperjuangkan ajaran ilahi yang hasilnya
dirasakan pada saat ini.***

(2) Pendidikan intelektual, pertemuan mendunia pada ibadah haji
tefjadi antara berbagai ragam bahasa, suku dan ras, yang terikat
dengan ikatan persaudaraan. Pluralitas dari berbagai strata tersebut
tidak menjadi dasar perselisihan dan perbedaan, tetapi justru
memunculkan gagasan untuk menjalin hubungan dengan tukar

menukar pengalaman ®®
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menghubungkan pemahaman, sehingga antara pertanyaan yang satu
dengan yang lain  berpautan, seperti firman Allah: “Maka ni'mat
Tuban kams yang manakab yang kamu dustakan?’®

Pertanyaan ini diulang 31 kali dalam ayat sesudahnya, yang
diharapkan dapat menggugah perasaan manusia untuk mensyukuri
nikmat yang diberikan kepadanya. Inilah rasa simpatik kepada Tuhan
(al-thifab  al-rabbiniyah) yang diharapkan dapat menghidupkan
kepribadian yang lurus.

f. Dialog berbentuk sindiran

Dialog ini merupakan seruan Allah yang berisi sindiran terhadap
orang musyrik, dengan menyebut kelemahan dan mengejek sikapnya
yang batil, atau dengan memberikan ancaman adzab. Dialog ini
kadang-kadang berbentuk:

1) Sindiran terhadap prasangka yang bdrhil kepada Rasulullah. Firman
Allah: “Maka tetaplab memberi peringatan, dan kams disebabkan ni‘mat
Tubanms bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila"™®
Dialog tersebut sebagai hiburan (faskyab) kepada Nabi dan orang
raukmin untuk menguatkan pendiriannya. dalam. menyampaikan
ajaran ilahi.

2) Betbentuk ancaman. Firman Allah: “Maka serabkanlah  (ya
Mubammad) kepada-Ku (wrusan) orang-orang yang mendustakan perkataan
ini. Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsar-angsur (ke arab
kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketabui. it

3) Menyifati kejelekan orang musyrik. Firman Allah: “Maka apakab
kamu melibat orang yang berpaling (dari Al Qur'an)?, seria memberi sedskst
dan tidak mau memberi lagi? Apakab dia mempunyai pengetabuan tentang
yang gaib sehingga dia mengeiabui (apa yang dikatakan)? Ataukah belum
diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa?, dan

?,290

lembaran-lembaran Ibrabim yang selalu menyempurnakan janfi

g. Dialog dengan gaya deskriptif kualifikatif (a-biwir al-wasf).

Dialog ini hanya bersifat sepihak, yaitu pertanyaan dari Tuhan
sedangkan jawabannya diserahkan pada naluri dan pikiran peserta
didik agar orang yang mengkaji al-Qur'an merasa terpanggil untuk
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melaksanakan hasil kajiannya. Sementara jawaban dari pertanyaan
akan memberi gambaran bahwa dialog tersebut seolah-olah terjadi
antara hamba dengan Allah secara langsung.

Dialog ini bersifat deskriptif, kualitatif dan historis dengan
menyebutkan lawan dialognya secara jelas. Hal ini dikehendaki untuk
menetapkan nilai yang dinamis yang cocok bagi jiwa agar mau
meneladani  keshalihannya, menjauhkan dari kejahatan serta
menumbuhkan naluri rabbiny dalam dirinya. Dialog ini banyak
dijumpai dalam al-Qur’an seperti dialog ahli neraka yang dikisahkan:

Dan mereka berkata: "Adubai celakalah kita!" Inilab hari pembalasan.

Inilab hari keputusan yang kamu selaly mendustakannya. (malaikat

diperintabkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zakim beserta teman

sejawat mereka dan sembaban-sembaban yang selaly mereka sembab,
selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka™'

h. Dialog dengan gaya cerita (qashash)

Cerita dalam dialog ini berkaitan dengan sejarah dan peristiwa
masa lalu, seperti cerita para Nabi dan orang-orang shalih, dan
kadang-kadang juga cerita kaum yang mengalami kesengsaraan. Jika
berkenaan dengan kebahagiaan atau kesengsaraan, biasanya diakhiri
dengan dorongan berpikir, mengapa dan apa yang menyebabkan
demikian, sehingga dalam cerita tersebut tidak lepas dari muatan
pendidikan bagi pendengarnya.

i. Dialog yang bersifat kontroversial (jadaf).

Dialog ini bersifat kritis dan antagonis untuk mengalahkan
argumen orang musyrik agar mengakui pentingnya nilai iman dan
tauhid sehingga mereka meyakini keberadaan hari akhir dan kerasulan
Muhammad.

Denmi bintang ketika terbenam, kawanmu (Mubammad) tidak sesat dan

tidak pula kelirw, dan tiadalah yang diucapkanmya itu (Al Qur'an)

menurut kemasuan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wabys yang diwabyukan (kepadanya).”

Dialog ini dilanjutkan hingga ayat ke-18, dan dari potongan
dialog tersebut Allah menguatkan argumen Muhammad atas orang
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musytik babwa. segala informasi yang dibawa oleh Rasul adalah benar
dan masuk akal yang tidak dapat diingkari oleh hati. Kemudian Allah
menjelaskan bahwa standar berpikir yang mereka gunakan untuk
mencapai kebenaran adalah salah dan tidak menghasilkan kebenaran,
karena didasarkan pada ghan dan bawa nafsu. Firman Allah:

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa

yang diingini oleb hawa nafsu mercka, dan sesunggubnya telah datang

petunjuk kepada mereka dari Tuban mereka””’

Dari pola pikir yang mereka gunakan, bagaimana mereka bisa
berpaling dari petunjuk? Dapatkah wasangka (ghann) tersebut
menyelamatkan mereka di dunia dan di akhirat? Oleh karena it,
manusia jika menginginkan kemaslahatan dalam hidup, hendaknya
memohon langsung kepada Allah tanpa perantara, jangan seperti yang
dilakukan oleh orang musyrik. “

Kemudian dialog tersebut dilanjutkan dengan ejekan (sarkasme),
firman Allah: “Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-
ditakannya? (Tidak), maka hanya bag Allab kebidupan akbirat dan
kebidupan dunia”*

Dalam pendidikan; dialog ini bertajuan: (1) Mendidik keuletan
(hamdsab) untuk mencari dan mempertahankan kebenaran ajaran Allah
yang diharapkan dapat dikembangkan pada diri manusia; (2) Agar
manusia membenci kesesatan dan standar ganda dalam berpikir
(syirk), nihil (i/bdd) serta ragu-ragu (zhan); (3) Mendidik akal berpikir
sehat untuk mencapai hakekat kebenaran dengan menggunakan
metode berpikir yang benar.

j. Dialog Nabawi.

Rasulullah telah merekam seluruh model dialog al-Qur’an untuk
mengajar, mendidik dan memberi petunjuk, yang mewarnai akhlak
beliau yaitu al-Qur’an. Rasulullah ketika mengajar maupun mendidik,
ia bersikap aktif, dan dinamis untuk dicontoh dalam kehidupan.

Dalam menyampaikan risalah, beliau banyak menggunakan
dialog. Ketika mengajari sahabat, beliau sangat senang jika para
sahabat mengajukan pertanyaan yang betkaitan dengan problem yang
dihadapi. Seperti yang ditriwayatkan Bukhari, yang bersumber dari Abi

69



Hurairah bahwa Rasulullah pada suatu saat berada di kalangan para
sahabat, lantas beliau menanyakan; pertanyaan apa yang akan
diajukan? Tiba-tiba datang seseorang lalu duduk serasa bertanya: Ya
Rasulullah apakah Islam itu? Lalu beliau menjelaskan Islam adalah
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat dan puasa pada bulan Ramadhan. Orang tersebut
menjawab, benar. Lalu ada seorang sahabat yang meminta agar
jawaban tersebut diulang, tetapi orang tersebut tiba-tiba menghilang,
lalu Rasulullah bersabda: Inilah Jibril mengajari kalian ketika kalian
belum menanyakan sesuatu.?

Dalam perspektif pendidikan dialog tersebut berfungsi: (1)
Menanamkan rasa cinta bertanya, sechingga pengajaran dilakukan atas
kerelaan jiwa yang memberikan pengaruh yang kuat dalam ingatan; (2)
Dialog yang dilakukan langsung dihadapan anak didik, diharapkan
mereka mengikuti secara utuh mateti yang disampaikan.?

Di samping itu, keberhasilan Rasulullah dalam mendidik, beliau
dapat menyentuh perasaan dengan nilai rabbdny, meskipun peserta-
didik yang dihadapi sangat beragam, baik jenis kelamin, strata
kehidupan, umur, profesi dan lain-lain mereka yang telah menjadi
pengikut setianya enggan meninggalkannya.

Hal ini seperti yang diriwayatkan Abu S2’id al-Khudti suatu saat
Rasulullah memberikan rampasan perang (ghanimab) kepada suku
Hawazan. Berita tersebut terdengar oleh suku Quraisy yang tidak
diberi, lalu muncul isu ketidak-puasan atas kebijakan tersebut. Berita
ini tercium oleh Rasul lalu beliau bersabda: Wahai kaum Muhajir,
telah sampai kepadaku isu ketidak puasan kalian, ingatlah bukankah
aku telah lebih dahulu datang kepada kalian ketika kalian masih zalim
lalu Allah memberikan petunjuk? Ketika kalian dalam keadaan
kekurangan, lalu Allah memberi kecukupan? Ketika kalian dalam
keadaan bermusuhan lalu Allah menyatukan hati kalian? Mendengar
dialog Rasulullah ini, akhimnya orang Quraisy yang tidak puas luluh
seraya menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban: “bald wallabi wa
rashlib dmanna wa afdlala”: betwl ya Raswlullah. Akhirnya mereka saling
menangis menyesali tindakannya seraya mengakui bahwa: Kami rela
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BAB II
BASIS FILOSOFIS

PENDIDIKAN ISLAM

Istilah paradigma merupakan naturalisasi dari istilah paradigm (Inggris)
atau paradigme (Prancis) yang merupakan turunan dari bahasa Greek,
yaitu dari kata para yang berarti di sisi atau di samping, dan kata deigme
yang berarti contoh, pola dan model.' Maka paradigma dapat diartikan:
sebagai contoh, pola, model atau cara pandang dalam mengamati
sesuatu serta menatanya sedemikian rupa sehingga mudah dipahami. Di
samping itu ada juga yang memaknai paradigma dengan “wawasan’”

Dengan demikian, paradigma pendidikan Islam berarti poia,
corak, model atau wawasan pendidikan dalam perspektif al-Qur’an. Dalam
karya ini pendidikan Isiam akan dilihat dalam’ tiga komponen imu
yakni ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

A. Ontologi Pendidikan Islam

Dalam dunia filsafat, ada tiga masalah yang selalu dipertanyakan
yaitu “apa hakikat yang add’ (what is being), “bagaimana keadaan hakikat’
(bow is being) dan “di mana hakikat kenyataan” (where is being) 2 Ini adalah
beberapa pertanyaan ontologis,* yang merupakan landasan untuk
memantapkan batas ruang lingkup wujud yang menjadi obyek kajian
dan penafsiran terhadap realitas.’

1. Pendidikan dalam Perspektif Ontologis

Melihat pendidikan Islam dalam perspektif ontologi adalah upaya
untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut hakikat pendidikan
Islam Hakikat pendidikan secara filosofis adalah upaya pemanusiaan
manusia dengan cara-cara yang manusiawi untuk mencapai nilai-nilai
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kemanusiaan yang tinggi. Pendidikan Islam yang berangkat dari term
pendidikan ‘dan Tslam adalah pemaduan dan penyelarasan antara
pendidikan secara konseptual dengan Islam, baik secara historis
maupun secara normatif. Dengan demikian hakikat pendidikan juga
tidak lepas dari hakikat manusia, karena manusia merupakan obyek
sekaligus subyek dalam pendidikan.

Manusia dalam perspektif Islam terdiri dari dua unsur, yaitu
unsur jasad dan ruh, unsur material dan spiritual® yang memikul
tanggung jawab (amdnah), tanggung jawab ini merupakan fungsi
transendensi bagi individu sebagai ‘@bd dan khalifah di bumi. Perpaduan
dari uraian hakikat pendidikan dan manusia maka pendidikan Islam
dalam perspektif ontologis dapat diverbalisasikan dalam sebuah konsep
yaitu suatu proses atau upaya terprogram dari pendidik untuk
membantu subjek-didik dalam mencapai nilai-nilai yang normatif sesuai
dengan ajaran Islam.

Proses dan upaya yang dilalui dalam konsep tersebut menunjuk
kepada suatu hierarki atau tahapan yang sistematis, baik dari segi
strategi, teori/pendekatan maupun dari sisi keabsahan nilai yang akan
dicapai. Hal ini bisa dipahami dari beberapa istilah sebagai berikut:

a. Wabyu

Arti dasar kata “wahyu” adalah pemberitahuan sesuatu secara
halus, samar dan rahasia, sehingga #/bim, isyaras, tanda dan tulisan adalah
merupakan bagian dari wabys.” Kata ini dalam al-Quran terulang
sebanyak 78 kali, 72-kali berbentuk Sl dan 6 kali berbentuk #szm.
Menurut al-Righib, wabys adalah isyarat secara cepat, yang terjadi
melalui proses dialog dengan menggunakan rumus, kode, isyarat dan
pemaparan, dan kadang-kadang menggunakan isyarat anggota indera
atau suara yang tidak lugas susunan retorikanya yang disampaikan
kepada para Rasul,’ untuk memberikan peringatan kepada manusia,"®
tetapi kadang-kadang juga disampaikan kepada alam dan binatang
sebagai petunjuk kehidupannya.'

Dalam perspektif pendidikan, wahyu akan dilihat dari beberapa
segi, dari segi prosesnya merupakan patron terhadap proses pendidikan
bagaimana sebuah perubahan dilakukan, baik terthadap pendidik,
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maupun peserta didik. Dari segi substansi ia merupakan nilai ritus dan
kudus yang mutlak ~kebenarannya. ‘Dalam’ konteks' inli, ‘wahyu
menempati hierarki yang paling utama, baik dari segi sumber (A44ab),
nilai (mutlak), maupun penerimanya yaitu khusus hanya kepada
orang-orang tertentu yang dipilih Allah.

b. Burhdn

Kata “burhdn” berasal dari kata baraba-burbab, yang berarti saaf,
yang merupakan bagian atau potongan masa/periode (amdn). Kata
tersebut jika dikaitkan dengan manusia akan menunjukkan arti
progresivitas  yang  disebabkan karena datangnya keajaiban atau
perubahan. ? Maka dalam konteks ini, kata burbdn adalah suatu
pepjelasan (bgydn) untuk berargumentasi dalam rangka memberi
kesaksian atau bukti kebenaran. |

Sementara baydn adalah dai/’ yang paling kuat yang sudah pasti
yang mengandung kebenaran abadi yang tidik ada alasan untuk
meragukan. Kata tersebut dalam al-Quran diulang sebanyak 8 kali,
yang dikelompokkan menjadi dua: pertama burhin yang di nisbahkan
kepada Tuhan. Bentuk ini disebutkan tiga kali, yang dikategorikan
sebagai burhin yang hakiki dengan ciri sebagai berikut: (a) Bursdn yang
disampaikan kepada manusia untuk menunjuk kebenaran rasul dalam
menghadapi kezaliman. Firman Allah: “Hai manusia, sesunggubnya telah
datang kepadamu buksi kebenaran dari Tubanmu, (Mubammad dengan
s fizatnya) dan telah Kami turunkan kepadams cabaya yang terang benderang
(al Qur'an);™* (b) Burhin sebagai petunjuk yang diterima oleh Rasul
untuk memalingkan dari tindakan yang tidak terpuji.”’

Kedua, burbdn yang di nisbahkan kepada manusia. Bentuk ini
diulang sebanyak 5 kali sebagai tantangan dari Allah kepada orang yang
tidak percaya agar mendatangkan argumentasinya. Firman Allah:
“Katakanlab: "Tunfukkanlah buksi kebenaranms fika kamu adalah orang yang
benar" . Dilihat dari proses transformasi burbdn lebih bersifat progresif,
insidentil yang ditujukan kepada semua orang dan tidak mengikat. Ia
menempati hierarki ke dua setelah wahyu.
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c. Hikmab.

Kata hikmah berasal dati kata b-k-m, yaitu larangan yang keras demi
perbaikan, maka tali yang berfungsi untuk mengendalikan binatang agar
ia tidak membelok juga disebut hakam. Secara bahasa kata “bikmah”
berarti ungkapan terhadap kebaikan dari sesuatu yang dilihat dari sudut
pandang ilmu."”

Dalam konteks al-Qur’an, sikmah adalah pencapaian kebenaran
melalui ilmu, maupun akal. Jika kata tersebut dinisbahkan kepada Allah,
maka berarti adalah pengetabuan Allab tentang sesuatu serta pengadaannya
dengan penub keadilan, keserasian dan keseimbangan, jika dinisbahkan kepada
manusia berarti pengetahuan tentang sesuatu yang diiringi kebajikan.
Firman Allah:

Dan sesunggubnya telab Kamii berikan bikmat kepada Lugman, yaitu:

"Bersyukurlah kepada Allab. Dan barangsiapa yang bersyukar (Eepada

Allab), maka sesunggubnya ia bersyuksr untuk dirinya sendiri*™

Kata ini dalam al-Qur'an terulang sebanyak 20 kali, dengan
karakter sebagai berikut:

1) Kata “hikmab” yang langsung dipadankan dengan kata “4itih”

Kata ini terulang sebanyak 10 kali yang diawali dengan kata
“ta’lim” dan diakhiri dengan kata ‘éazksyab”,” tetapi kadang-kadang kata
“lazkesyah” ada yang didahului dengan kata “%a’%m” dan ada juga yang
diawali dengan kata “dz7kr” yang dikaitkan dengan kata “da’wah”*' dan
kadang-kadang diawali kata ‘%ldwah”?

2) Kata “bikmab” yang dipadankan dengan kata “mulk” (kekuasaan).

Kata ini dalam al-Qur’an diulang tiga kali di antaranya adalah:
“Atankah mereka dengks kepada manusia (Mubammad) lantaran karunia yang
Allab telab berikan kepadanya? Sesunggubnya Kanri telah memberikan Kitab dan
Hikmal kepada keluarga Ibrabim, dan Kami telab memberikan kepadanya
kerajaan yang besar.’”

Dalam ayat tersebut al-Quran meminta kejelasan faktor yang
melatarbelakangi kedengkian suatu kaum terhadap para Nabi yang
diberi “bikmab”, “kstéh” dan “mulk” oleh Allah. Dalam ayat tersebut,
kata “hikmab” berarti keturunan yang akan mewarisi nilai-nilai kenabian
yang ada pada orang tua mereka untuk melaksanakan misi dalam
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menegakkan ajarannya dengan bikmah, tetapi di antara keturunannya
ada yang beriman; dan ada yang leafir.t

Alhikmah dan al-kitdh adalah fadlilah yang agung yang diberikan
Allah kepada para Nabi, sedangkan nubuwwah itu sendiri sudah
merupakan fadlilah yang agung. Jika manusia mencapai keagungannya,
maka ia akan semakin besar pula hasutannya. Al-Qur'an menegaskan
bahwa keagungan tersebut telah diberikan Allah bukan saja kepada
Muhammad, tetapi juga kepada anak cucu Ibrahim. Mengapa mereka
hanya hasud kepada Muhamad dan tidak kepada yang lain?®
3) Kata “bikmab” yang dipadankan dengan kata dydz.

Misalnya dalah Surat al-Ahzab: Dan ingatlab apa yang dibacakan di
rumabmu dari ayat-ayat Allab dan hikmab (sunnab Nabims).?* Dalam ayat ini
kata “bikmab” diartikan dengan sunnah, sedangkan kata dyah diartikan
al-Qur'an. Jika kata “hikmab” diartikan sunnab, berart ia sebagai penjelas,
penafsir dan penjabar, sebagaimana  ayaf perinci al-Qur’an.

jﬁt dan hikmab dalam ayat tersebut diperintahkan oleh Allah
untuk diingat, karena dalam kedua hal tersebut terdapat kehidupan jiwa
dan kesentosaan yang merupakan penyangga ketegaran akhlaq
manusia. Dengan mengingat kedua hal tersebut akan tergambar pada
diri manusia keagungan a/-£itib dan al-sunnab yang mendorong manusia
untuk melaksanakannya.

Perintahkan untuk mengingat dyat dan hikmab dalam ayat tersebut
diberi isyarat dengan kata #liwah, padahal seluruh wahyu diturunkan
melalui Jibril yang selazimnya diungkapkan dengan kata nuzhl
(pewahyuan). Hal ini untuk membedakan antara tldwah para istd Nabi,
Nabi, Jibril dan umatnya, di mana jika Jibril yang membaca berarti ia
mengajari, tetapi jika para istri Nabi dan umatnya yang membaca,
berarti bermakna belgiar. 7
4) Kata “hikmab” yang dipadankan dengan kata mau'izhah dan kbar.

Bentuk ini dalam-al-Qur'an diulang dua kali di antaranya adalah:

Allah menganugrabkan al hikmah (kefabaman yang dalam tentang Al

Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan

barangsiapa yang dianugrabi al hikmab itu, ia benar-benar telab dianngrabi

karunia yang banyak.”
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mereka menganggap bahwa sikap tersebut disebabkan karena tidak
adanya prinsip 'yang' dijadikan’ pedomian’ sehingga’ pendidikan tidak
stabil. Di samping itu kelompok ini juga berpendirian bahwa ada
beberapa pokok dari pedoman pendidikan yang dianggap tetap yang
akan mengendalikan pendidikan yang perlu dipelihara.™

c. Perenialisme

Aliran ini merupakan kelanjutan dari alitan esensialisme yang
berarti abadi. Esensi ajaran yang dikembangkan dalam aliran ini adalah
nilai dan norma yang bersifat abadi.”” Ontologi pendidikan aliran ini
menekankan pentingnya untuk kembali kepada asas dan nilai tatanan
masa silam yang dianggap abadi dalam menghadapi dan
mempersiapkan masa yang akan datang, sehingga mampu melahirkan
kembali pemikiran dan pemikir yang sekaliber pemikiran dan pemikir
masa lampau. Asas dan nilai tersebut adalah nilai metafisika, logika dan
estetika yang pernah diajarkan oleh para tokoh masa silam seperti Plato,
Aristoteles dan kawan-kawannya yang dianggap sebagai dokter ahli.”

Aliran ini muncul sebagai tanggapan dari realitas sosio kultural
masyarakat modetn yang cenderung dalam keadaan sakit dan bingung,
mereka perlu bimbingan ahli yang mampu memberkan arahan
penyembuhannya.”

Aliran esensialisme dan perenilaisme keduanya sama-sama
menekankan pada nilai-nilai lama yang bersifat regressif dan stasis yang
bersifat eksklusif, tetapi pendidikan Islam lebih bersifat progressif dan
dinamis yang bersifat inklusif. Nilai-nilai lama yang diabadikan oleh
pendidikan Islam bukan bersifat statis, tetapi disamping memang yang
diabadikan adalah nilai yang mengandung universalitas juga pada
hakikatnya ia tidak tertutup untuk menerima #gjdid yang dianggap lebih
ashlah dan lebih ramah.

d. Rekonstruksionisme

Aliran ini muncul dari kondisi obyektif masyarakat yang
berlatar-belakang industri. Dampak dari perubahan masyarakat agraris
menuju industri di samping peningkatan nilai ekonomi di satu sisi,
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tetapi juga berdampak pada perubahan perilaku sosial yang semakin
menjauh dari kebiasaan dan yang diharapkan.

Konsep dasar aliran ini hampir sama dengan aliran perenialisme,
yaitu untuk memberikan pegangan dan kepastian hidup bagi
masyarakat modern yang cenderung mengalami kebingungan dan
ketidakpastian, hanya saja langkah terapinya yang berbeda.
Perenialisme memilih jalan kembali pada nilai-nilai abadi hasil
kebudayaan masa lampau, sementara rekonstruksionisme berusaha
membina konsensus yang seluas-luasnya untuk mencapai tujuan
utamanya.

Dati pengalaman penyelesaian problem kehidupan yang terjadi di
dalam masyarakat, maka tokoh dari aliran ini beranalogi, bagaimana jika
konsep tersebut diterapkan dan ditekayasakan dalam pendidikan.
Dalam hal ini ontologi pendidikan aliran ini adalah wahana
merekonstruksi masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik. Dan
jika upaya ini diterapkan dalam pendidikan maka yang perlu dibenahi
adalah komponen penting pendidikan seperti kurikulum, guru dan
siswa yang harus mendapatkan perhatian yang serius.”

Dalam perspektif aliran ini, terdapat kesamaan dengan
pendidikan Islam bahwa keduanya merupakan wahana untuk
merekonstruksi sosial menuju kehidupan yang lebih baik, tetapi tidak
harus membongkar dan menyingkirkan nilai-nilai lama yang memang
masih relevan. Hal ini terlihat bagaimana Islam mengadopsi nilai-nilai
lama yang telah ada sebelum Islam datang yang masih dianggap relevan
yang akhirnya ia memberikan kesempurnaan menuju kepada nilai yang
lebih aslab.

Kedatangan Islam sebagai konstruk dari tatanan nilai yang ada,
sehingga pada saat itu ia nampak seperti orang asing yang datang pada
suatu daerah, tetapi dengan modal dan konsistensi nilai dan ajaran yang
dibawanya, ia mampu eksis dan berkembang, Hal ini direkam dalam
sabda Nabi:

Islam berawal dengan kondisi asing (sedskit pengikesd), dan akan kembali

seperti awal munculnya, maka beruntunglab orang-orang yang asing, lalu

Rasulullah ditanya, siapakah orang asing itu? Beliau menjawab, yaitn
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orang-orang  yang memperbaiki manusia  ketika  telab  rusak.

(H.R.Ahmad)*

Dalam hal ini konstruksi pendidikan Islam mulai dari individu
yang selanjutnya meluas kepada masyarakat. Sementara tujuan akhirnya
pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada waktu dan tempat yang
relatif dan tentatif yaitu kehidupan dunia saja, melainkan kehidupan
yang abadi yaitu dunia dan akhirat.

Dari keempat ontologi aliran pendidikan tersebut, maka posisi
pendidikan Islam secara ontologis tetletak dalam perpaduan antara
aliran progressivisme dan esensialisme dengan catatan bahwa nilai-nilai
yang ingin dicapai adalah nilai-nilai rsbbany yang bersumber dad
al-Qur’an dan al-Sunnah.

B. Epistemologi Pendidikan Islam 2

Epistemologi adalah bagian terpenting dalam dunia filsafat,®
yang menyelidiki asal mula, susunan, metode dan keabsahan
pengetahuan. Gambaran definisi ini memunculkan pertanyaan yang
mendasar: Apakah mengetahui itu? Apakah asal mula pengetahuan itu?
Bagaimana cara mengetahui kalau kita mempunyai pengetahuan?
Bagaimana bentuk dan corak pengetahuan? Bagaimana cara
memperoleh pengetahuan, dan lain sebagainya.

Pertanyaan tersebut, secara umum dapat dikelompokkan menjadi
dua: Pertama mengacu kepada sumber pengetahuan atau apa ity
pengetabuan, pertanyaan ini lazim disebut pertanyaan epistemologi
kefilsafatan yang mempunyai hubungan erat dengan ilmu jiwa.
Sementara pertanyaan yang kedsa betkaitan dengan semantik, yang
menyangkut hubungan antara pengetahuan dengan objek pengetahuan,
dengan kata lain bagaimana cara memperoleh pengetabuan.”®

Berangkat dari definisi pendidikan bahwa pendidikan adalah
bimbingan, pemimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan yang terjadi pada anak didik, baik jasmani maupun
rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama.* Dalam konteks
ini, pendidikan berarti sebuah proses transformasi pengetahuan
maupun nilai, baik terhadap akal maupun jiwa. Terhadap akal akan
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tercermin dalam intelektual, dan jika terhadap jiwa tercermin dalam
aktual.

Epistemologi pendidikan dalam tulisan ini diarahkan pada dua
hal: pertama bagaimana proses pembelajaran yang merupakan salah satu
cara untuk memperoleh pengetahuan maupun nilai. Kedua bagaimana
proses” pengajaran yang merupakan cara penyampaian pengetahuan
atau nilai sehingga tercipta sebuah konsep yang aplikatif, strategis,
praktis dan efektif.

1. Proses Pembelajaran

Pembelajaran adalah salah satu proses untuk memperoleh
pengetahuan, sedangkan pengetahuan adalah salah satu cara untuk
memperoleh kebenaran/nilai, sementara kebenaran adalah pernyataan
tanpa keragu-raguan yang dimulai dengan adanya sikap keraguan
terlebih dahulu.®

Di dalam al-Quran dapat ditemukan banyak isyarat yang
menunjukkan proses perolehan pengetahuan. Jika didekati dengan
pendekatan epistemologi dapat dikelompokkan menjadi tiga cara yaitu;
empirik, logis, dan intustif atau wabys. Ketiga pendekatan ini akan diuraikan
di bawah ini:

a. Empirik.

Cara ini didasarkan pada pengalaman yang dikembangkan oleh
kaum empirisis. Menurut pandangannya fungsi pikiran hanya
mengenali prinsip-prinsip yang kemudian menjadi pengetahuan yang
hanya mungkin diketahui lewat kemampuan berpikir rasional yang
bersumber dari narasi.

Bagi kaum empirisis, pengetahuan manusia tidak didapat lewat
penalaran rasional yang abstrak, tetapi lewat pengalaman yang konkret.
Gejala alamiah menurutnya bersifat konkret dan dapat dibuktikan lewat
tangkapan panca indera yang akhirnya pengamatan tersebut
membuahkan pengetahuan mengenai berbagai gejala yang mengikuti
pola tertentu. ¥

Di dalam al-Quran ada beberapa term yang mengisyaratkan
proses pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman indera di
antaranya adalah:
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1) Kbibrah

Kata &bibrih betasal dati kata kbabary yang berartd berita (aknaba),
hanya saja sesuatu disebut &babar jika diketahui sumber informasinya
dengan jelas.® Kata tersebut juga bermakna pengetahuan tentang
sesuatu yang konkret sesuai yang disampaikan, dan khibrah adalah
ma'rifab tethadap yang ada,® atau ma'rifab yang diperoleh dari
percobaan.®

Di dalam al-Quran kata tersebut tidak ada yang bentuk £,
hanya menggunakan bentuk sifat (&babar)”" yang dinisbahkan kepada
wahyu yang diterima oleh seorang Rasul, seperti yang diterima oleh
Musa ketika bersama keluarganya: (Ingatlab) ketika Musa berkata kepada
keluarganya: "Sesunggubnya aku mekibat api. Aku kelak akan membawa
kepadams khabar dari padanya, atau aks membawa kepadamu sulub api supaya
kamu dapat berdiang”™

Al-Qisimi mengartikan kata khabar dalam ayat tersebut; jalan atau
arab, karena ketika Musa berjalan dengan keluarganya dalam keadaan
gelap dan tidak kenal arah.” Sedang kata khabir yang di nisbahkan
kepada Allah, sebagai penegas bahwa Tuhan Maha mengetahui segala
rahasia yang dilakukan manusia.”* Oleh karena itu kata tersebut juga
diiringi dengan kata lashif, hakim, bashir™

Dalam proses transformasi ilmu, term ini lebih menitik beratkan
pada percobaan yang didasarkan pada kejujuran dan kebenaran
prosesnya, sedang kbibrab ditekankan pada pengambilan ma’rifah dari
sebuah proses.

2) 9brab atau I'tibdr

Kata brab atau #%bdr berasal dari derivasi kata br yang berarti
melampaui sesuatu yang telah ditentukan, dan jika berbentuk bdr,
pelampauan tersebut dikhususkan terhadap air, baik dengan cara
merenangi, menyelami, mengarungi atau menyeberangi dengan
jembatan.

Kata ini dengan segala derivasinya dalam al-Qur'an terulang 9
kali, 2 kali berbentuk kata kerja yang dikontekskan petintah untuk
menta’birkan mimpi® dan perintah mengambil i'tibar dari peristiwa
pengusiran orang Yahudi bani Nadhir dari Madinah yang di luar
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perhitungan,” selebihnya berbentuk isim. Dalam bentuk ini sering
dikonotasikan dengan knangan air mata yang membasabi kelopak mata,
kondisi ini biasanya disebabkan dua hal yaitu karena kesedihan dan
keharuan atau kegembiraan. Duka dan bahagia yang melampaui
kebiasaan akan menyebabkan tangis yang air matanya menyeberangi
kelopak mata, dan orang mati juga dikatakan ‘%bdr karena ia
menyeberangi wilayah duniawi menuju alam ukhrawi.

Dari derivasi tersebut terdapat bentuk $4rab, yang dipakai untuk
ungkapan yang mengindikasikan kekhaian lidab untuk menarik perhatian
pendengar. Kata brab atau i’%ibir adalah ungkapan yang ditetima oleh
orang yang tidak menyaksikan peristiwa untuk mendorong agar orang
yang menyaksikan perisiwa mengambil pelajaran dari peristiwa
tersebut.”® Kata ini dalam al-Qur'an sering dikaitkan dengan kata «#
ak-Abshir, ulf al-Albab, dan kata khasyyab (taksut).” Dalam bentuk isim f3'il
(‘%bin),'™ kata tersebut diartikan; orang yang melibat petunjuk kitab laly ia
mengarungi isinya dan mengambil pelajaran, sehingga pemabamannya dapat
menyelarmi apa isi kitab.'™

Proses perolehan pengetahuan dalam term ini dilakukan oleh
orang yang tidak melihat secara langsung untuk mengambil pelajaran
(#'%bdr) dari peristiwa yang dialami oleh orang lain.

3) Dirdsah
Secara bahasa kata da-ra-sa berarti bekas, atau pengarub dari seswat.
agar bekas tersebut tidak membekas, maka tempatnya harus
dibersihkan. Kata dars juga diartikan inmibd’ (penghapus), yang jika
dikontekskan dengan kata ilmu berarti penerimaan pengarwh (atsr) ilmu
dengan proses menghafal, '™ sehingga kontinuitas dan pengulangan
membaca yang menghajatkan waktu yang panjang juga disebut dars.'
Kata tersebut di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 6 kali, 5 kali
dikontekskan dengan kata i, dan sekali dikontekskan dengan kata
dyat, dan kadang-kadang dipadankan dengan kata #’». Firman Allah:
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, bikmabh dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjads pemyembab-penyembabks bukan penyembab
Allah.” Akan retapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi
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orang-orang rabbani, karena kams selaly mengajarkan Al Kitab dan

disebablkan kanu sotap memppelajarinya:™

Para ulama berbeda dalam membaca kata #a’lamin. Para qurrd’
Madinah membacanya tanpa tasydid (tw'allimén). karena dipadankan
dengan kata fadrusén yang tidak dibaca fudarrisAn. Sementara Qurrd’
Kufah membaca fw'alliméin. Bacaan ini lebih memadai dari pada dibaca
tw'allimén, karena kata ini yang isim failnya mw'allim (pengajar) ia mesti
berilmu dan tahu, tetapi kata ta’amfn yang isim failnya'dhm (pintar)
belum tentu ia mengajar. Tambahan fagydid yang membedakan bacaan
kata fa'lamén menjadi dibaca # allimfin mengandung cakupan ilmu dan
pengajaran sekaligus.'”

Dalam proses ini perolehan pengetahuan lebih dominan
didasarkan pada hafalan dan ingatan.

4) Ru'yah

Kata Ru’ab berasal dari kata dasar rs-4, ya-rd yang berarti; melihat,
baik dengan mata, maupun akal. Dalam hal ini, kata tersebut digunakan
sesuai dengan kadar dan kapasitas yang ada pada orang yang
melihatnya. Di antara cara yang yang dikategorikan rv’yah adalah:
pertama, dengan daya perasa (bissab), sepetti dalam QS.al-Takétsur: 6:
“niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jabiim”, dalam ayat tersebut
kata myab dilakukan dengan menggunakan indera penglihatan dari
kejauhan. Argumen ini didasarkan pada ayat berikutnya yang diiringi
kata in yang harus diberi arti mata atau penglihatan, dan setelah kata
‘zin juga ditegaskan dengan kata alyagin, tetapi sebagian lain ada yang
mengatakan bahwa m’yab tersebut dengan musyihadah. Tetapi jika kata
tersebut digunakan oleh Tuhan, maka tidaklah dipahami secara haqiqi
sebagaimana yang digunakan oleh makbluk, karena tidak mungkin
tetjadi pada difi Tuhan, tetapi hanya sekedar katagoris untuk
mendekatkan empiris manusia dalam pemahaman.®

Kedua, dengan wabm dan khayal (hayalan/imajinasi). Dalam hal ini,
kata tersebut diungkapkan oleh Tuhan sebagai gambaran agar
direnungkan manusia apa yang ada di balik sesuatu, yang biasanya
diawali dengan huruf lw atau istifhém.'” Ketigs, dengan menggunakan
pikiran.
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Dalam konteks ini, kata ru%ab diawali rasa ragu-ragu, atau
perasaan yang bukan sebenarnya sehingga ia merupakan penegasan
bahwa apa yang telah ada itu sesungguhnya bukan yang sebenarnya.

Maka tatkala kedua paswkan it telah dapat saling kbat melibat, syaitan

itu balik ke belakang seraya berkata: "Sesunggubnya saya berlepas diri

daripada kamu; sesunggubnya saya dapat mekihat apa yang kamu sekakian

Hdak dapat melibas; sesunggubnya saya takst kepada Allah"®

Dalam ayat tersebut setan mengelabui pikiran manusia, yang
seolah-olah yang dipropagandakan adalah benar dan memaksa manusia
untuk menerimanya. Oleh karena itu kata r’ab tersebut mengandung
unsur berpikir untuk menimbang dan meneliti kebenaran yang telah
ada.

Keempat, dengan menggunakan akal. Dalam konteks ini, suatu
fakta lebih dominan diterima didasarkan pada pertimbangan aspek
emosi dari pada rasio. Hal ini tetjadi pada peristiwa turun wahyu yaitu
ketika terjadi keraguan pandangan secara empiris, di mana ketika Jibril
datang, Muhammad dalam keadaan bimbang. Tetapi kebimbangan
tersebut akhirnya dikuatkan batin bahwa yang diragukan oleh indra
adalah benar terjadi. Fitman Allah: “Hatinya tidak mendustakan apa yang
telab dilihainya™”

Hal tersebut ditegaskan ayat berikutnya bahwa Muhammad
pernah melihat Jibril dalam rupa aslinya pada waktu dan peristiwa yang
lain."" Dengan demikian kebenaran dalam petistiwa pertama sempat
diragukan indranya tetapi diyakinkan hatinya, dan untuk membuktikan
kebenaran hatinya, dibuktikan dengan kebenaran indranya pada saat
peristiwa lain bahwa Jibril memang datang kepadanya.

Sedangkan bentuk ard’sh adalah masdar dari ari yang digunakan
Tuhan untuk memperlihatkan sesuatu kepada manusia, ia merupakan
kebalikan dari bentuk rw%ah yaitu transformasi ma’rifah yang terkait
dengan keterbatasan manusia. Bentuk ard’ah selalu di nisbahkan kepada
Tuhan, yang cenderung drastis dan spektakuler untuk membuka
pandangan yang belum diketahui karena dirasa sangat berat. Dalam hal
ini peristiwa Isra’ Mi’raj yang dilakukan Allah terhadap Muhammad
adalah untuk memperlihatkan sebagian dari tanda kekuasaan-Nya.'"
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Dalam konteks ini kata ard’ah sering diiringi kata dyah yang disifati
kata al-kubrd.''* Hal ini karena masih banyak manusia baik yang
beriman maupun yang kufur yang memperdebatkan ketentuan
Tuhan, " tapi kadang-kadang juga dikontekskan dengan ungkapan
mimpi.“4

Dalam term ini perolehan pengetahuan (informasi) lebih
didominasi oleh pemfungsian daya lihat, baik dengan indera maupun
dengan akal.

5) Naghar

Kata naghar secara bahasa adalah melhat sambil mengamati dengan
mata, dan jika dikaitkan dengan sesuatu, maka berarti merenunghan,
memikirkan, membuat ketentuan dan membuat ukuran. ' Al-Righib
mengartikan kata naghar yaita membalikkan pandangan mata kepada
pandangan hati untuk mengetabui sesuaty dan mengamati_rgya.m Dalam konteks
ini kata nmaghar lebih bersifat mengamati dan memeriksa, tetapi
kadang-kadang juga diartikan pengetahuan (ma'nifzh) yang dihasilkan
setelah pemeriksaan. Firman Allah:

Katakanlab: "Perbatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklab

bermanfaat tanda kekuasaan Allab dan rasul-rasul yang members

peringasan bagi orang-orang yang tidak beriman."!

Kata ini jika digunakan oleh orang awam, berarti melihat dengan
penglibatan mata (bashar), sedangkan bagai cendekia, maka konotasinya
adalah penglibatan hati (bashirah),' dan jika digunakan oleh Tuhan
kepada manusia adalah kebajikan Allah yang dilimpahkan kepada
hamba-Nya, karena Dialah sumber segala nikmat.!"®

Kata tersebut dengan segala derivasinya dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 129 kali, berbentuk isim, %/, kbabar, dan insya*® dari berbagai
bentuk tersebut, kata maghar yang menunjukkan proses transformasi
ilmu adalah yang berberituk perintah atau yang ber-retorika interogasi.

Bentuk-bentuk tersebut, ada yang berbentuk perintah yang
ditujukan kepada jiwa (nafs) sebagaimana firman-Nya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab dan hendafklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk bari esok
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(akbiras), dan bertakwalah kepada Allah, sesunggubnya Allah Maba

Mengetabsui apa yang kamu kerjakan.'*

Dalam ayat tersebut, objek kata naghar adalah seluruh perbuatan
yang dilakukan di masa mendatang (ghadd). Al-Qurthuby mengartikan
kata ghadd adalah hari kiamat, karena menurut kebiasaan orang Arab
waktu yang akan datang adalah dikategorikan dengan istilah ghadd,
sedangkan hari kiamat adalah waktu yang telah past akan
kedatangannya.'” Ibnu Katsir menafsirkan kata naghar dalam ayat
tersebut dengan arti perhitungan (mubdsabab) terhadap efek kebajikan
dan kejahatan perbuatan yang akan dilakukan. ' Perintah naghar
kadang-kadang juga ditujukan kepada fenomena yang ada pada diri
manusia. Dalam pemakaiannya kata tersebut selalu diawali dengan
huruf issfbim,'* baik berupa (¢) maupun (ba) yang dikaitkan dengan
fenomena alam dan perintah menjelajahi bumi.'®

Dalam konteks ini perolehan pengetahuan didasarkan pada
pemfungsian mata yang diiringi dengan pengamatan/analisa.

6) Bashar

Secara bahasa, kata bashar juga bermakna penghibatan, hanya saja
penghbatan tersebut disifati dengan pandangan yang tajam, sedangkan
kata bashirah adalah kekuatan hati untuk mengetahui sesuatu.'® Kata
tersebut dalam konteks lain juga diartikan dengan; bukti kebenaran
yang datang dad Tuhan yang jika manusia mau menerimanya, ia akan
beruntung, sebaliknya siapa yang menutup penglihatannya ia akan
sesat. Firman Allah:

Sesunggubnya telah datang dari Tubanmu buksi-buksi yang terang; maka

barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dininya

Sendini; dan barang sigpa buta (tidak melibat kebenaran itu), maka

kemudbaratannya kembali kepadanya.'”

Kata bashar yang diartikan penglibatan adalah penglihatan secara
indrawi, sedangkan bashirab, berkecenderungan pada penghbatan
batini/intuisi. Kata tersebut dalam pemakaiannya sering dikaitkan
dengan perasaan, dan bisikan fiwa. Hal ini seperti ketika Ibu Musa
menyuruh saudara perempuannya mengintipnya, ia dapat mengetahui
keadaannya yang orang lain tidak tahu bahwa ia melihat Musa.'?®
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Dalam beberapa konteks kata tersebut berkecenderungan kepada
makna intuitif, sehingga orang yang punya hati tidak dapat mencemna,
punya mata tidak digunakan untuk memahami yang dilihatnya, dikecam
oleh Tuhan dengan ancaman siksaan, sedangkan hati dan
penglihatannya di sederajatkan dengan hgyawan. Firman Allah:

Mercka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami

dan mercka mempunyai mata (veiapi) tidak dipergunakannya untuk

melihat (tanda-tanda kekuasaan-Nya), dan mereka mempunyas telinga tapi
sidak dipergunakannya antuk mendengar.'”

Kata bashirah dalam al-Quran terulang sebanyak 7 kali, 2 kali
berbentuk tunggal, 5 kali berbentuk jama’ kesemuanya menunjukkan
argumen yang sudah nyata kebenarannya. Kejelasan tersebut
ditegaskan bahwa diti manusia itu sendiri yang akan dijadikan saksi atas
perbuatannya, kejelasan saksi tethadap yang disaksikan, digambitkan
seperti diti dengan perbuatan yang dilakukan."* Kapasitas kata tersebut
sebagai huiab dipadankan dengan kata hudan dan rabmab yang
dikehendaki agar kesaksian tersebut menuju kepada keyakinan yang
dapat menjadi petunjuk, dan petunjuk diharapkan menuju rabmab."”"
Oleh karena itu kata tersebut juga dijadikan hujjah untuk berdakwah
kepada jalan Tuhan.'

Kata tersebut kadang-kadang juga dikontekskan dengan tingkah
laku yang dilakukan oleh manusia, sehingga tidak ada satu kondisi-pun
yang tidak terpantau oleh Tuhan.'” Dari kejelian pemantauan yang
diungkapkan dengan menggunakan derivasi kata tersebut
kadang-kadang ditegaskan dengan kata sami dan kbabir.*

Dari paparan tersebut, perolehan pengetahuan (pembelajaran)
yang menunjuk kepada proses empirik (baydny) dijumpai beberapa term
di antaranya adalah kata ru’yah, naghar, bashar yang terfokus pada
penglihatan (indera) dan dirdsab yang terfokus pada pengulangan.
Term-term tersebut tidaklah berada pada kemandiriannya yang terlepas
dari rasio, akan tetapi indera tersebut hanya merupakan salah satu
komponen yang dengannya pengetahuan dan nilai diketahui.

Jika proses naghar didasarkan pada penglihatan dan pengamatan,
maka dalam proses ini hanya didasarkan pada kasat penglihatan.

105



b. Logik

Cara ini didasarkan pada logika yang dikembangkan oleh kaum
rasionalis dengan menggunakan metode deduktif, di mana premis yang
digunakan didapat dar dunia ide yang menurut anggapannya dapat
diterima. Ide tersebut bukan ciptaan pikiran manusia, ia sudah ada
sebelum manusia memikirkan yang dalam epistemologi Islam dikenal
dengan burhény

Dalam menyusun pengetahuan yang menggunakan dua cara
tersebut, pengetahuan yang dikumpulkan (empinik) cenderung menjadi
kumpulan fakta yang belum tentu konsisten yang memungkinkan
adanya kontradiksi,"” meskipun menurutnya dunia fisik adalah nyata
karena dapat ditangkap oleh indera. Sementara dunia ide bagi kaum
rasionalis bersifat apriori, karena standar berpikir untuk mengetahui
kebenarannya sangat relatif, benar bagi kelompok dan salah bagi yang
lain.

Empirisme dan rasionalisme dalam pandangan epistemologi
Islam tidaklah berdiri sendii, keduanya mempunyai hubungan proses
yang berkaitan seperti hubungan makna dan kata, di mana kata adalah
simbol dari sebuah makna, dan makna adalah esensi dari sebuah kata.'*
Di antara term-term yang menunjukkan transformasi pengetahuan
maupun nilai yang dikemas dalam proses pembelajaran secara rasional
di antaranya adalah:

1) Tafakkur

Kata fafakksur berasal dar derivasi kata fikr, yaitu daya yang
mendorong untuk pencapaian pengetahuan dari sesuatu yang
diketahui, dan jika berbentuk fsfakksr mempunyai pengertian
pengembaraan potensi pikir sesuai dengan kapasitas daya nalar akal
yang dimiliki manusia."” Suatu kreasi dikatakan berpikir jika mencapai
gambaran dalam benak dan hati. Oleh karena jtu al-Qur'an sering
menyebutkan bahwa tanda-tanda Tuhan (44 hanya diketahui oleh
orang yang mempunyai dan menggunakan pikirannya, misalnya ada
ayat: “Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpiksr.”'*® Di samping itu kata fikrjuga dipadukan
dengan kata digkr, misalnya: “Orang-orang yang mengingat Allah sambil
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berdiri atau duduk atan dalam keadaan berbaring dan mercka memikirkan
tentang penciptaan langst dan bumi."””

Ibnu Katsir menafsirkan kata fikr dalam ayat tersebut
Memahami segala hukum yang ada di dalamnya yang menunjuk kepada
kebesaran, kekuasaan, hikmah dan rahmat Allah. Hal ini karena
berpikir akan mengantarkan kepada pemahaman, sementara
pemahaman akan mengantarkan kepada ilmu dan ilmu akan
mengantarkan untuk beramal.'

Dari ayat yang dijadikan penelitian, jika dilihat obyeknya, terdapat
dua hal yang dijadikan obyek yaitu Rasulullah dan kejadian manusia itu
sendiri. Dengan demikian maka obyeklah yang dijadikan sebagai
sasaran berpikir untuk menemukan nilainya secara eksplisit. Dua ayat
yang pertama menjelaskan bahwa Rasulullah pada dasarnya adalah
manusia biasa, tapi ia diberi wahyu. Dengan demikian kajian kebenaran
ilmiah hendaknya jangan didasarkan pada ketertarikan pribadi,
melainkan dijelaskan dengan bukti-bukti yang detail secara empitis,
baik empiris-sensual, logik, etik maupun transendental. Internalisasi
pengetahuan tidak selalu dengan pola instruktif yang menjadikan akal
pasif. Asumsi di atas akan lebih relevan jika kata afakkur diartikan:
merinci dan meneliti semwa aspek dengan tujuan untuk mencapai hakskamya.'™

Dengan demikian pendekatan rasiopal, tanpa dikuatkan bukt
empirik kurang bermakna bagi orang yang pemaknaannya terbatas pada
keyakinan terhadap hal yang gaib. Adapun ayat ketiga yang
menunjukkan kejadian diri manusia yang dijadikan sebagai obyek kajian
sangatlah bermakna dalam penataan potensi dan sumber daya manusia
itu sendiri agar ia mampu menemukan nilai-nilai ma’rifah yang berasal
dari dirinya.

Ketidakmampuan manusia menemukan hakikat dalam dirinya
dengan menggunakan pendekatan rasional dan metode eksperimen
menunjukkan bahwa tidak semua masalah dapat ditelii melalui
pendekatan rasional, karena itu masih diperlukan pendekatan lain yaitu
pendekatan imani keyakinan tethadap petunjuk dan bayiny yang mampu
memberi penjelasan masalah yang ada.

Dari segi makna proses yang melalui fgfakksr ini merupakan
penetapan nilai ilmiah melalui rincian. Hal ini dengan melalui penelitian
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dari segala aspek dalam rangka menemukan esensi sesuatu, Dari strategi
ini° mieiriungkinkan pembelajaran ‘ilmu berangkat dani fenomena alam
yang diteliti dengan cermat, lalu dianalisis dan disimpulkan, sehingga
nampak, bahwa hakikatnya tidak ada yang bertentangan dengan nilai
esensialnya.

Dalam proses ini perolehan pengetahuan didasarkan pada
pengembaraan potensi pikir sesuai dengan kapasitas yang dimiliki oleh
anak didik, dan potensi ini yang nantinya mendorong untuk mencapai
pengetahuan yang didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki.

2) Ta'agqul

Secara bahasa, kata “akal” berasal dari bahasa Arab agl yang
dipadankan dengan kata albifr'? dan alnaby,"® dan lawannya adalah
kata alhagq,* yang berarti penghalang atan pembatas. Dengan demikian,
maka kata atdgit adalah orang yang tereintegrasi antara pikiran dan
perbuatannya, sehingga nafsunya terkurung dan terkendali. Kata ini
kadang-kadang juga diidentikkan dengan kata al-qalb, karena
konsistennya terhadap suatu hal.'*

Al-Righib mengartikan kata a/- gk memegang legwh, yaitu suatu
potensi yang tersedia untuk menerima #/mw, sehingga ilmu yang didapati
manusia yang menggunakan potensi tersebut dinamakan ska/ Dalam
hal ini Ali bin Abi Thalib berkata: “Akal ada dua; yang melekat dan yang
dalam pendengaran; akal yang dalam pendengaran tidak akan
bermanfaat jika tidak masuk dalam hati sebagaimana sinar matahari
tidak akan berfungsi bagi orang yang tidak membuka mata”, akal inilah
yang dikategorikan ma’néyyun seperti yang diisyaratkan firman Allah:

Dan perumpamaan ini Kamsi buatkan univk manusia; dan tiada yang

memabaminya kecuals orang yang berilmu. '

Sementara akal dalam pengertian yang kedua dijelaskan dalam
QS.al-Baqarah: 171:

Dan perunpamaan (orang yang menyers) orang-orang kafir adalah seperti

penggembala yang memanggil binatang yang fidak mendengar selain

panggilan dan serwan saja. Mereka twhi, bisu dan buta, maka (oleb sebab itu)
mereka tidak mengersi."*®
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Allah sering mencela orang kafir karena tidak menggunakan
akalnya, " padahal ada dan tidaknya akal merupakan tolak ukur
tercapainya kesentosaan maupun kesengsaraan, dan bahkan Allah
setiap meniadakan #2&4, salah satu penyebabnya adalah kehilangan
akal.lSO

Kata ‘g/ dalam al-Quran terulang sebanyak 49 kali, ™
kesemuanya berbentuk /3% yang menunjukkan kepada aspek-aspek
pikiran manusia. Pengulangan tersebut dapat dikelompokkan dalam
tiga konteks: pertama, pujian Allah tethadap orang yang memikirkan
fenomena alam raya.'? Kedua, kata tersebut ditegaskan dengan tetlebih
dahulu Allah menjelaskan kepada manusia bahwa Dia telah
menurunkan berbagai petunjuk seperti al-kitab, syari’at, pikiran serta
ayat yang ada di alam, schingga manusia mau menggunakan
isyarat-isyarat itu semua agar manusia mencapai kehidupannya yang
ideal. Oleh karena itu kata tersebut dalam retoriknya sering diawali
dengan huruf raja’ (la’alld)."* ’

Ketiga, setelah Allah memberikan harapan, ternyata sikap manusia
tidak ada perubahan seperti yang dikehendaki, maka Allah menyindir
dengan menggunakan retorik isifbdm inkdry yang diawali dengan afald.”
Namun, setelah member sindiran dan teguran, tetapi tetap tidak ada
perubahan, akhirnya Allah mengecam dengan menyamakan dengan
derajat binatang.'®

Di samping itu dalam al-Qur’an kata g/ sering disinonimkan
dengan kata Jubb, qalb, fuid dan hilm. Pertama, disinonimkan dengan /ubb.
Kata ini di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 16 kali, baik dalam
bentuk jama’, maupun bentuk tunggal yang kesemuanya dipadukan
dengan kata #/4 atau ##'* Secara etimologi, kata Mubb yang bentuk
jamaknya albéb adalah isi figp-fiap sesuatu, akal, cerdik dan hati, atau esensi
yang merupakan bagian terpenting dari sesuatu. " Al-Qurthuby
mengartikan istilah tersebut; orang yang merenungi bukti-bukti rasional
yang diperoleh dengan kesadaran, '* sedangkan al-Thabari
mengartikan; kemampuan yang dapat membedakan antara yang baik
dan yang buruk.'”

Kedua, disinonimkan dengan ga/b. Kata ini searti dengan kata Jubb
yaitu esemsi atau imtisari dari suatu urusan atau masalah. Di dalam
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al-Qur’an kata tersebut diulang dalam bentuk #sim sebanyak 132 kali,'*
baik berbentuk tungal “ga/6” maupun berbentuk jama* ‘quidh”, yang
kesemuanya diartikan daya nalar, opini, kecerdasan prakfis (practical
intelligence), atau dalam psikologi diartikan sebagai kecakapan untuk
memecahkan suatu masalah.'®'

Kefiga, disinonimkan dengan fudd Kata ini dengan segala
derivasinya di dalam al-Qur'an terulang sebanyak 16 kali, 7 kali
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang bethubungan dengan
penglihatan dan pendengaran, dan selebihnya betkaitan dengan
pendengaran saja, atau yang berkaitan dengan penglihatan saja, dan ada
juga yang menunjuk kepada sifat psikologis manusia sebagaimana yang
disebutkan dalam al-Qur’an:'®

Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesunggubnya bampir saja ia

menyatakan rabasia tentang Musa, seandainya tidak Kami tegubkan

hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji

Allah).®

Ayat tersebut menjelaskan kondisi psikologi Ibu Musa yang
diungkapkan dengan kata ga/b dan fudd. Dalam pemakaiannya, kata ini
sering dipadankan dengan kata ga/b dan ‘zg/, hanya saja fuid lebih
matang baik secara pertimbangan maupun psikologis dari pada ¢a/6'**
sehingga seorang dikatakan lapang hati (férigh akfudd) jika tidak punya
rasa gundah dan hal-hal yang mengacu kepada kejahatan.'®®

Keempat, disinonimkan dengan bilm. Kata bilm berasal dari derivasi
kata b-/-m, yang berasal dadi dua bentuk, (a) balama-yablumu-buim, yang
bentuk jamaknya, berarti; mimpi, ' atau bakgh '" (b) bentuk
baluma-yabhlums-bhilm dan jamaknya juga berbentuk ablim, berarti sabar,
bijak dan ramab. Dalam pemakaiannya kata tersebut diantitesakan
dengan kata aljahl, dalam konteks ini maka kata albilm sesinonim
dengan kata al-‘ag/'®

Al-Righib mengartikan kata a/biln adalah pengendalian jiwa dan
perilaku dari tindakan emosi. Kata tersebut tidaklah bermakna akal,
tetapi makna tersebut hanyalah tafsirannya, karena albilm sebagai
penyebab keberadaan akal.'® Oleh karena itu, orang yang mampu
memfungsikan Ailm, jiwanya menjadi tenang, tidak mudah marah,
bahkan ia lebih suka memaafkan orang lain, atau tidak terlalu
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tergesa-gesa untuk membalas (gishask) kesalahan orang lain." Menurut
Al-Qurtuby kata ‘ag/ lebih luas cakupannya dari kata hilm, ia
menyamakan hilm dengan kata dzihn dalam memperoleh pengetahuan,
sedangkan ‘g/ potensi yang dapat membedakan antara kategori
pengetahuan yang berbeda-beda."”

Izutsu berpendapat bahwa kata ilm bukan sinonim kata ‘@g/, ia
lebih komprehensif dari kata g/, karena bilm mengandung pengertian
yang sangat mendasar dari daya pikir dan intelek, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa g/ artinya lebih sempit, akan tetapi secara praktis
kedua istilah tersebut sulit untuk dibedakan. Dalam penelitiannya,
Tzutsu menemukan bahwa kata bilm dipertentangkan dengan kata jab),
yang cenderung untuk melakukan perbuatan dengan sengaja
mengabaikan aturan moral bilm.'™

Dalam proses ini pengetahuan diperoleh melalui pengintegrasian
antara pikiran dan perbuatan, sehingga hawa nafsu bisa terkendali
sesuai dan berfungsi sejalan dengan pikiran.

3) Tadabbar

Kata ini berasal dari kata d-b-r yang berarti belakang atau
penghabisan, jika dikaitkan dengan alsyai’ berarti penghujungnya. Kata
ini juga berarti pengikut (a/#4bi), hal ini seperti dicontohkan dalam ayat:
wa al-laili idzd adbar; “dan demi malam apabila ia telab mengikuti siang”.

Sedangkan kata dabbara adalah suatu respon yang dilakukan
dengan memperhatikan segala akibat dan konsekuensinya, sedangkan
tadabbur adalah berpikir dalam hal tersebut,” dan #adbir berarti memikir
pada penghujung sesuatu,’™ hal ini seperti dalam QS. al-Nisd’:82:
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? Kalau kiranya Al
QOur’an ity bukan dari sisi Allab, tentulab merecka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.”

Kata ini dalam al-Quran diulang sebanyak 44 kali,"” tetapi
penelitian ini hanya akan membahas kata yang diawali is#fbdm, karena
ternyata kata tersebut di dalam al-Qur'an tidak ada yang berbentuk
amar.™® Istifham yang disebutkan diawal kata dabbara adalah bermakna
pengingkaran dan penghinaan, hal ini karena al-Qur'an adalah sumber
dan pokok keimanan, maka jika keimanan yang didasarkan selain dari
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al-Qur’an adalah taqlid buta, sedangkan al-Qut’an tidak akan diketahui
petunjuk dan isyaratnya jika tidak direnungkan dan dipikirkan.'”

Isyarat yang ada dalam ayat tersebut, terlihat bahwa penataan
kesiapan subjek didik yang dilakukan melalui perenungan terhadap isi
kandungan al-Qur’an, diharapkan mereka mampu menghayati
nilai-nilai yang dikandung oleh al-Qur’an yang akan membawa kepada
tagkiyah." Konsep tersebut didasarkan paradigma bahwa al-Qur’an
mampu memberi petunjuk kepada manusia, salah satu caranya adalah
dengan menyodori ilmu pengetahuan yang bermanfaat, maka semua
disiplin ilmu akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan ayat al-Qur’an,
karena ia adalah sumber ilmu yang tidak ada penyimpangan.”

Strategi fadabburini hampir sejalan dengan Islamisasi pengetahuan
yang merupakan kritik atas epistemologi Barat,'® di mana suatu kajian
senantiasa dikaitkan dengan ayat-ayat Allah, baik yang bersifat gaukyah
maupun kauniyah.

Dalam proses ini transformasi pengetahuan diperoleh dan
dilakukan dengan merespons sesuatu yang dilakukan dengan
memperhatikan segala konsekuensinya.

4) Dirdyah

Kata dirdyab adalah bentuk masdar dari kata dard-yadriyang berarti
mencapai sesuatu dengan menggunakan ilmunya."”' Kata ini kadang-kadang
juga berarti pengetabuan yang didapati dengan terlebib dabuly diberikan
penjelasan dan contoh."*

Dalam konteks al-Qur’an, kata tersebut digunakan sebagai
ungkapan terhadap pengetahuan tentang sesuatu yang pasti tetjadi,
hanya saja manusia dengan keterbatasannya tidak dapat mengetahui
secara pasti dan konkret, baik kapasitas, kualitas, kuantitas, tempat,
proses dan waktu.

Kata tersebut dipakai dalam dua kategoti: Pertama, ungkapan
terhadap suatu pengetahuan secara sepintas, dan pengetahuan tersebut
juga didapat berdasarkan dari contoh yang telah diberikan. Maka
bentuk susunan atau pola kalimatnya biasanya berpola kalimat positif
dan is#fham. Kata tersebut sering dipakai oleh Tuhan untuk
menyodorkan pertanyaan terhadap sesuatu di mana manusia tidak
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dapat mengetahuinya secara pasti dan konkret, karena substansi yang
ditanyakan' memang di’ lar jangkavar' kemampuoan marnusia) ‘tetapi
mutlak keberadaannya, lala Tuhan menjelaskan. Firman Allah:
“Tabukah kamu apakab jalan yang mendaki lagi sukar ita?"'™

Al-Qurtuby berpendapat bahwa setiap bentuk interogasive i dalam
al-Qur'an yang diungkapkan dengan kata wamd adraka berarti sesuatu
tersebut akan diinformasikan, tetapi jika diungkapkan dengan kata
wamd yudrika sesuatu tersebut tidak akan dijelaskan.’™

Berangkat dari makna dasar kata idrék, maka dalam ayat di atas
kata ‘agibah (jalan yang mendaki) yang secara sepintas menjadi objek
pertanyaan dalam kalimat tersebut sebenarnya adalah al-igtihdm yaitu
cara untuk mendobrak sehingga dapat mencapai dengan selesai jalan
yang mendaki tersebut. Oleh karena itu khitab tersebut dltulukan
kepada Nabi dan bukan kepada lainnya, agar Nabi men]elaskan
al-ighibém yang dapat mengantarkan untuk mencapai ‘aqibab dengan
sukses dan selamat. Akhirnya inferggative tersebut berakhir dengan
penjabaran yang ada dalam kelanjutan ayat yaitu: fakks raqabab; “(yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan”, au ith'amin i yaumin dzi masghabab;
“atay memberi makan pada hari kelaparan”, yatiman d3é magrabab “kepada
anak yatim yang ada bubungan kerabat”, an miskinan dzd masrabab; “atau orang
miskin yang sangat faksr.”

Tetapi jika ternyata inferogative tersebut tidak diberi jawaban oleh,
maka ungkapan tersebut menjadi ungkapan ilmiah yang tidak berjawab.
Firman Allah: “Katakaniah: "Aks tidak mengetabsi, apakah azab yang
diancamkan kepadams itu dekat ataukab Tubanku menjadikan bagi
(kedatangan) azab itu, masa yang panjang?”**

Dalam redaksi lain kata tersebut diawali dengan huruf naff seperti
14, ma, ' tetapi dalam ayat tersebut diawali dengan huruf i, yang
diposisikan sama dengan posisi huruf 74 yang berfungsi meniadakan.'”
Dengan demikian dalam konteks ini proses perolehan dan transformasi
pengetahuan dengan tetlebih dabulu diberi penjelasan atau didasarkan
pada pengetahuan yang telah ada.
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5) Tafaqqub

Kata ini berasal dad kata fg-h yang berarti mengetahui sesuatu
yang gaib melalui perantara yang riil, kata ini lebih khusus dari i/ms.
Firman Allah: “Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir
tidak memabani pembicaraan sedskitpun?’*™

Kata tersebut dengan berbagai bentuknya dalam al-Qur’an
terulang sebanyak 20 kali, 19 kali berasal dari bentuk asli figh, dan satu
kali dalam bentuk imbuhan (ffaggub). Dalam bentuk asli yang di
kontekskan dengan kata gaw/ diulang 7 kali, dengan kata Aadis, satu
kali'® dengan kata dydf dua kali, dengan kata qalb 7 kali dan dengan kata
lm 2 kali.

Dari konteks tersebut jika dilihat denotasinya mencakup dua
kemungkinan, yaitu berbentuk affirmasi maupun konfirmasi. Sementara
objeknya selalu menunjukkan dua hal yang kontradiktf antara
kebenaran dan kebohongan, kejelasan dan keraguan, percaya dan tidak
percaya serta keteguhan dan keguncangan yang dipengarubhi oleh faktor
ex. Redaksi tersebut tidak ada yang berbentuk perintah, paling tinggi
hanya berbentuk harapan (rgis) yang sebelumnya diawali dengan
istifhém. Fitman = Allah: “Perbatikaniabh, betapa Kami  mendatangkan
tanda-tanda kebesaran Kansi silih berganti agar mereka memahamsi (nya).”"™

Kata yafgabéin dalam ayat tersebut mengisyaratkan pemahaman
secara mendalam tethadap adzab yang ditimpakan dari berbagai arah.
Ancaman adzab yang pedih yang ditujukan kepada manusia adalah
salah satu bentuk yang digunakan oleh al-Qur’an untuk menyampaikan
pengetahuan agar dipahami oleh manusia.

Deari strategi di atas, adzab dan kejahatan yang ditimbulkan oleh
manusia lain akan membangkitkan emosi, tetapi akhirnya ayat tersebut
ditutup dengan kalimat /a’allabum yafgabhn, menunjukkan bahwa adzab
dan kejahatan manusia lain itu bukan fujuan, tetapi sebagai cara untuk
mempertajam potensi intelektual manusia dalam berpikir. Tapi jika
adzab dan kejahatan manusia lain itu dijadikan sebagai tujuan, akan
memberikan kesan debumanisasi, karena kedua hal tersebut merupakan
tindakan yang ditakuti orang. Sedangkan ketakutan dapat
menghilangkan rasa kenyamanan, padahal rasa kenyamanan adalah
kebutuhan semua orang."!

114



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



bikmah,** yang dikontekskan dengan anjuran beriakwa, berpikr,
berZiksr, berakal, mekihas, bersyuknr, mendapat petunjuk dan menghilanglan
perselisiban (ikhtilif).>* Sedangkan yang berbentuk intransitif, di
kontekskan dengan penjelasan antara yang hag dan yang hasad,
antara yang bemar (rusyd) dan yang sesat (ghaiy)), kelemahan dan
kekuasaan serta kejelasan dan keragu-raguan >’

(2) Berbentuk albaiyindh. Kata ini berarti “petunjuk yang jelas dan
rasional”, baik yang dapat di indera maupun yang tidak.*® Kata ini
dalam al-Quran terulang 71 kali, yang di antitesakan dengan
kebobongan, dan dipadankan dengan ayas, pesunjuk yang datang dari
Tuhan yang mendatangkan rabmat. ?

(3) Berbentuk mubaiyinab. Bentuk ini merupakan isim fail dari kata
bayyana. Di dalam al-Qur’an bentuk ini diulang sebanyak 6 kali, 3 kali
berbentuk tunggal (m#frad), dan tiga kali berbentuk jama’, yang
bentuk tunggal semuanya dikontekskan dengan kata fakhisyab
(keji), ™ sedangkan yang berbentuk mubayyindt (jama’) kesemuanya
dikontekskan dengan kata gyat>!

(4) Berbentuk mubin. Bentuk ini berasal dari detivasi kata abdna yang
berarti pertumbuhan dan perkembangan sehingga nampak jelas.
Kata ini di dalam al-Quran diulang sebanyak 119 kali yang
digunakan untuk menegaskan bahwa sesuatu dikatakan mubin, jika
telah terbukti.®” Setan dinyatakan sebagai aduwun mubinun karena
telah terbukti bahwa semua yang di seru membawa kepada
kesesatan, yang godaannya meliputi segala aspek. Jika hal ini
dikaitkan dengan proses penginter nalisasian nilai kepada subyek
didik, keajegan dan kontinuitas mempunyai pengaruh tersendiri. Jika
yang disajikan kepada anak didik kebaikan yang harus diteladani,
akan menumbuhkan rasa simpatik yang kuat, sebaliknya jika yang
dipaparkan keburukan yang harus ditinggalkan, akan menumbuhkan
sikap antipati untuk menolaknya.

(®) Berbentuk bgydn. Kata ini dalam al-Qur’an terulang sebanyak 3 kali,
semuanya di kontekskan dengan al-Qur'an seperti dalam QS.
al-Rahmin:3:** Al-Syaukany menafsirkan kata al-bayin dalam ayat
tersebut  sebagai kemampuan berkomunikasi, ** karena pada
kenyataannya manusia tidak pernah lepas dari berkomunikasi,
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sampai ketika ia diam tidak berkomentar, keberpihakan sikap
tersebut pada hakikatrya ia telah-berkomunikasi; baik secara verbal
maupun non-verbal, bahkan jika pesan verbal bertentangan dengan
non-verbal, pesan non-verbal lebih memberi kepercayaan dari pesan
yang disampaikan**

Dalam proses transformasi nilai, proses tersebut dijelaskan
dengan menggunakan kata algaul/ (ungkapan) yang memberikan sifat
bagaimana komunikasi atau transformasi tersebut dilakukan seperti: (a)
Ungkapan harus benar dan lurus (qawlan sadidan). Frase tersebut
terulang 2 kali; perfama, berkenaan dengan urusan keturunan, agar takut
kepada Allah kalau kemudian hari meninggalkan keturunan yang lemah
kesejahteraannya. ** Kedws, perintah untuk bertakwa dan
berkomunikasi dengan  baik, karena akan mendapatkan
keberuntungan.® Dalam prinsip ini berarti pembicaraan harus benar,
jujut, lurus, tidak bohong, tidak berbelit-belit serta tidak bertele-tele,
dan untuk mengetahui kebenarannya ungkapan tersebut biasanya
sesuai dengan kriteria kebenaran,” dan tidak berbohong.”

(b) Ungkapan harus jelas (qaulan balighan). Seperti dalam firman
Allah: Maka berpalinglab kamu dari mercka, dan berilab mereka pelgjaran dan
katakanlah kepada mereka suatu perkataan yang berbekas pada fiwa mereka.(
QS. al-Nisa* 63) Suatu ungkapan disebut bafgh jika mengandung tiga
unsur, pertama sesuai dengan konteks, kedua sesuai dengan makna yang
dimaksud dan ks#iga terhindar dari kerancuan.” (c) Ungkapan harus
mudah dipahami (qawlan maishran). Hal ini seperti firman Allah dalam
QS. al-Ist&’:28: Dar fika kamu berpaling dari mereka untuk mensperoleh rabmat
dari Tubanms yang kams harapkan, maka katakanlah kepada mercka ucapan

_yang pantas.
(d) Ungkapan harus sopan (gaulan kariman). Firman Allah: Makas
sekali-kali janganlah kamsu mengatakan kepada keduanya perkataan "ab" dan
janganlah kamsu membentak mercka dan ucapkaniah kepada mereka perkataan
yang mwha. (QS. alIsrd 23) Bertutur kata dengan sopan adalah
kelaziman dan kesopanan yang paling tinggi khususnya terhadap kedua
orang tua?®' (¢) Ungkapan harus ramah (gaulan laiyinan). Firman Allah
QS. Thaha: 44: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemab lembut, mudab-mudaban ia ingat atau takut . Kata /latyyin
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bermakna kmbut, halus, ramab yang tidak menunjukkan kekerasan baik
tindakan maupun pendirian. (f) Ungkapan harus bersifat wajar (gauian
ma’rffan). Hal ini seperti firman Allah dalam QS.al-Nisi” 5: Dan
Janganlab kamu serabkan kepada orang yang belum sempurna akalnya harta
mereka yang dijadikan Allab sebagai pokok kebidupan, berilah mereka belanja
dan pakaian dan ucapkan kepada mereka kata-kata yang baik.

Suatu ungkapan dikategorikan ma’rif jika mengandung kebaikan
baik menurut akal maupun syara’ sehingga ungkapan tersebut identik
dengan doa.>* Dengan demikian proses pengajaran dalam konteks ini
lebih pada penjelasan dan pemaparan dalil dan bukti kebenaran untuk
diikuti oleh peserta didik.

2) Tarbiyah

Kata tarbiyah menurut istilah berarti “penyampaian terhadap yang
diampu dengan baik sehingga dapat mengantarkan masa
kekanak-kanakan sebaik mungkin, baik terhadap anaknya sendiri
maupun orang lain,”>*

Para tokoh ada yang berpendapat bahwa kata farbiyab berasal dari
tiga kata, pertama kata rabba-yarbé yang berarti bertambab, tumbub** kedua
dari kata rabd-yurabbi yang berarti menjadi besar, ketiga dati kata
rabbd-yurabbi yang beratti memperbaiki, menguasai, menuntun, menjaga dan
memelihara®” Menurut al-Baidlawy kata a/-rabb berasal dari kata tarbiyabh
yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna
dalam fungsinya kata rabb terbagi menjadi tiga yaitu; rabb sebagai
pemilik/ penguasa, sebagai Tuhan yang ditaati dan sebagai pengatur. *’

Berangkat dari asal-usul kata farbsyab tersebut menurut Albani
bahwa pendidikan terdiri dari empat unsut, yaitu (a) menjaga dan
memelihara fitrah anak hingga baligh; (b) mengembangkan seluruh
potensi; (c) mengarahkan fitrah dan seluruh potensi menuju
kesempurnaan dan (d) dilaksanakan secara bertahap.”®

Kata tersebut dengan berbagai bentuk derivasinya dalam
al-Qur’an terulang sebanyak 952 kali, yang terbagi menjadi tiga bentuk,
yaitu: persama, berbentuk isim fil rabbini. Bentuk ini terulang sebanyak
3 kali yang kesemuanya betbentuk jama’ (rabbdnsyin atau rabbiniyyén)
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(al-khalg), * keputusan (al—/mkm): T kekosongan waksu (alfirdgh), 7
kehendak (al-sidirak),”” dan jaryi (al-‘abd).”™ Dengan demikian jika kata
alqadi’ diartikan sepert di atas, maka tidaklah relevan kalau
kemaksiatan yang dilakukan manusia telah ditentukan Tuhan. Karena
jika benar, maka tidak ada alasan untuk tidak boleh dikerjakan oleh
manusia. Padahal Allah tidak pernah memerintahkan hal tersebut.?!

Sedangkan sikap kebaktian yang harus dilakukan anak sebagai
balasan terhadap yang telah diupayakan oleh orang tuanya, al-Quran
mensifati perbuatan tersebut dengan beberapa ungkapan:

(2) Ihsin. Kata shsin berasal dari kata hasan atau busn yaitu ungkapan
untuk menyatakan segala bentuk keindahan yang menjadi
kegemaran. Suatu keindahan dapat dikategorikan menjadi tiga
aspek, yaitu aspek emosi (al-hawd), indra (al-hiss) dan rasio (al-‘agh.”™
Kebaktian kepada orang tua dalam ayat tersebut tidak diikat
dengan sifat yang ada pada keduanya, apakah ia kafir atau muslim,
karena pengabdian tersebut  merupakan janji yang harus
dilaksanakan.

(b) Larangan bertutur kasar. Ada dua bentuk ungkap larangan tersebut,
pertama diungkapkan dengan kata #ff yang berarti sesuatu yang
kotor, jijik yang harus dijauhi. Secara bahasa kata wffberarti dekij
kotoran telinga, potongan ksks yang hitam yang menjijikkan perasaan
orang yang melihatnya,” yang dilarang untuk diperdengarkan
kepada orang yang berumur lanjut.

Kebaktian anak kepada orang tua yang dikaitkan dengan waktu
lanjut, karena waktu tersebut orang tua sangat membutuhkan
pertolongan dan pelayanan yang ramah, sebagaimana anak kecil
butuh pertolongan orang tua ketika ia tidak berdaya mengurus
kebutuhannya. Ungkapan yang tidak baik dan tidak mendidik
dilarang diperdengarkan kepada orang yang berumur lanjut,
dikhawatirkan akan menyakitkan hatinya, sementara terhadap anak
kecil dikhawatirkan akan dilakukan pada saat dewasa sebagai
tuntunan dan ajaran yang diperolehnya sewaktu kecil.

Larangan kedua tidak boleh membentak, yang diungkapkan
dengan kata fanbar. Secara bahasa kata mabara berarti menggali,
mengorek yang akan mengalitkan darah. Ibnu Katsir menafsirkan
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(© Untuk  menegaskan  bahwa  sesuatu itu  akan
dipertanggung-jawabkan. Firman Allah: “Barang sigpa yang mengerjakan
kejabatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejabatan its®"' (d) Untuk
petingatan agar tidak tetjebak dalam kesalahan dua kali. Firman Allah:
Ya'qhb berkata: bagaimana aks akan mempercayakannya (Bunyamin)
kepadams, keowalk seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf)
kepadamu dabulu’*

Ketiga, tamist] mursal, yaitu kalimat bebas yang tidak menunjukkan
lafad fasybib tetapi digunakan sebagai matsal Fitman Allah:

Sesunggubnya Allah akan mengufi kamu dengan suatu sungai. Maka

barang siapa di antara kamu meminum aimya bukanlah ia pengikutks,

dan barang siapa tidak meminumnya, maka ia adalah pengiksties.

Dari berbagai modelnya, matsa/ dalam pendidikan dikehendaki:
() Untuk mengkongkretkan bentuk empirik agar mudah diterima
indera, karena yang abstrak sulit ditanamkan dalam benak manusia.3"*
(b) Untuk menghadirkan yang gaib, sehi seolah-olah hadir.”* (c)
Untuk memperindah redaksi suatu informasi. (d) Untuk mendorong
orang yang memberi mawidlah untuk bertindak sebagai wswatun
hasanah.”® (¢) Untuk memuji orang tetapi yang dipuji tidak merasa
berbangga diri. *" (f) Untuk menunjuk suatu kejahatan agar
ditinggalkan.”® (g) Untuk memberikan nasihat yang mudah diresapi
dan diterima.*”

Dalam konteks ini, proses pengajaran lebih dominan
menggunakan perumpamaan untuk membentuk premis yang
diharapkan peserta didik mampu untuk merumuskan is#nbath-nya
secara logis.

c) Qashash.

Rasa ingin tahu adalah faktor penting dalam proses ilmiah,
transformasi nilai membutuhkan variasi agar tidak terjadi kejenuhan
pada diri Subyek didik, dan salah satu cara yang dapat membangkitkan
emosional Subyek didik adalah melalui cerita (gishshah). Term ini dalam
al-Qur'an digunakan oleh Tuban untuk menyampaikan keteladanan
generasi terdahulu untuk diikuti yang akan datang. Firman Allah:
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Kanii ceritakan kisah mereka kepadamu (Mubammad) dengan sebenarnya.
Sesunggubnya mereka itu adalah pemsuda yang beriman kepada Tubannya
dan Kami tambahkan kepada mercka pesunjuk.””

Secara bahasa kata qashash berarti mencari atau mengikud
jejak,™' tetapi jika di kontekskan dengan al-Qur’an berarti pemberitaan
al-Qur'an tentang hal ihwal umat, nubuwwah dan peristiwa yang telah
terjadi,* dan jika dikaitkan dengan informasi, berarti berita yang
berurutan. Firman Allah: Sesungguhnya ini adalah berita yang benar.””’

Kisah di dalam al-Qur’an jika dilihat dati variasi muatannya, baik
sebagai informasi, maupun sebagai catatan sejarah/pelaku/peristiwa
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: (1) Kisah para Nabi yang
menjelaskan bagaimana upaya mereka dalam menjalankan tugas
sucinya. (2) Kisah keshalihan orang yang belum diketahui status
kenabiannya agar diteladani, dan tokoh-tokoh durjana masa lalu agar
dijauhi. (3) Kisah berhubungan dengan Rasul sebagai Sunnah untuk di
teladani.

Dari kisah tersebut sebagiannya ada yang diulang beberapa kali
yang dikehendaki bahwa dalam kisah tersebut terdapat i’tibar yang
penting dan tujuan yang berbeda antara satu dengan yang lain untuk
ditangkap oleh pendengarnya yang selanjutnya diamalkan, di samping
hal tersebut menunjukkan betapa tingginya ijdz al-Qur'an yang mampu
menampilkan sesuatu dengan berbagai pola untuk menarik respons
pendengarnya.

Dalam dunia pendidikan kisah merupakan salah satu media
untuk menembus relung jiwa manusia dalam menyampaikan nilai tanpa
menimbulkan rasa jenuh, kesal dan bosan sesuai dengan fitrahnya, ™

Dalam proses ini, peserta didik disodori berbagai sejarah dan
cerita, dengan harapan dari sejarah dan cerita tersebut mereka mampu
membuat analog yang logis untuk kebaikan masa depannya.

d) Dialog (hiwir)

Dalam term ini yang dikehendaki dengan dialog adalah
percakapan silih berganti antara dua pihak terhadap suatu topik yang
diarahkan untuk tujuan yang dikehendaki. Dialog ini di dalam al-Qut’an
dimunculkan dalam beberapa bentuk di antaranya adalah:
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Pertama, berbentuk dialog historis, seperti dialog'Ibrahim dengan
Tuhannya ketika ia ingin tahu bagaimana proses Tuhan menghidupkan
orang mati seperti tampak dalam firman Allah:

Dan ingatlab ketika Ibrabim berkata: Ya Tubanks, perlibatkaniab
kepadaks bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati. Allah
berfirma: Apatkab engkan belum percaya? Ibrabim menjawab: Saya telab
percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati saya, Allab berfirman;
ambillah empat ekor burung, lalu jinakkanlah burung-burung it
kepadamsy, kemudian letakkanlah tap-tiap ekor daripadanya atas
hap-tiap bukst. Sesudab itu panggillah dia, niscaya dia akan datang
kepadams dengan segera’™

Kedua, dialog yang berbentuk interogatif. Hal ini biasanya diawali
dengan huruf istifhim,** baik yang berbentuk bamgah maupun yang
berbentuk 4al’* Istitham hamzah di idiomkan dengan kata walam, ™
Jald? atau afalam.®

Adapun cita yang ingin dicapai dalam sebuah transformasi
dengan menggunakan term ini adalah: (1) Agar komunikan tanggap
tethadap persoalan yang diajukan al-Quran dengan merenungkan
jawabannya baik melalui akal maupun kalbu; (2) Menghayat
kandungan/materi dialog (al-Qur’an); (3) Agar tingkah-lakunya terarah
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an; (4) Sebagai sugesti karena mukbithab
merasa dapat berdialog langsung dengan Tuhannya *'

Dalam konteks ini, proses pengajaran lebih mengedepankan
dialog dengan harapan agar peserta didik bersikap pro-aktif dalam
pemberdayaan intelektualnya di bawah pengawasan dan bimbingan.

3) Trfiny

Jika baydny berpusat pada teks, burbiny bertumpu pada nalar
(logika), maka %rfiny bertumpu pada intuitif yang juga lazim disebut
ilmu hudlry atau isyrigy.” Proses pengetahuan yang terakhir ini berada
di luar logika dan indera yang dilimpahkan oleh Tuhan ke dalam hati
orang tertentu seperti Nabi, wali dan lain-lain. Bahkan hanya berlaku
dalam kondisi-kondisi tertentu seperti ketika orang bertakwa, maka ia
akan memperoleh pembeda antara kebenaran dan kebatilan
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(alfurgin),* jalan keluar (makbraid),”™ dimudahkan urusan,*” diberi
rahmat, cahaya (#r), ampunan,™ dan pengajaran dari Ailah*”

Di antara term pengajaran yang sesuai dengan pendekatan ini
adalah:

a) Wabyu

Dalam bahasa agama, wahyu merupakan salah satu term
eskatalogis yang diyakini kebenaran dan keberadaannya secara mutlak
yang datang dari Tuhan. Dalam al-Quran, proses pewahyuan
digambarkan dengan berbagai kondisi yang melatar belakanginya sesuai
dengan kondisi dan hukum alam yang ada pada saat itu, maka firman
Allah:

Dan tidak ada bagi seorang manusia-pun babwa Allabh berkata-kata

dengan dia keouali dengan perantaraan wabyu atasu di belakang tabir atau

dengan menguins seorang utusan (malaikat). >

Ayat tersebut menggambarkan bahwa proses pewahyuan bisa
saja dengan mengutus utusan yang dapat disaksikan bentuknya dan
dapat pula didengar suaranya, seperti ketika Jibril mengajari Nabi ia
nampak dengan bentuk yang jelas, atau dengan bunyian/suara yang
tidak kelihatan wujudnya. Hal ini seperti Musa ketika mendengar
kalimullah, dengan menghembuskan ke dalam dada, atau dengan
ilbam,*® dengan penundukan (faskhn),*® dan dengan mimpi (r«’d).
Ketiga cara ini yaitu i/bdm, taskbir (penundukan) dan mandm (mimpi)
ditunjuki ayat i/ld wakyan, adapun yang melalui pendengaran dan suara
ditunjuki ayat aw min warii hijib sedangkan pengajaran Jibril ditunjuki
ayat au yursila rashilan.

Dengan demikian ayat-ayat yang mengisahkan/menjelaskan
proses turunnya wahyu tersebut seolah-olah hanya merupakan
penegasan bahwa; sangatlah tidak masuk akal jika seorang Rasul itu
tidak mengetahui ke Esaan Allah dan kewajiban untuk mengabdi serta
menyembahNya. Adapun firman Allah: Dan (ingatlah), ketika Aksu
ilbamkan kepada pengikut “Isa yang setia: "Berimaniah kamu kepada-Ku dan
kepada rasul-Ks". Mereka menjawab: "Kami telah beriman>'

Hal ini menunjukkan bahwa wahyu tersebut disampaikan melalui
perantara Isa. Sedangkan fitman Allah: Kamsi telah menjadikan mercka
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Sebagai pemsimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan telah kami

walyukan Repada merska mengerjakan kebafikan.”

Dari ayat di atas ternyata akal pun juga dapat mengetahui
kebenaran dan keburukan, dengan tidak mengesampingkan keberadaan
wahyu. Tetapi karena ketidak-puasan statemen tersebut, akhirnya
muncul pertanyaan yang eksttim sejauh mana batas wilayah
masing-masing sektor tersebut. Noeng Muhadjit menawarkan
alternatif epistemologik yang dianggap mampu mengintegrasikan
antara ilmu dan wahyu dengan menyajikan 10 prinsip yaitu:

(1) Asumsi dasar yang perlu dipakai adalah pandangan realisme
metafisik yang mengakui bahwa keteraturan alam adalah ciptaan
Allah,

(2) Postulasi ontologik bahwa keteraturan tampil dalam eksistensi
kebenaran multistrata, yaitu eksistensi sensual, logik, etik,
transenden yang paralel dengan ayat, isyarat, hudi dan rahmat.

(3) Postulasi aksiologiknya, bahwa ilmu pendidikan adalah ilmu yang
normatif, yang perlu diorientasikan kepada nilai, baik bersifat
insaniah (berkembang bersama budaya), maupun bersifat ilahiah
(wahyu).

(4) Tesis epistemologik utama, bahwa wahyu adalah kebenaran mutlak.

(5) Tesis epistemologik-1 bahwa karena lemahnya akal budi manusia,
maka kebenaran yang dapat dijangkau hanyalah kebenaran
probabilistik.

(6) Tesis epistemologik-2: Wujud kebenaran yang dicapai dapat berupa
eksistensi sensual logik, etik atau transenden, sesuai dengan
kebenaran ayat, isyarat, hudan atau rahmah.

(7) Tesis epistemologik-3: Karena kebenaran yang dapat dijangkau oleh
manusia adalah kebenaran probabilistik, maka model logika
pembuktiannya adalah model logika probabilistik.

(8) Tesis epistemologik-4: Pemahaman hubungan antar manusia dan
alam yang tidak terkait dengan nilai, baik nilai insaniah atau ilahiah,
dapat digunakan model pembuktian induktif probabilistik.

(9) Tesis epistemologik-5: Pemahaman yang berkaitan dengan nilai,
model pembuktiannya dapat digunakan pembuktian deduktif
probabilistik.
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(10) Tesis epistemologik-6: Untuk menerima kebenaran mutlak nash,
model pendekatannya dengan menggunakan model ioggka reflektif
probabilistik dengan terapan tematik atau masdid’iy.**

Dalam konteks ini transformasi pengetahuan bersifat
ekskatalogis yang hanya diperuntukkan bagi para Nabi dan Rasul,
proses, kandungan dan kebenarannya bersifat haqiqi yang merupakan
bagian dari keyakinan yang harus diimani.

b) Ilbdm

Kata ilbém berasal dari kata lahm yang berarti: menelan dengan sekali
telanan.>* Term ini menunjukkan proses penyampaian informasi (7mx)
dari Allah ke dalam kalbu/dada manusia tentang sesuatu untuk
diketjakan atau untuk ditinggalkan secara langsung tanpa perantara.
Kata ini hanya disebut satu kali yaitu dalam QS. al-Syams: 8 e

Kata i/bém dalam ayat tersebut, menunjukkan bahwa Allah telah
memberikan kemampuan (¢/-gudrah) untuk mempertimbangkan antara
kiri dan kanan, antara yang baik dan buruk, dan kemampuan yang
paling tinggi adalah kemampuan yang dapat membedakan antara iman
dan &uf®®

Proses transformasi pengetahuan dalam term ini hampir serupa
dengan proses wahyu, hanya saja tidak diperuntukkan kepada orang
tertentu, ia bersifat individual, progressif tetapi tidak bersifat imperasif.

c) Naba’

Secara bahasa, kata naba’sering disinonimkan dengan kata &habar,
yang berarti berita atau informasi. Fitman Allah: Tentang apakabh mercka
saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.’*®

Ibnu ManzhGr mengartikan kata naba’ al-‘aghim dalam ayat
tersebut adalah al-Qur'an, hari kebangkitan dan urusan kenabian. Secara
bahasa kata tersebut berarti: Suara yang halus, ketinggian, dan
kejauhan. * Hal ini seperti peristiwa pembicaraan Nabi dengan
sebagian isterinya:

Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rabasia kepada salab

seorang dari istri-istrinya (Hafshab) suatw peristiwa. Maka tatkala

(Hafshab) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyabh) dan Allah
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memberitabukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan

Aisyah) kepada Mubammad laiu Mubammad memberitabukan sebagian

(yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang

lain (kepada Hafshah). Maka tatkala (Mubammad) memberitabukan

pembicaraan (antara Hafshab dan Aisyab) lalu Hafshah bertanya:

"Siapakah yang telab memberitabukan hal ini kepadamu?" Nabi

menfawab: "Telab diberitabukan kepadaks oleh Allah Yang Maha

Mengetahwi lagi Maba Mengenal' >*

Dalam ayat tersebut kata naba’ digunakan ketika Hafshah
menyampaikan pembicaraan rahasia dari Nabi kepada isterinya yang
lain tanpa sepengetahuan Nabi meskipun akhirnya beliau mengetahui
sehingga mereka bertanya kepadanya tentang sumber beritanya. Lalu
Nabi menjawab bahwa ia berasal dari wahyu.*”

Al-Righib mengartikan naba’ dengan berita yang mengandung
faedah yang sangat besar yang mencapai kepada derajat ilmu. Suatu
berita atau informasi tidak dikategorikan sebagai naba’ kecuali
mengandung tiga unsur. Perfama. Mengandung faedah yang agung.
Kedua, kebenarannya terjaga dari kebohongan. Kefiga di dalamnya
tercakup ilmu. Kata tersebut dalam al-Qur’an dikonotasikan kepada
beberapa kondisi, di antaranya adalah: (1) Berita yang berkaitan dengan
penjelasan keraguan yang berasal dari Tuhan,” yang biasanya diiringi
dengan kata 72'w#.>' (2) Berita tersebut merupakan revisi dari image
yang telah ada. Maka dalam hal ini kata tersebut diikuti dengan kata
khair.* (3) Berita dari peristiwa masa lalu yang belum diketahui secara
pasti, sehingga sering menimbulkan perselisihan.’

Sedangkan kata nubuwab adalah seorang utusan yang mempunyai
kecerdasan akal yang mampu menjelaskan problematika kehidupan,
baik di dunia maupun di akhirat kelak. Seorang dikatakan nabi, karena ia
selalu menyampaikan yang dihasilkan oleh kecerdasan akalnya.” Kata
tersebut di dalam al-Qur’an disifati dengan beberapa sifat di antaranya
adalah: (1) Terjaga dari sifat khianat. Firman Allah:

Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan

perang. Barang siapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,

maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikbianatkannya itn””
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Kata ghilé/ dalam ayat tersebut berarti belenggu, dendam, rakus,
dan khianat, ‘yang bertentangan'dengan 'misi ‘seoring Nabi.***"(2)
Menjadi musuh bagi orang musjrim (kriminolg), setan baik dari kalangan
manusia maupun jin, sehingga ia diwajibkan merubahnya.® (3) Sebagai
syibid, basyir dan nadzir>® (4) Ta bersifat Jujur.”” (5) Tindakannya selalu
didasarkan pada hikmah dan kitab.*®

Dalam konteks ini, transformasi pengetahuan berbentuk
informatif yang bersifat aspiratif yang mengandung faedah, kejelasan
dan kebenaran secara mutlak sebagaimana kebenaran informasi yang
sebelumnya.

Ada aplikasi pola pikir demikian dalam dunia pendidikan
memberikan indikasi bahwa manusia sebagai subyek didik, dalam
proses pembelajarannya dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu;

2
a. Fase Dasar dan Permulaan

Dalam proses pembelajaran, fase ini menggunakan pendekatan
empirik, sementara proses pengajarannya menurut teori pendidikan
menggunakan pendekatan koneksionisme, katena mereka dianggap
belum dewasa dan belum berpengalaman.

1) Pendidik

Pendidik adalah individu atau kelompok yang mampu
memberikan bimbingan, arahan secara sadar kepada subyek didik yang
membutuhkan, baik bersifat fisik maupun psikis, moril maupun
intelektual. Dalam fase ini pendidik adalah orang dewasa yang
mempunyai kelebihan baik pengalaman ilmu,®' usia dan sikap. Dengan
demikian pendidik lebih bersifat formal yaitu guru yang mempunyai
pandangan luas dan pro aktif. *?

2) Subyek didik.

Subyek didik adalah individu atau kelompok yang memperoleh
bimbingan secara sadar, baik fisik maupun psikis. Dalam hal ini subyek
didik dengan segala keterbatasannya baik umur, pengalaman,
pengetahuan serta kelemahan fisik maupun psikis selalu: (a)
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Memerlukan bimbingan secara efektif dan intensif dalam mencari
kebenaran dan pembenaran, seperti firman Aliah:

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allab berikan kepadanya Al

Kitab, bikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:

"Hendaklah kamu menjadi penyembab-penyembabks bukan penyembah

Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjad

orang-orang rabbani, karena kamwu selaly mengajarkan Al Kitab dan

disehabkan kamu tetap mempelajarinya.’”

Dalam mencari sebuah kebenaran dan membenarkan sebuah
kebenaran (pembenaran), hendaknya selalu dilakukan sebagaimana
keajegan dalam mencari dan menerima al-Kitab. (b) Dalam proses
pembelajaran, sentuhan yang paling dominan adalah melalui
indra/daya rasa. Firman Allah: Janganiah begitu, jika kamu mengetabui
dengan pengetabuan yang yakin*

Dalam ayat tersebut, kepatuhan tethadap larangan untuk
meninggalkan sesuatu harus lebih dahulu mengetahui sifat hukuman
yang ditegaskan dengan ungkapan ‘ilw al-yagin, sehingga pengetahuan
tersebut dapat diterima oleh jiwanya. (c) Untuk menanamkan
pemahaman, lebih dahulu harus disampaikan melalui indra, baik
melalui proses naghar maupun bashar, sepert firman Allah:

Katakanlab: "Perbatikanlah apa yang ada di langit dan di bunsi. Tidaklah

bermanfa’at tanda keksuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

peringatan bagi orang yang tidak beriman.’® ,
(d) Segala aktivitas baik yang dilakukan secara sadar maupun paksa
harus ditujukan sebagai proses pembelajaran. Firman Allah: Dan Allab
menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesunggubnya
Dpada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata
b ali. 366

Sementara dalam proses pengajaran, subyek didik dalam fase ini
petlu disampaikan melalui: (2) Narasi sebagai langkah awal yang
menjadi rujukan pokok pengajaran yang disimbolkan dengan a/Qur’an
dan al-bayin sepetti dalam QS. al-Rahmén: 1-4; (b) Melalui pembinaan
dalam menanamkan perilaku dan sikap. Hal ini seperti firman Allah:
Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telab mengasubmu di antara (keluarga)
kanti, wakty kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami
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beberapa taban dari wmurmu’® () Prosesnya harus gradual dan kontinyu.
Fitman Allah: ' Dan' Dia mengajarikan kepada Adam nama-nama selurwhnya
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat.”

3) Kurikulum.

Dalam fase pemula ini yang perlu ditanamkan adalah dasar
keyakinan yang diformulasikan dalam wahyu (al-Kitih),> fenomena
alam,*™ fenomena diti sendiri, kebenaran, M cara bertutur,” dan
bergaul,*” yang kesemuanya merupakan sesuatu yang sudah teratur,
terbiasa dan mudah dijumpai sehingga subjek didik tinggal mudah

menerima

4) Tujuan.

Dari kurikulum yang dipersiapkan dalam fase ini, maka tujuan
yang dikehendaki adalah: (a) Menanamkan disiplin seperti ketekunan
dalam kajian dan keteladanan;”™ (b) Menanamkan kejujuran, dan jika
terjadi keraguan terthadap yang ditangkap oleh indra dikembalikan
kepada hati, karena hati tidak akan bohong terhadap yang dipandang.
Firman Allah: “Hatinya fidak mendustakan apa yang dikibaimya™™ (c)
Mengumpulkan pengetahuan (menerima dan mengumpulkan); © (d)
Menambah dan memperkenalkan penalaran dengan menganjurkan
agar memikirkan setiap apa yang di indera agar membantu proses
pendewasaan dalam berpikir. Firman Allah:

Mereka mempunydi hass, tetapi fidak dpergunakannya untuk memabami

dan mercka mempunyai mata (ietapi) tidak dipergunakannya untuk

melibat (tanda keksasaan-Nya), dan mereka mempunyai elinga tapi tidak
dipergunakannya untuk mendengar.”"

5) Metode

Berangkat dari tujuannya, maka metode yang digunakan adalah:
(a) Melalui bacaan dari narasi (girdab) sebagaimana yang terdapat pada
wahyu yang pertama turun (QS.al-‘Alaq: 1-5); (b) Eksplanasi dari narasi
(bayén): “Ini adalah penerangan bagi selurub manusia, dan perunjuk seria
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.””" (c) Pembiasaan baik dalam
proses ilmiah maupun sikap. Dalam proses ilmiah ditunjuki dengan
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kata fa'lim dan tadris, sementara dalam bersikap ditunjuki dengan kata
qal dati laini-iti. (d) Penauladanan, pada fase ini subyek didik dianggap
belum mampu memfungsikan akalnya dan masih mengedepankan
pengalaman inderanya. Oleh karena itu guru mempunyai otoritas
penuh dalam mentrasfer ilmu dengan mengedepankan ketauladanan
kepada subyek didik. Firman Allah: Dan rendabkanlab dirimu terbadap
orang-orang yang mengikutims, yaitu orang-orang yang beriman.”*

6) Evaluasi

Evaluasi pengajaran pada fase ini lebih cenderung datang dari
pengajar, orang dewasa, pendidik maupun supervisor.” Ia masih
bersifat hafalan dan mengulang proses yang telah diterima yang terlihat
dari kesadaran perubahan, tetapi kadang-kadang juga datang dari alam
sekitar.*®

b. Fase Pengembangan dan Perubahan

Dalam fase ini proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan logik, sementara dalam pengajarannya menggunakan
pendekatan conditioning (cognitive model) yang dalam pandangan
filsafat Isiam dikenai istilah burbiny, karena subyek didik sudah mulai
berpikir menuju proses kedewasaan.

1) Pendidik ,

Dalam fase ini Subyek didik mulai mandiri dalam berpikir, oleh
karena itu pendidik tidak selalu guru formal, tetapi bisa pe an
yang melalui tamtsil, cerita,®® kawan, senior (atasan) dan tokoh,® dan
bahkan guru hanya sebagai teman diskusi dan dialog,

2) Subyek Didik

Pada tahap ini, ada beberapa citi suibyak didik, yaitu: () Mulai
mengembangkan sentuhan empirik kepada sentuhan logik, sehingga
proses pembelajaran melalui pendekatan deduktif dengan
memunculkan  rasionalitas  dalam  penanaman moral yang
dikonsultasikan kepada teks; (b) Beralih dari sentuhan indera, kepada
rasional yang menatap masa depan yang jauh dengan menggunakan
logika yang dialogis;** () Mulai diarahkan menuju profesionalitas dan
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mandiri,*® karena ia sudah mempunyai kemampuan untuk berdiskusi
dan tukar pikiran secara kntis dan logis untuk mencart kebenaran.
3) Kurikulum

Dalam fase ini kurikulum yang dijadikan acuan adalah fenomena
dan realitas alam yang problematik, orientasi masa depan yang
berkaitan dengan kebahagiaan hidup, al-Qur'an sebagai pedoman
hidupnya, dan logika, ® untuk menyimpulkan sendiri. Dengan
demikian, kurikulum bukan muatan pokok informasi yang sudah
disusun, tetapi realitas alam yang problematik.
4) Tujuan

Tujuan pendidikan pada tahap ini adalah: (2) Membangun
penalaran yaitu dengan melontarkan dialog tethadap sesuatu yang
membutuhkan analisa dan prediksian yang sering diungkapkan dengan
istithAm: ha), afald, wamd adraka dan lain-lain yang menggugah sikap
kritis terhadap fenomena yang dihadapi; (b) Memadukan antara potensi
indera dengan potensi logika,** sehingga subyek didik memiliki
kecermatan, rasional dan kritis.
5) Metode

Pada tahap ini, metode yang dipakai adalah: (2) Metode analisis
dengan melalui diskusi, seperti menganalisa perbuatan yang akan
dilakukan dan lain-lain.* (b) Metode rasionalis, seperti anjuran untuk
memikirkan (fafakkur) tethadap proses penciptaan alam, penghayatan
dan perenungan terhadap ayat, baik yang kauniyah, maupun qauliyah,*®
(c) Penajaman pemahaman (fafagquh) tethadap ayat-ayat Allah*®

Sementara dalam proses pengajaran menggunakan metode
analogi kritis seperti fam#s#), historis rasionalis seperti &isah dan dialogis
kritis.*®
6) Evaluasi

Sebagai evaluasi dalam fase ini, Subyek didik harus berpikir yang
predikfifyang ditandai déngan ungkapan yang dialogis seperti ungkapan:
wa mé adraka ma, rasionalis® krifis yang didasarkan atas kesadaran.®?

c. Fase Penghayatan dan Kesadaran

Dalam fase ini subjek didik dianggap sudah dewasa dan mandiri
sehingga proses pembelajarannya menggunakan pendekatan etik atau
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intuitif, sementara dalam pengajarannya menggunakan pendekatan
Lestalt (humanistik)
1) Pendidik

Dalam fase ini pendidik adalah orang yang ahli dan matang
spiritualnya, mempunyai kepekaan sosial yang tinggi, kesetabilan jiwa,
berwibawa serta bersih dari sifat yang tercela.®
2) Subyek Didik

Dalam fase ini subyek didik adalah mereka yang telah sempurna,
baik moril maupun intelektuil (sudah dewasa). Sikap mereka ini tidak
lagi didasarkan pada dunia eksoterik dan logik, tetapi lebih pada nuansa
esoterik etik yang didasarkan pada keyakinan yang teguh dan perilaku
yang shilih.

Dunia empirik dan logik dalam fase ini tidak lagi menjadi tujuan
dari sebuah proses, tetapi hanya sebagai konjungsi untuk mencapai
kesucian jiwa dari alam materi ke alam rohani, dan sebagai hasil akhir
adalah manusia yang sempurna (w al-albdb) yang dbid, mushish, muflh,
mukmin dan mutgin, seperti sabda Nabi yang bersumber dari Ibnu Umar:
“Sebaik-bask kamu adalah yang paling baik tingkab laku (akblag)nya, dan Nabi
SAW fidak pernab berkata kefi dan mengatai dengan kata-kata yang kefi (HR.
Ahmad).*

3) Kurikulum

Dalam fase ini yang dijadikan acuan dalam pembelajatan adalah
proses mencapai marifat (pengalaman batin) untuk menyentuh rasa dan
makna hidup yang ditempuh melalui z&ir. Firman Allah: Sesunggubnya
salat ity dapat mencegab dari perbuatan keji dan munkar, dan sesunggubmya
mengingat Allah adalab paling besar keutamaannya.’”

Sementara dalam proses pengajaran acuannya adalah wakyw,*
yang di dalamnya tercakup nilai yang dicontohkan oleh para Rasul.
Kurikulum yang pertama berangkat dari alam fisik, sementara yang
kedua dari alam metafisik. Di samping itu sebagai sumber belajarnya
adalah pengalaman kehidupan dan keagamaan dari peserta didik itu
sendiri.
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4) Tujuan

Dalam fase ini, pendidikan ditujukan untuk membangun karakrer
manusia secara utuh, sehingga mencapai manusia sempurna yang
mempunyai kepekaan jiwa yang progresif’” dan bersahaja.**® Sehingga
akan menjadi manusia yang bertindak etis, berpikir logis dan
berpenampilan estetis agamis.

5) Metode

Subyek didik yang dihadapi dalam fase ini adalah mereka yang
telah punya kepekaan jiwa yang sangat progresif, maka metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode snfuitif melalui z7kir dan
tagkiyah dalam merefleksikan pengalaman dan situasi batin, sementara
dalam pengajaran menggunakan metode &ontemplatif melalui wahys,
burhin dan naba’. ”

6) Evaluasi.

Dalam fase ini, subyek didik dituntut bukan sekedar berpikir /gis,
melainkan juga harus prediksif. Oleh katena itu ia harus kaya pikiran,
batin dan spiritual yang mampu berkontemplatif dalam berpikir, arif
dalam berbuat, terjaga dari sifat cela, menjadi sydbid (saksi), basyir
(penyampai kebaikan), nadzir (penyampai ancaman), yang siap melawan
segala kemungkaran. *”

Dari uraian di atas, maka pendidikan dalam al-Qurian jika
ditelaah melalui epistemologi dengan menggunakan pendekatan bayény,
Yrfiny dan burhany, dapat disederhanakan dalam sebuah konsep sepert
dalam bagan berikut:
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Bagan: 1

Integrasi epistemologi baydny, burhdiny dan %rfiny dalam

Konsep pendidikan
Komponen Pendekatan bayiny/ Pendekatan burhiny/ Pendekatan
Pendidikan ‘irfiny/
@ @ [€) @
Pendidik 1. Orang yang menguasai 1. Ahli manthiq, ilmuwan, 1. Spiritualis-r
ilmu-ilmu agama Islam fisikawan eligius
2. Orang memahami Al-Qur’an | 2. Peneliti 2. Orang yang
dan menguasai ilmu-ilmu 3. Orang yang punya pola matang
yang betkaitan dengannya pikir logis-empitis. jiwa dan
3. Orang memahami hadits dan morilnya
menguasai ilmu-ilmu yang 3. Mempunyai
berkaitan dengannya kepekaan
4. Hafidz, Mujtahid, fuqaha, sosial yang
teolog tinggi dan
terhindar
dar sifat
cela
4. Orang yang
pengalama
n, baik
ilmu
maupun
spiritual
Subyek 1. Orang yang memetlukan 1. Orang yang 1. Orang yang
Didik bimbingan secara efektif dan mengembangkan pola pikir telah
intensif untuk memahami isi empirik dan logik. mencapai
kandungan al-Qur’an dan 2. Orang yang menginginkan kesempurn
al-Hadits profesionalitas, bersikap aan, baik
2. Muqallid, muttabi’ dalam soal kritis dan mandiri. moril
hulum Islam maupun
intelektuil.
2. Pandangan
aya
berubah
dari dunja
eksoterik
logik
kepada
esoterik
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menjembatani fenomena dikotomisme dan skulerisme antara
pendidikan agama dan umum, antara antroposentrisirie” ‘dan
theosentrisme, antara ilmu agliyah dan nagliyah dan lain-lain.

1Syafi’i Ma’arif, “Pendidikan Islam Sebagai Paradigma Pembebasan”, dalam
Muslih Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991), h.17. ,

2Glosari dalam Uldm al-Qur'an, No. Vol. 111, LSAF dan ICMI, (Jakarta:
1992), h. 17.

3Koento Wibisono, Beberapa Hal Tentang Filsafat lmu Sebuab Sketsa Umum
Sebagai Pengantar Untuk Memabami Limu dan Kemsnghinan Pengembangannya, (Jakarta: IKIP
PGRI, 1988), h.7.

4Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. S.Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1996), h.194.

Sjujun S. Suriasumantsi, Ibmw dalam Perspektif Iimu Sosial dan Pokitik,( Jakarta:
Gramedia, 1986), h.2.

6Dalam konteks ini manusia dalam perspektf al-Quran diungkapkan
dengan tiga terminologi yaitw: atlnsdn, alnds dan al-basyar, dua term pertama di
samping menunjukkan kepada unsur jasad, juga menunjuk kepada unsur
ruh/spiritual, di mana term akbinsén menunjuk kepada kesiapan memikul tanggung
jawab, sedang term a/-nds menunjuk kepada psikologi dan tabi’at, dan term akbasyar
menunjuk kepada unsur biologjs sebagaimana layaknya makhluk lain.

Tlmam al-‘Allimah Abi al-Fadhal Jamiluddin Muhammad Ibnu Mukarram
Tbnu Mangzhir al-Ifrigi al-Mishri, Lisin ahArab, (Beirut : Dir al-Shidir,tt), juz.15,
h.280.

a’I'mminiyangakandibabasda]amsubini,adapunbentukterm]aina.'kan
dibahas dalam sub berikutnya.

9Lihat QS. An-Nis4’: 163 dan lain-lain.

10L jhat QS. al-Najm: 4, Al-Sytrd: 51 dan Al-Anbiya’: 45.

11] jhat QS.al-Nahl: 68. Kata tersebut oleh para mufasir diartikan dengan
ilbdm, irsydd, petunjuk, perintab dan penundukan. Lihat juga QS. al-Zilzalah: 5.

12 Tbnu Manzhés, Lisén al-Arab,... Juz.13, h. 476.

13 Dalil dapat digolongkan menjadi lima kriteria yaitu; 1)Dalil yang
mengandung kebenaran yang abadi. 2) mengandung kebohongan yang abadi. 3)lebih
cenderung kepada kebenaran. 4)lebih  cenderung kepada kebohongan.
5)Kecenderungan kepada kebenaran dan kebohongannya sama. Lihat Al-Réghib,
Mu'jam Mufrdés,...h.43

1QS. al-Nisi 174

15Seperti yang dialami YusGf ketika dirayu Zulaikha untuk bermesum.
Dalam hal ini yang dapat menyelamatkan Yiisuf dari kekejian tersebut adalah bisikan
(buthan) yang berasal dari nuraninya. Lihat QS. Yisuf: 24.

16QS.al-Baqarah: 111

V7]bid, h.140.

18QS.Lugman: 12

19 jhat QS.al-Baqarah: 129

L ihat QS.al-Baqarah: 129

21] jhat QS. al-Nahl: 125. Lihat juga QS.Al-Bagarah: 231
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ZLihav QS.al-Ahzdb: 34

BQS.al-Nisd’: 54

#Ayat lain yang redaksinya senada: QS.al-Baqarah: 251, Shad: 20 dan
lain-lain. Imam Abi Al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir al-Quraisy, Tafi#r akQur'an al-‘Azbim,
(Beirut: Dir al-Fikr, 1984), Jilid I, h. 518, :

3 Al-Qisimy, Tafsir al-Qdsimy.... Juz.V. h. 1327.

% QS. al-Ahzib: 34

21bid, Juz.13, h. 4859.

2(QS.al-Bagarah: 269

Plndikasi ini dibawa kepada yang lebih jauh lagi bahwa hikmab tethadap
al-Quran tersebut dikaitkan dengan masalah pemahaman techadap nasikb-mansukh,
mubkam-musasyabib, mugaddan-msu’akb-khar dan lain sebagainya.

¥lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir,. . Jilid.1, h. 234

3 Al-Qurthiby, Tafsir al-Qurthiby, ... Jilid 2, h. 165

32 [hid

3Lihat QS.al-Miidah: 42

#Lihat QS.al-Nisa’: 58

35Lihat QS. al-Nisa’; 105

%Lihat QS. Shid: 22

37Lihat QS.al-Miidah: 44. Lihat juga ayat 45 dan 47 dalam surat yang sama,

%Lihat QS. al-Maidah: 1, Lihat Al-Righib, Mujam Mufradit,... h. 126.

¥Ibnu Manzhir, Lisin al-Arab,... Juz.12. h. 135.

0QS.al-Ahzib: 34

41Q8.al-Nahl: 83

“Ibnu Manzhr, I isin al-Arab,..., Juz.IX, 238,

#QS.al-Baqarah: 89

“Ibou Manzhir, Lisdn akArab,... Juz.IX, h, 243,

Ibid, Juz.12, h. 419

4QS.al-Anfil: 60

4QS.al-Mumtahanah: 10

“8Lihat QS.al-Nisd’: 43

#Lihat QS. al-Isrd 12

%Lihat QS.al-Baqarah: 60

$1Lihat QS.al-Baqarah: 65

S2Al-Qurthuby, Tafsir al-Qurthiby, ... Juz.1,h. 30

$3Lihat QS.al-Jétsiyah: 9

Jaliluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahally dan Jaliluddin Abd.Rahman
bin Abi Bakr As-Suyuthy Tafsir Jalilain, (Beirut: Dir al-Fikr, tt), h.8

S5Lihat Ibnu Katsir, Ibid, h.18

%Lihat QS. Yusiif/12: 81

*Lihat QS.al-An’im: 50. Lihat juga QS. al-A’rif 62, 188, Had: 31 dan
Yusaf: 86, 96.

S8Lihat QS.al-Anbiya* 65

$9Lihat QS. Hid: 49

®Lihat QS.al-Takwir: 14

Al-Qurtubi menentukan obyek kata % dalam ayat tersebut adalah kebaikan
dan keburukan yang telah diketahui oleh nafsu. Lihat Tafsir al-Qurthuby, ... Juz.Il, h.
197
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$1Lihat QS.Yihsuf: 89

6ZYaitu perjanjian antara budak dan tuannya jika mereka meminta tempo
tertentu dengan cost tertentu untuk menebus dirinya agar ia merdeka.

63Ibnu Katsit, Tafsfr a-Qur'an,... Juz.11, h. 217

84QQS. al-Wigi’ah: 62

651bid,... Juz.IV, h. 435

6Tafstr al-Qurihity,. .. Juz.27, h. 35.

67QS al-Baqarah: 235. Lihat juga ayat: 187

68QQS. al-Muzzammil: 20. Lihat juga QS.al-Anfil : 66, al-Fath: 18.

69Lihat QS. al-Maidah: 116. Lihat juga QS.al-Fath: 27, Hid: 79, al-Hijr 24,
al-Bagarah: 30, al-Nisd*; 113 dil.

70QS al-Ahzib/33: 50

7L ihat QS.al-Bagarah: 30, 33, 216, 236, Ali-Imrin: 66 dIl, tetapi jika bentuk
ini dipakai oleh manusia, menunjukkan pengakuan yang tulus dari dir manusia atas
kebesaran Tuhan. Lihat QS al-Bagarah : 259.

72H.B. Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: tp, 1990), h. 146.

73Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistems dan Metode,(Y ogyakarta; Andi
Offset, 1988), h. 28.

"4]bid, h, 38

15Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan,...h, 116

6]bid, h. 117.

T’Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 298.

78 mam Barnadib, Filsafat Pendidikan,...h. 60.

19Mohammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan,... h.299

0 mam Barnadib, Ke Arab Barw ..« h.47.

8 Musnad Imam Abmad, Bab al-lm, hadits nomor: 16093.

Harun Nasution, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h.7.

83K attsoff, Pengantar Filsafas,...h. 76.

84Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-M2’irif,
1989), h. 19.

8 Dalam konteks ini digunakan istilah proses, tidak mesodekarena yang
dikehendaki (proses) adalah runtutan perubahan dalam perkembangan sesuatu atau
rangkaian tindakan/pengolahan dalam menghasilkan produk. Lihat Kamus Besar
Babasa Indonesia,...h.791. Sedangkan metode adalah cara ketja yang teratur, bersistem,
terpikir untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian maksud.
Ibid, h.652.

8Dalam pembahasan ini Katt Soff menggunakan istilah metode peroleban
pengetabuan, sedangkan Jujun S. Suria Sumantri menggunakan istilah sumber-sumber
pengetabuan.

8 Jujun S.Suria Sumantri, Filsafat Iim Sebuab Pengantar, (Jakarta: Sinar
Harapan, 1990), h.50.

88]bnu Manzhiir, [ isdn al-Arab,...Juz.4, h. 226.

89A1-Raghib, Mu’jam,... h. 142.

9%Ibnu Manzhir, Lisin al-‘Arab,... Juz.IV, h. 226.

9Bentuk ini dalam al-Quran disebutkan 5 kali, dua kali dalam bentuk
mufrad dan tiga kali dalam bentuk jama’. Lihat Muhammad Fuid Abd.Biqy,
Mujam,... h.287.
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%2QS. al-Naml: 7

BAL-Qasimy, Tafsfr al-Qdsimy,... Julid 13, h. 4657.

94Lihat QS. al-Maidah: 8

%Lihat QS.al-Isra™ 17

%Lihat QS.Ysuf: 43

%7Lihat. QS.al-Hasyr: 2.

%Ibnu Manzhir, Lisén al-‘Arab,... Juz.4, h, 534,

*Hal ini se perti dalam QS. Ali Imrin: 13. Lihat juga.QS.Yasuf: 111;
QS.al-Nazi’dt: 26. Kata brab dalam konteks ini diawali dengan prolog, dialog maupun
peristiwa, yang diharapkan manusia dapat mengambil analisa, kesimpulan dari yang
dilihat, didengar dan disaksikan. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang yang
punya kepekaan pandangan (ulu al-abshér), pikiran (ulu al-albdb) dan kepekaan hati
(yakhsa).

'®Kata ini disebut sekali dalam QS.al-Nisd 43. Arti dasar kata tersebut
adalah mengarungi dari ujung tempat ke ujung lainnya. Oleh karena itu Ibnu Abbas
mengartikan musafir, yang senantiasa berpindah dari ujung daerah satu ke daerah lain.

101Tbnu Manzhur, Lisén al-Arab,... juz.4, h. 530.

2L uis Ma’laf, Al-Munfid,... h. 211.

103A1-Righib, Mujarm,...h. 169

104QS.Ali Imeén: 79

'95AL-Qurtuby, Tafsir al-Qurthaby,. . .Juz.3, h. 150

106Lihat QS. al-Taubah: 94

107Lihat QS.al-Anfal: 50.

108Q3S.al-Anfal: 48

19QS.al-Najm: 11

W0Lihar QS.al-Najm: 13-14

"MLihat QS.al-Isrd”; 1

12Q98.al-Nézi’at: 20

13QS.al-Baqarah: 73

114Q8.al-Anfal: 44

"5Luis Ma’laf, A/-Munfid,... h. 817.

"16AL-Raghib, My jam,... h. 518,

Q8. Yinus: 101

"®Fenomena alam jika dikaitkan dengan kata fman bukanlah keprcayaan dan
kepasrahan secara pasif, tapi keyakinan sebagai sikap kepasrahan tethadap hasil
kebenaran yang diupayakan melalui pengamatan secara mendalam. M.Rasyid Ridha,
Tafsir al-Qur'an al-Karim, (Beirut: tt), juz.1, h. 50.

9]bid. h. 515,

120Abd. al-Baqy, MuJjam,...h. 877.

121Q8. al-Hasyr: 18

12 AL Qurthuby,... Juz.28, h. 250

'BIbnu Katsir, ...Juz.IV, h. 480

12Istifbdm adalah meminta kejelasan tentang sesuatu yang belum diketahui
hakikatnya sebelumnya. Ali Al-Jirimy dan Musthafa Amin, A/Baldghab al-Wadbibab,
(Mesir: Dir al-Ma’3rif, tt), h. 192,

'5Di antara fenomena yang diperintahkan oleh al-Qur’an agar diperhatikan
adalah proses penciptaan diri manusia itu sendiri. Hal ini seperti yang disebutkan
dalam QS. al-Thiriq; 5.
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126 Al Righib, My jam,.. h. 105

121Q8S.al-An’im: 104

128] jhat QS.al-Qashash: 11

19QS.al-A’rif: 179

130Lihat. QS al-Qiyidmah: 14

131 jhat QS. al-A’raf: 203, al-Qashash: 43, al-Jitsiyah: 20.

132 jhat QS. Ydsuf: 108 -

133] jhat QS al-Baqarah: 96,110

134 jhat juga QS.al-Mujidilah: 1 dan Al-Isrd’: 30

135]bid, h, 52.

1% Afzalur Rahman, A)-Qur'an Sumber limu Pengetabuan, ter. Zainuddin,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989), h.58

137Dalam tulisan ini yang akan dikaji adalah kata yang mengandung perintah
untuk berpikir baik yang secara langsung berbentuk amr, maupun tidak langsung, yang
biasanya didahului oleh issfbim. Bentuk ini dalam al-Qur'an disebutkan dalam tiga
tempat, yaitu: (2) QS.al-An’dm: 50; (b) QS.al-A’rif: 184; () QS. al-Riam: 8

138QQS. al-Ra’d: 3

139QS.Ali Imrén: 191

0T afsir Ibnu Katsir, ... Jilid.1, h. 150.

141 A1-Raghib, M« jam,. .. h.399. :

142Kata bijr mempunyai beberapa bentuk diantaranya adalah bentuk fi'7
bajara-yabjuru-bijr, yang Dbiasanya diidiomatikkan dengan huruf (s4), berarti:
melarang meletakkan dibawab, pembatasan lmit waktu, pengampuan,mengkarantina. Jika
berbentuk A (isim) bermakna batu, dan jika berbentuk hujrun (mashdar), berart baram,
larangan, dan jika berbentuk Aijrun berarti akal. Dari keseluruhan makna kata bijr
mempunyai konotasi makna yang satu yaiou Lrangan, pembaiasan, dan kebavaran dengan
makna akal, karena hakikat akal adalah yang melindungi, mencegah dan melarang
manusia tethadap apa yang tidak layak untuk dilakukan. Lihat Luis Ma'laf,
Al-Munzd,... h.119.

143Kata ini merupakan bentuk isim dari kata nabyun yang berarti larangan.
Kata ini juga bermakna akal, karena akal-lah yang melarang tuannya untuk melakukan
sesuatu yang membahayakan pelakunya.

14Dalam pemakaiannya kata ini dilawankan dengan al-‘aql, sedang aljahl
dilawankan dengan kata a/-ilm.

15 Kedua istilah tersebut punya konotasi makna yang sama, yaitu
menunjukan daya kemampuan nalar, namun, tapi perbedaannya adalah: Kata bijr
mempunyai arti penghalang (sitr mamn#), sehingga seseorang mampu untuk menjaga
agar tidak tercampur antara yang baik dan yang buruk. Sedangkan kata nabyab
kemampuan menghindari perbuatan keji dan munkar.

Kata bijr terulang satu kali dalam bentuk tunggal (QS.Al-Fajr: 5), sedangkan
kata nubyab disebut dalam bentuk jamak (nahd) yang diulang dua kali yaitu QS.Théha:
54 dan 128. Lihat Muhammad Ismail Ibrahim, Mwjam Affidy wa al-A’lam
al-Qur'aniyyab, (Kairo: Dér al-Fikr al-Araby, 1968), cet. ke-2, h.124.

146]bnu Mandzir,Lisan, ... Juz.X1, h.459

147QQS, al-Ankabit: 43

148QS.al-Baqgarah: 171

9L jhat QS. al-Baqarah: 170

150[bnu Manzhir, Lisdn,... h. 54
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1$1Abd. al-Biqy, .4LMujam,.. b 594

192Lihat QS.al-Ra’d: 4, al-Nah: 67, al-Ankabut: 35 dan lain-lain,

13 Lihat QS.al-Baqarah: 242, al-An’im: 151, Yasuf 2, al-Nar 41 dan
lain-lain.

'¥Lihat QS. Ali Imrin: 65, al-Bagarah: 44, al-Anbiy4*: 10 dan lain-lain,

155Lihat QS.al-Anfil: 22, al-Baqarah: 180, al-Zumar: 43 dan lain-lain.

1%L jhat QS.al-Baqarah: 179

'57Abdurrahman Saleh. Teors-teori Pendsdikan Berdasarkan al-Qur'an, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), h. 18,

158A1-Qurtuby, ALJami’, ... Juz.Il, h. 412.

'¥Ibnu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabary, Tafsir Al-Thabary, (Beirut:
Dir al-Fikr, 1978), juz.2, h. 164.

190Abd. al-Baqy, Mujam,...h, 549

"!Lihat QS.al-A’rif: 179. Lihat juga Toshihiko Izutsu, God and man in the
Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, (Tokyo: The Keio Institute of Culture and
Linguisties, 1964), p. 65.

162Abd. al-Biqi, MuJjam,... h. 510.

163QS.al-Qashash: 10

164Al-Righib, M jam,... h. 383.

165M.Ismail Ibrahim, Msjam, ... h. 101,

166Lihat QS. Ydsuf: 44

167Lihat QS.al-Nir: 59

'®8Hal ini seperti firman Allah dalam QS.At-Thur: 32

169Al-Raghib, My jam,...h. 129,

1""Muhammad bin Ibrahim, Majam,... Juzl, h. 114.

M ALQuithuby, A dm” .. Juz XV, h. 73.

"2Lihat QS.Yisuf ayat 33. Dalam ayat tersebut salah satu ciri orang jahil
adalah mudah tergoda dengan gelora nafsu seksualnya sehingga menyebabkan dirinya
buta terhadap yang benar dan salah, baik dan buruk yang kesemuanya itu berlawanan
dengan moral bs/m. Lihat Tosihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religious dalam Al-Qur'an,
tetj. Mansurdin, (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 1993), h. 36.

1"3Ibnu Manzhiir, Lisdn, ... Juz.IV, h. 268.

'74Al-Righib, Mujam,... h. 166

'7°Abd. al-Biqy, Mujam,... h. 252.

' Bentuk tersebut terdapat dalam 3 ayat, yaitu: QS.al-Nisi’: 82; Qs.
Muhammad: 24 dan QS.Al-Mukminin: 68

"1 T ofsir ab-Qdsinp .. jilid V, h. 1408.

178K onsep ini akan dibahas secara tersendiri.

' Lihat QS.al-Nisd™ 82. Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep
Pendidikan dalam Islam: Swatu Rangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan, tetj. Haidar
Bagir, (Bandung: Mizan, 1988), h. 15.

180Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Iskam dan Seksularisme, terj. Karsidjo,
(Bandung; Pustaka, 1981), h. 35.

181Luis M2lif, a-Munfid,... h. 214.

'82Al-Righib, M jam,... h.170.

183QQS.al-Balad: 12

"84T afsir al-Quribuby,... Juz.8, h. 375.

185QQS.al-Jinn: 25
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18] ihat QS. al-Thalaq/65; 1, Al-Anbiya’/21: 109, 111 dan lain-lain.

187 jhat QS.al-Ahqif: 9

188)S.al-Nisa’: 78

189 Ahli bahasa membedakan “a-badits” dengan “alqaul”. "Al-hadits"diartikan
kbabar, sedangkan “cl-gaul” diartikan sngkapan [ucapan. Lihat Luis Ma’lif,
Al-Munzd,.. .h.121.

Al-Righib mengartikan "akbadits” adalah khabar/berita yang diikuti oleh
orang banyak. Sedangkan kata “algau/” diartikan dengan berbagai arti di antaranya
adalah: (2) Rangkaian dari beberapa huruf yang membentuk ucapan, khutbah, orasi
dan narasi bagian “a/qau/” (b) Gambaran yang ada dalam jitwa atau mental sebelum
diungkapkan dalam bentuk lafad. Hal ini seperti firman Allah dalam QS.al-Mujédilah:
8. (c) Menunjukan kepada suatu keyakinan dan kepercayaan. (d) Untuk menunjukkan
kepada sesuatu. (¢) Untuk memberikan perhatian terhadap kejujuran sesuatu.(f)
Bermakna itham. Seperti dalam QS.al-Kahfi: 86: Kanri berkata: "Hai Dulqarnain, kams
boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terbadap mercka”. Lihat juga Al-Righib,
Mzujam,... h. 431,

190Qs.al-An’dm: 65

191 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalamsarga dan Sekolah, (Jakarta:
CV.Ruhama,1984), h. 28.

122Q3S al-Taubah: 122

193Jujun.S. Filsafat lims,...h.54.

194 nis Ma'taf, A+-Mangid,. .. h. 236.

195Hal ini seperti disebutkan dalam QS. Al-Baqarah: 198

196Hal ini seperti perintah berzikir setelah melaksanakan perbuatan haji, yang
dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah: 200

197 ihat (S.ai-Kahfi: 63

198] jhat QS.Ali Imrin: 41

19Hal ini seperti dalam QS.al-Hijr: 9. Lihat juga QS.Ali Imrin: 58.

2001 jhat QS.al-Zukhruf: 44

201 jhat QS. al-Nahl: 43

22 jhat QS. al-Thaliq: 10-11

203 jhat QS.al-Insan: 1

24Q)S. al-Ankabiit: 45

25T afstr al-Qdsiny,... Jilid. X111, h. 4753.

206] jhat QS.al-Zumar: 39. Lihat juga QS: al-An’im: 39, al-A’rif: 2, al-Zumar:
39, al-Dzariyit: 55, Had: 114, 120, al-Anbiya”: 84, Shid: 43,46, dan lain-lain.

27QQS.al-Baqarah: 152

28Q)S. al-Baqarah: 40

209A1-Raghib, My jam,... h. 182

210Abd. al-Baqy, Mujam,...h. 270

21 jhat QS.al-A’raf: 205

217 jhat QS.al-Bagarah: 40

23 jhat QS.al-Miidah: 11

214 jhat QS.Ali Imrin: 103

215] jhat QS.Shad: 17, 4145, dan QS.Maryam: 54.

216Brikan Barky al-Quraisyi, 4/-Qudwab Wa Dauruba Fi Tarbiyab al-Nagy’s, (
Makkah Al-Mukaramah: Al-Maktabah al-Faisaliyah, 1984), cet. ke-2, 38.
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27QS:Qaf: 45! Lihatjuga QS Tbrahime 5 al<Anim: 70, alD#ariyat 55,
al-Thir: 29, al-A’l4: 9.

218 Noeng Mubhadjir, Metodologi Penclitian Kuakitatif, (Yogyakarta: Rake
Sarasehan,1989), h. 93,

#9Afzalur Rahman, A/-Qur'an dalam Berbagai Disiphin Iimw, texj. Zainuddin,
(Jakarta: LP3SI, 1988), h. 1

Z0Lihat QS. al-An’im: 152, al-A’rif: 57, al-Nahl: 90, al-Ndr: 1, 27 dan
al-Dziriyit: 49.

Z1Lihat QS.al-A’rif: 3, al-Naml: 62 dan al-Hiqah: 42.

22 jhat QS.Ydnus: 3, Hid: 24, al-Nahl: 17, al-Mukmintin: 85, al-Shaffat:
155, Al- Jétsiyah: 23,

23Hal ini seperti tercantum dalam QS.al-An’im: 80

2A4Lihat QS. al-Nahl: 17

Z5Ljhat QS. Hid: 24

26Ljhat QS. al-Mukminiin: 84-85

ZTLihat Q.S.al-Jatsiyah: 23

28]bnu Manzhir, Lisdn,... JuzXIV, h. 358,

29Q)S. al-Nisa: 49

20Q3S.al-Taubah: 103

B1QS.Maryam: 13

22QQS. Maryam: 19

23QQs.al-Najm: 32

B41bid, h. 218.

B%Syamsu Mappa, dkk, Teors Belgiar Menggjar, (Jakarta: Departemen P dan K,
1984), h.1.

Z8Ahmad Tafsir, limu Pendidikan,... h. 26.

»7Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat.... h.19.

287 uhairini, Filsafat Pendidikan,.. .. h.155,

29A1-Jabiry, Bunyabh,... h. 20.

2401 bid, h.130.

M]bid, h. 105.

%?Hal ini seperti ungkapan Nabi ketika menelerai perselisihan antara orang
yang berperkara, seraya beliau mengatakan: “Saksi atas orang yang menudub, sedanglan
sumpah hak bagi orang yang tertudub.”

23 nis Ma'laf, A/ Munjid,... h.57.

24QS. al-Zukhruf: 63, al-Miidah: 75, al-Baqarah 187, 219, 221.

#45QS.al-Baqarah 159, Ali Imrin: 187, al-Nahl: 44, 64

%#6QS. QS.al-Baqarah: 182, 219, 221. 242, al-An’im: 105, al-Miidah: 89, Ali
Imrin: 103, al-Nahk: 39.

%TLihat QS.al-Bagarah: 109, 225, 259, 187, al-Anfik: 6, al-Nis4* 115.

#8Ar-Righib, My jam,... h. 67.

9L ihat QS. al-Kahfi: 15, al-Baqarah: 211, 87 al-An’Am: 157, Hid: 28, 63.

Z0Lihat QS. al-Nis4”: 19. Lihat juga QS.al-Nis4”: 19 dan al-Ahzib: 30. Kata

Jabisyah bentuk jama’nya adalah fzkbsd’yaitu perbuatan atau perkataan yang membawa

kepada bahaya dan kejelekan yang berat. Sesuai dengan konteksnya, kata ini
diidentikkan dengan s yang dipadankan dengan perbuatan munkar dan baghy yang
dibaramkan. Al-Réghib, M jam,... h.387.

BlLihat QS. al-Nir: 46. Lihat juga QS.al-Nir: 34 dan al-Thaldq: 10.
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2521 jhatQS.al-Bagqarab: 167

253] jhat QS.Ali-Imrén: 38, dan al-Qiyimah: 19. Dan kata ini juga bersinonim
dengan kata #byin yang disebut satu kali dalam QS. al-Nahl: 89.

254A). Syaukany, Fath al-Qadir, (Beirut, tp, tt), juz.4, h. 235.

255Jalaluddin Rahmat, Islam Aksual, (Bandung: Mizan, 1992), h. 63.

2%6] jhat QS. al-Nisd™: 9.

257 ihat QS.al-Ahzib: 70.

258K riteria kebenarannya harus didasarkan pada al-Qur'an, al-Sunnah dan
ilmu.

259QS.al-Nahl: 105

260A1-Réghib, Msjam,... h. 59.

261 Ibid, h. 356

2621hid, h. 343,

23Tbnu Manzhiir, Lisin al-Arab,... Jilid 1, b. 399.

264] jhat QS. al-Rim: 39

25A)-Nahlawy, Usb#/ al-Tarbiyab,... h.33.

26T afsér al-Baidbawy,. .., Juz.1, h. 52.

2%7Al-Raghib, Mujam,... h. 189

268A1-Nahlawi, Ush#/ al-Tarbiyab,... h. 34.

269QQS. Ali Imran: 79

0T ofsér al-Qurihfiby,. .. Juz. 11, h. 356.

ZMLjhat QS.Yusif: 39

272] jhat QS.al-An’im: 164.

23 jhat QS. al-Isrd”: 24; QS. al-Syw’ard’: 18

24D)alam mushaf Ibnu Mas’ud yang juga dibaca Ibnu Abbas, kata; wa gadhd
dibaca wa washsha, karena jika dibaca wa gadhd niscaya tidak akan ada scorangpus yang
melanggar. Tapi ternyata tidak demikian, maka kelompok ini lebih berkecenderungan
membaca wa washshé. Tafsir al-Qurthdby, Juz.17, h. 254.

215 jhat QS. al-Isra’ 23

276 jhat QS.Fus-shilat: 12

2T jhat QS.Thaha: 72

78] jhat QS.al-Bagarah: 200

219 jhat QS. Ali-Imran: 47

2807 jhat QS.al-Qashash: 44

281 Al-Qurtuby,... Juz.17, h. 99.

282“Kotaatan yang tulus” sebagai karakter ibsin adalah ketaatan yang mutlak,
lalu al-Qur'an menjelaskan bahwa yang bethak menerima thsan setelah Allah adalah
kedua orang tua. Dalam hal ini al-Qur'an tidak sekedar menyeru berbuat shsdn, tapi
sampai tipe #hsdn juga dijelaskan yang dipadukan dengan petintah ijbadah. Lihat
QS.al-Isrd 23. Lalu yang berhak menerima shsén adalah orang yang mempunyai
hubungan kekerabatan, hubungan sosial/ kelompok yang dekat dan manusia yang
tidak mempunyai sandaran hidupnya. Lihat QS. al-Nis™ 36. Afif Abdul Fatah, Réb
al-Din....h. 186.

3L nis Ma'lif, A Mungid.... h. 13

24T afstr Ibmu Kassir,... Juz1I1, h. 345

285 Toshihiko Izutsu, Efiks Beragama dalam AFQsr'an, tetj. Mansurdin,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h.26.

286Al-Raghib, Mujam,...h. 183
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petkembangan dan masa depannya yang ditimbulkan dengan istilah o/
hayab, al-masy,’ ak-ba’'ats” Dengan’ menggunakan’ tiga’ pendekatan’ ini,
tuhan mengajari manusia melalui Rasul-Nya bagaimana manusia
diciptakan dan bagaimana ia berkembang.®

Selain itu, pengajaran yang menyeluruh juga mengindikasikan
kepada pengkajian sejarah masa lalu, peristiwa yang sedang dan akan
terjadi serta pentingnya keteladanan. Peristiwa masa lalu diharapkan
dapat dijadikan famtsil, i'’#bar, dan pelajaran® (QS. Yusuf 111).
Sedangkan dari keteladanan adalah munculnya komitmen antara
pendidik dan peserta-didik yang bukan didasarkan pada taglid, tetapi
didasarkan pada fakta dan komitmen prilaku pendidik yang didapati
oleh anak didik. Dalam hal ini, sangatlah wajar jika Rasulullah
dinobatkan oleh Al-Quran sebagai prototipe yang pantas diteladani.
(QS. Al-Ahzab: 21).

Dari paparan di atas, jika dikembalikan kepada kerangka konsep
epistemologis, yaitu bayany, burbany dan irfany, dapat diketahui bahwa
konsep pendidikan pada masa ini dapat disedethanakan sebagai
berikut:

Dati sisi pengajar, bahwa guru atau pendidik harus bersikap:

a. Konsisten antara ucapan dan perbuatan dan juga terthadap teks
yang diajarkan, jujur, selalu memperhatikan kemampuan peserta
didik, karena mereka diasumsikan masih dasar dan pemula.

b. Familier, mengedepankan kesadaran dengan memberikan
dorongan semangat untuk mencapai sesuatu. Hal ini diasumsikan
bahwa peserta didik adalah mereka yang telah dewasa.

c. Rendah hati, mengedepankan sikap toleran, tulus dan sabar. Hal ini
diasumsikan bahwa peserta didik adalah mereka yang telah mapan
dan matang jiwanya.

Dari segi strategi, pembelajaran berangkat dati kondisi yang
nyata (empirical), mudah diterima, menuju kepada logika dan berakhir
pada nilai moral yang di kehendaki untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan manusia baik dati segi jasad, akal maupun hati atau roh.
Dari sistem dan strategi tersebut, pendidikan pada masa ini tidak
disampaikan secara formal dan klasikal, tetapi juga bersifat informal.
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B. Pemikiran Pendidikan Ibnu Miskawaih

Ibnu’ Miskawaih ‘adalah"seorang” filsuf masliin’ yang terkenal
dalam bidang filsafat etika dan sejarah, baik baik di dunia Timur
maupun Barat. Setelah satu karya Ibnu Miskawaih yang monumental
dan mudah dijumpai adalah kitab Tabgib al-Ablaq wa Tathir al-Araq.
Walaupun buku tersebut masyhur sebagai buku filsafat etika, tetapi
juga sarat dengan nilai pendidikan. Hal ini karena aliran akhlak Ibnu
Miskawaih adalah perpaduan antara kajian filsafat teoritis dan
tuntunan prakts, di mana segi-segi pendidikan dan pengajaran lebih
ditonjolkan.® :

Salah satu teori Ibnu Miskawaih yang berkaitan dengan
pendidikan yang aktual adalah teori days, di mana jiwa manusia
mempunyai tiga daya yakni; daya rasional atau berpikir, daya syahwat,
dan daya apatitis atau amarah. Ketiga daya ini semuanya potensial
untuk dikembangkan, tergantung pada kondisi temperamen,
kebiasaan dan pendidikan seseorang. Hal ini mengisyaratkan bahwa
jiwa manusia itu dapat dididik."

Menurut Ibnu Miskawaih, pendidikan yang sistematis dapat
dilaksanakan apabila didasati dengan pengetahuan mengenai jiwa yang
benar. Oleh karena itu pengetahuan tentang jiwa adalah sangat
penting sekali dalam proses pendidikan.”Kajian mengenai konsep
pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih, diharapkan
mampu menguak konsep pendidikan Islam dalam skala khusus,
terutama pendidikan akhlak yang dirasa penting, karena setiap budaya
memiliki norma etika atau tata susila yang harus dipatuhi. Oleh karena
itu moral merupakan suatu fenomena manusiawi yang universal, yang
hanya terdapat pada diri manusia.

1. Biografi Ibnu Miskawaih

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Ali Ahmad Ibnu Muhammad
Ibnu Ya’qub Miskawaih. Nama ini didasarkan kepada nama yang
tertulis pada teks yang dimuat dalam kitab Tabgib al-Akblag wa Tabnir
al-Araq. 1a terkenal dengan sebutan al-Kazin (pustakawan), karena ia
dipercaya menangani buku-buku Ibnu al-‘Amid dan ‘Ahdu al-Daulah
Ibnu Buwaihi* Tetapi ada yang berpendapat bahwa gelar tersebut
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berarti “bendaharawan”, yang diberikan kepadanya pada masa
kekuasaan ‘Ahdu al-Daulab’ dari bani Buwaihi.®

Ia juga diberi gelar Abu ‘Ali, yang selalu digunakan di depan
namanya, yang diperoleh dari nama sahabat Nabi yaitu Ali. Para
penulis sepakat bahwa tempat kelahirannya adalah Ray (Teheran),
tetapi mengenai tahunnya terdapat perbedaan, ada yang menyebutkan
tahun 330 H/ 942 M,* dan ada juga yang menyebutkan tahun 3259
dan ada juga yang memperkirakan tahun 320 H/ 932*. Sementara
tahun wafatnya pada tanggal 9 shafar 421 H/ 16 Februari 1030 M di
kota Isfahan. Ibnu Miskawaih adalah keturunan orang Persia yang
sebelumnya ada yang menyebutkan bahwa ia menganut agama Majusi
kemudian masuk Islam, tetapi kebanyakan penulis menolak karena
pikirannya tentang Islam sedemikian luas, yang tidak kalah dengan
filsuf lain, khususnya dalam bidang akhlak.”

Karya-karyanya cukup banyak dengan disiplin ilmu yang
beragam. Dari berbagai karya tersebut, tidak diketahui dengan jelas
kapan ia mulai menulis, bahkan sebagian karyanya ada yang masih
dapat dilacak seperti kitab; Tahzib al-Akhlak wa Tathir al-‘Araq (buku
tentang jiwa dan etika), al-Fauz al-Ashghar (Tuhan, jiwa dan Nabi), al-
Sa’adah (etika dan politik), Tajarib al-Umam (sejarah mulai masa Nabi
Nuh sampai tahun 369 H/979 M), Jawidan Khirad (ungkapan filsuf),
Badi’ al-Zaman al-Hamazani (kaidah syair), al-mutagaddimah al-Zikr
(petuah beliau) dan Asy’ar (kumpulan syair).>

Adapun karyanya yang lain tidak dapat dijumpai lagi, seperti;
Risalah fi al-Lazzah al-Alam Fi Jauhar al-Nafs (membahas kelezatan
dan kepedihan jiwa), Risalah Fi al-Nafs (membahas jiwa), Kitab Fi
Bahs al-‘Aql (membahas akal) dan lain-lain.”

2. Corak dan Latar Belakang Pemikiran Ibnu Miskawaih
Pethatikan Ibnu Miskawaih terhadap etika cukup besar,
sehingga ia digelari guru ketiga (almuallim al-tsaks) setelah Al-Farabi
yang dikenal sebagai guru kedua (almuallim al-tsani), sedangkan guru
pertamanya (a/-muallim al-awwal) adalah Aristoteles.
Bila dicermati karangannya yang menyangkut filsafat manusia,
baik jiwa maupun etika, banyak merujuk kepada karya filsuf Yunani
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klasik, seperti Galen, Phytagoras, Socrates, Plato dan Aristoteles.
Pada masa Ibnu Miskawaih, filsafat dan sains warisan Yunani tumbuh
subur, sehingga kearifan Yunani mengalir kewilayah Islam melalui
Harran dan Syiria.® Ketekunannya dalam menguasai bidang filsafat
etika dan sejarah, menjadikan ia dikenal sebagai seorang ahli sejarah
dan moralis dalam arti yang sesungguhnya. Etika yang disusunnya
bersifat genetik, agamis dan praktis bahkan ia perlu mengubah
akhlaknya senditi sebelum ia menulis Tabzib al-Akblak wa Tabrir ak-
A’rag® Maka dari itu, ia kemudian dijuluki Bapak Efika Islam katena
adalah salah satu filsuf Muslim pertama yang mengemukakan teoti
etika, dan ia juga yang pertama menulis buku khusus tentang etika.”

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa antara hikmah (kearifan
dan kebijaksanaan) dan filsafat adalah berbeda. Baginya hikmah
adalah keutamaan jiwa intelektual-kognitif yang mampu membedakan,
yang pada gilirannya akan mengetahui kebenaran spiritual (abma'qulal),
sehingga mampu membedakan mana yang wajib dilaksanakan dan
mana yang wajib ditinggalkan.® Ia mendefinisikan hikmah sebagai
titik tengah antara bodoh dan dungu. Bodoh adalah menggunakan
potensi berpikir kepada sesuatu yang tidak pantas dengan cara yang
tidak pantas juga manusia yang seperti ini disebut sebagai manusia
yang terkutuk. Sedangkan orang dungu adalah orang yan sengaja
menyingkirkan potensi berpikimya atau mengabaikannya, dengan
kehendaknya sendiri, bukan katena cacat alami atau bawaan.”’

Ibnu Miskawaih membagi filsafat menjadi dua bagian; yaitu
teoritis dan praktis. Filsafat teoritis adalah kesemputnaan manusia
yang mengisi potensinya untuk melakukan perbuatan moral yang
cendrung mensistematisasikan segala sesuatu, menjadi kesempurnaan
moral. Jika manusia berhasil menguasai dua bagian tersebut, maka ia
telah memperoleh kebahagiaan yang sempurna.*

Bagian teoritis memberikan kesempurnaan intelektual-kognitif,
sedangkan bagian praktis memberikan kesempurnaan karakter. Kedua
hal tersebut memberikan bentuk (sarkh) dan mateti (a/madab), yang
satu tidak akan lengkap jika tidak ditunjang dengan yang lain, karena
pengetahuan adalah permulaannya sementara perbuatannya adalah
akhirannya, sedang akhir tanpa pemulaan adalah mustahil
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Kesempurnaan yang demikian disebutnya sebagai alghard” Berikut
ini beberapa pokok pikiran Ibnu Miskawaih tentang filsafat manusia:

a. Filsafat Manusia

Pembahasan tentang hakikat manusia telah dilakukan sejak
manusia ada, yang tidak pernah tuntas. Pandangan Ibnu Miskawaih
tentang manusia tidaklah berbeda dengan filsuf Muslim lainnya.

Menurutnya, manusia merupakan macro cosmos,® yang terdir dari

jasmani dan rohani atau jiwa yang mempunyai bentuk khusus.

Menurut tabiatnya manusia dibagi menjadi tiga kelompok:

a) Manusia baik, yang sejak awal tabiatnya memang sudah baik, dan
tidak akan berubah menjadi jahat. Kelompok ini termasuk
kelompok minoritas.

b) Manusia jahat. Kelompok ini sejak awal tabiatnya memang jahat,
dan tidak akan menjadi baik dalam arti yang hakiki. Kelompok ini
menduduki kelompok yang mayoritas.

¢) Manusia yang tidak termasuk kelompok pertama dan kedua.
Kelompok ini bisa berubah menjadi baik dan juga dapat berubah
menjadi jahat, yang disebabkan oleh faktor usaha, pendidikan,
lingkungan dan pergaulan®

Sementara itu, bila dilihat dari segi kemampuan akalnya, Tbnu

Miskawaih membagi manusia menjadi empat tingkatan yaitu:

a) Manusia tingkat hewan, yaitu manusia yang inggal di pelosok, yang
derajatnya lebih tinggi satu derajat dari kera.

b) Manusia indrawi, yakni manusia yang mampu memahami sesuatu,
karena peradabannya sudah maju, tetapi masih tergantung pada
kemampuan indranya.

¢) Manusia intelektual, yaitu manusia yang dengan akalnya
menemukan keutamaan (fadhilah) secara sungguh-sungguh.

d) Manusia filsuf atau manusia setingkat nabi, yaitu tingkatan yang
paling tinggi, karena dia telah menyentuh alam malaikat. Pada
tingkatan ini seluruh maujud bersatu antara awal maujud dengan
akhir maujud, yang dinamakan lingkaran eksistensi, yang memuat
persatuan dari kebinekaan sebagai dalil bagi keesaan, kearifan,
kekuasaan dan kemuliaan sang pencipta.®

180



Manusia tingkat keempat ini sudah berada di antara alam
immateri dan mateti. Ja sudah mampu melihat kondisi seluruh wujud
dan kondisi yang telah dicapai setelah meninggalkan kondisi
kemanusiaannya. Menurut Ibnu Miskawaih, nabi dan filsuf tidak
memiliki perbedaan yang mencolok, antara keduanya sangat erat
kaitannya. Nabi sampai kepada hakikat karena pengaruh akal akdtif atas
daya imajinasinya. Hakikat yang diperoleh nabi itu juga yang sampai
kepada filsuf, tetapi melalui daya pikir, bukan daya imajinasi. Filsuf
berusaha dati bawah dengan melampaui tingkatan indrawi luar
imajinasi dan akal, sedangkan nabi memperolehnya sebagai rahmat
Tuhan.

Karena kebenaran yang diperoleh nabi dan filsuf adalah sama,
maka filsuf cepat menerima yang dibawa nabi, karena sesuai dengan
akal mereka. Nabi dan wahyu diperlukan untuk mengetahui perbuatan
yang membawa manusia kepada kebahagiaan. Sedang falsafah tidak
bisa mencakup semua lapisan masyarakat.”” Dengan demikian, ada dua
kesempurnaan yang akan diperoleh manusia, yaitu kesempurnaan
teoritis dan prakts. Kesempurnaan teoritis akan memberikan
pengetahuan yang  sempurna,  sedangkan kesempurnaan prakts
membetikan kesempurnaan pribadi, oleh karena itu kesempurnaan
manusia tetletak pada rasionya.*

b. Filsafat Jiwa

Manusia terdiri dati dua unsur, yaitu jiwa dan jasad. Jiwa berasal
dari pancaran akal aktf, sedang jasad bermula dari lingkungan dan
bagian-bagiannya. Dengan demikian jiwa bersifat rohani, sedang jasad
bersifat materi. Ibnu Miskawaih menggunakan istilah jiwa denga
istilah nafs, sebagaimana yang digunakan oleh filsuf muslim lainnya.®
Bagi Ibnu Miskawaih jiwa adalah sesuatu yang ada pada diri manusia,
yang bukan berupa dan bagian jasad dan bukan pula gharad (sifat
beserta substansi), wujudnya tidak memerlukan potensi atau daya
jasmani, tetapi ia adalah substansi yang tidak terdiri dari unsur, dan
tidak dapat di indera.®

Jiwa dan daya menurut Ibnu Miskawaih dibagi menjadi tiga
bagian:
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a) Jiwa rasional (an-nafs an-natiqah) yang memiliki daya pikir, yang
disebut jiwa ‘atiu’ daya® raja " (mulikiyah), yang 'merapakan “fungsi
jiwa tertinggi, yang memiliki kekuatan berpikir dan melihat fakta
dengan alat otak.

b) Jiwa apetitif atau binatang buas (an-nafs as-sab’iyah) yang memiliki
daya marah, yaitu keberanian menghadapi resiko, ambisi terhadap
kekuasaan, kedudukan dan kehormatan, yang menggunakan alat
hati.

c) Jiwa binatang (an-nafs al-bahimiyah) dengan daya nafsu, yaitu daya
hewani yang mendorong untuk makanan, minuman, kelezatan,
seksualitas, dan segala macam kenikmatan indrawi, dan alat yang
digunakan adalah jantung.”’

Ketiga daya atau kekuatan tersebut berbeda beda kapasitasnya
pada setiap orang, Jika berkembang salah satufxya dapat merusak yang
lainnya atau meniadakan aktivitasnya. Ketiga daya tersebut kadang-
kadang menguat atau bahkan melemah, tergantung pada temperamen,
kebiasaan dan pendidikan. Manusia yang paling sempurna dan mulia
menurut Ibnu Miskawaih adalah manusia yang paling besar jiwa
rasionalnya. Manusia yang dikuasai oleh dua jiwa lainnya yaitu jiwa
apetitif dan jiwa binatang akan turun derajatnya menjadi manusia buas
seperti binatang,

Ketiga potensi tersebut dijabarkan Ibnu Miskawaih menjadi
empat keutamaan, perfama, hikmah, adalah jiwa rasional yang yang
kritis dan analitis, untuk mengetahui segala yang ada sebagaimana
keberadaannya, kedwa, ‘iffah adalah sifat utama yang tampak saat
mengendalikan nafsu, yang didasarkan pada pertimbangan akal sehat.
Kefsga, saja’ah adalah sifat fadilah jiwa apetitif. Ia tampak pada manusia
ketika dikendalikan hikmah, dan dipergunakan sesuai akal pikiran,
keempat, adalah yaitu sifat utama pada jiwa sebagai produk dad
terintegrasinya ketiga unsur jiwa tersebut secara seimbang. Dengan
sifat ini manusia memiliki balanced individual, yaitu selalu adil pada
dirinya terlebih dahulu, kemudian adil terhadap orang lain.
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c. Filsafat Akhlak

Dalatn’ membahas jiwa, Ibnu Miskawaih- selalu-mengaitkannya
dengan akhlak. Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong untuk
melakukan perbuatan tanpa dipikir dan dipertimbangkan terlebih
dahulu.® Dengan kata lain, akhlak adalah peri keadaan jiwa yang
mendorong lahirnya aktivitas secara spontan. Peri keadaan jiwa itu
dapat berupa naluri atau fitrah sejak lahir, dan juga dapat berupa
latihan dan pembiasaan.”’ Menurutnya, akhlak dapat diperbaiki
melalui latihan dan pembiasaan.

Kemungkinan adanya perubahan watak manusia, maka
dipetlukan syariat, yang merupakan faktor pelurus karakter, serta
membiasakan manusia untuk melakukan perubahan baik, sekaligus
mempersiapkan diri untuk menerima kearifan, mengupayakan
kebajikan, serta mencapai kebahagiaan melalui berpikir dan penalaran
yang akurat.”® Teori akhlak Ibnu Miskawaih tersebut mengacu kepada
kondisi kejiwaan manusia seperti:

a. Kebaikan dan kebahagiaan (alkbair wa al-sa'adah). Kebaikan
menjadi tujuan semua orang, ia berlaku semua orang. Sedangkan
kebahagiaan adalah kebaikan bagi perorangan, tidak bersifat
umum, dan bergantung kepada individu. Dengan demikian
kebaikan mempunyai identitas tertentu, sedangkan kebahagiaan
identitasnya beragama, sesuai dengan yang mengupayakan.” Orang
yang berakal tidak akan bergerak dan bekerja tanpa tujuan, baik
tujuan yang dekat maupun tujuan yang jauh, baik yang bersifat
jasmaniah, maupun yang bersifat rohaniah. Tujuan tersebut
biasanya lepas dari pelbagai ikatan kondisional yang merupakan
tujuan yang tertinggi yang menjadi cita-cita semua manusia. Tujuan
inilah yang disebut kebaikan mutlak.”

b. Keutamaan (fadilah). Ketiga daya yaitu ghadabiyah, natigah, dan
sabwiyah tersebut saling berdesakan dan berebut posisi, dan jika
tetjadi keselarasan, maka tercapailah keutamaan pada manusia.”
Dari tiga daya tersebut, lahirlah ketiga keutamaan yang melahirkan
keutamaan lain yang menyempurnakan ketiga keutamaan tersebut,
yaitu, hikmabh, ‘iffab, ajd'ah dan adéleh yang merupakan keutamaan
keempat.® Keutamaan tersebut menurut Ibnu Maskawaih
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merupakan tittk tengah di antara dua titik ujung yang berupa
kebutukan.

d. Keadilan (adalah)

Ibnu Miskawaih mengelompokkan keadilan kepada empat
kategori yaitu; alami (#abii) konvensional (wad’), ketuhanan (ilahi) dan
distributif (&h#syari).”

e. Cinta dan Persahabatan (al-mahabbah wa shadaqah)

Cinta dan persahabatan adalah bagian dari etika. Ibnu
Miskawaih membagi cinta menjadi empat bagian. Pertama,cinta yang
terjalin dengan cepat pupusnya pun juga cepat, yaitu cinta yang timbul
karena kenikmatan. Kedua, cinta yang terjalin dengan cepat tetapi
pupusnya lambat, yaitu cinta yang timbul karena kebaikan. Ketigg, cinta
yang tetjalan lambat tetapi pupusnya cepat, yaitu cinta yang timbul
karena manfaat dan keempat, cinta yang tetjalin lambat dan pupusnya
juga lambat, yaitu cinta yang lahir karena paduan di atas.”

3. Pemikiran Pendidikan Ibnu Miskawaih

Dad kamnya Ibnu Miskawaih, tidak di temukan buku yang
bertemakan “pendidikan” secara langsung. Hanya beberapa buku
yang pembahasannya berkaitan dengan pendidikan dan kejiwaan, akal
serta etika. Salah satu buku yang dinilai banyak mengandung konsep
pendidikan ialah kitab Tabgib akAkblak wa Tathhir alA'rdg, yang
banyak dijadikan rujukan ulama dalam pendidikan.

a. Manusia dan Pendidikan

Ibnu Miskawaih mengakui bahwa pendidikan berfungsi sebagia
pembentukan kepribadian manusia, dengan segala daya yang
dimilikinya, sehingga tercipta manusia yang memiliki malskah dan
karakter mulia.” Malaka adalah sifat yang berurat berakar, sebagai hasil
dari sesuatu pekerjaan secara berulang, sehingga bentuk aktivitas
tersebut tertanam dalam jiwa dengan kuat.”® Secara etimologi kata
malaka berarti menjadikan sesuatu dimiliki atau dikuasai; suatu sifat
yang mengakar pada jiwa.” Jika kata tersebut dihubungkan dengan
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persoalan belajar, maka akan bermakna suatu tingkat capaian dan
sikap tertentu, sebagai akibat dari proses belajar.

Manusia dalam menerima perubahan karakter, mempunyai
banyak tingkatan. Hal ini sebagaimana perkembangan anak, di mana
ada yang siap menerima perbaikan karakter, ada yang enggan, ada
yang keras, lembut, kikir, dengki, bahkan saling kontradiksi. Maka
selamanya ia akan mengikuti tabiat yang demikian, ia akan berbuat
sesuai dengan selera alamiahnya.*’ Menurut Ibnu Miskawaih manusia
adalah makhluk yang istimewa karena daya pikirnya, dengan demikian
maka pendidikan merupakan suatu kewajiban, karena tanpa
pendidikan fikiran manusia tidak akan berfungsi sebagaimana
diharapkan. Akibatnya manusia tidak bisa menjalankan syari’at agama
dengan benar, sehingga turuniah derajatnya menjadi binatang.

b. Dasar dan Faktor Pendidikan

Dasar adalah landasan bagi berditinya sesuatu yang memberikan
arah bagi tujuan yang hendak dicapai. Menurut Ibnu Miskawaih dasar
pendidikan adalah:

1) Syardat

Ibnu Miskawaih tidak menjelaskan secara pasti tentang dasar
pendidikan. Namun secara tegas ia menyatakan bahwa syati’at agama
merupakan faktor penentu bagi lurusnya karakter manusia, yang
menjadikan manusia tetbiasa melakukan perbuatan terpuji, yang
menjadikan jiwa mereka siap menerima kearifan (bikmab), dan
keutamaan (fadilab), sehingga dapat memperoleh kebahagiaan
berdasarkan penalaran yang akurat.” Dengan demikian syariat agama
merupakan landasan pokok bagi pelaksanaan pendidikan yang
merujuk kepada Al-Quran dan sunnah. Oleh karena itu, prinsip syariat
harus diterapkan dalam proses pendidikan, yang meliputi aspek
hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan sesamanya dan
manusia dengan makhluk lainnya.”
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2) Psikologi

Menurut Ibnu Miskawaih, antara pendidikan dan pengetahuan
tentang jiwa erat kaitannya. Untuk menjadikan karakter yang baik,
harus melalui perekayasaan (shina'ah) yang didasarkan pada pendidikan
serta pengarahan yang sistematis. Itu lebih dahulu. Jika jiwa
dipergunakan dengan baik, maka manusia akan sampai kepada tujuan
yang tertinggi dan mulia.

Maka dari itu, jiwa merupakan landasan yang penting bagi
pelaksanaan pendidikan.® Pendidikan tanpa pengetahuan psikologi
laksana peketja tanpa pijakan. Dengan demikian teori psikologi petlu
diaplikasikan dalam proses pendidikan. Dalam hal ini Ibnu Miskawaih
adalah orang yang pertama kali melandaskan pendidikan kepada
pengetahuan psikologi. Ia adalah perintis psikologi pendidikan, dan
layak di sebut sebagai Bapak Psikologi Pendidikan.*

3) Tujuan Pendidikan

Ibnu Miskawaih memusatkan perhatiannya kepada filsafat
akhlak. Karena itu corak pemikiran pendidikannya bertendensi moral.
Adapun tujuan pendidikan menurut Ibnu Miskawaih adalah:

a) Kebaikan dan Kebabagiaan

Manusia, yang ingin diwujudkan oleh pendidikan, adalah
manusia yang baik, bahagia dan sempurna. Menurut Ibnu Miskawaih,
manusia cenderung kepada kebaikan, kebahagiaan dan kesempurnaan
dan sekaligus ingin memilikinya. Kebaikan, kebahagiaan dan
kesempurnaan adalah suatu mata rantai yang tidak dapat dipisahkan.
Kebaikan, kebahagiaan dan kesemputnaan yang dimaksud oleh Ibnu
Miskawaih seluruhnya adalah berkaitan dengan akhlak, etika dan
moral. Sehubungan dengan tujuan di atas, Ibnu Miskawaih membagi
kedudukan manusia dalam hubungannya dengan tuhan menjadi
empat, yaitu periama, kedudukan orang yakin (maqamul muginin),
yaitu tingkatan para filsuf dan ulama yang terhormat, Aedus,
kedudukan orang baik (maqamul mubhsinin), yaitu tingkatan orang-
orang yang mengamalkan pengetahuan dalam hal-hal keutamaan,
ketiga kedudukan orang beruntung (maqamul abrar), yaitu tingkatan
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orang saleh yaitu khalifah Allah yang sejati yang memperbaiki manusia
dan 'negara ‘dan’ keempat, “kKedudulan' ‘orang”berantung (imagarmul
faizin), yaitu tingkatan orang yang tulus dalam cinta.”

Untuk mencapai tingkatan tersebut, harus memiliki empat
kualitas, yaitu; kemampuan dan semangat yang kuat, ilmu
pengetahuan yang esensial dan substansial, malu kebodohan, dan
tekun melakukan keutamaan dan konsisten mendalaminya.

Tujuan di atas, adalah tujuan yang ingin dicapai oleh manusia,
oleh karenanya ia juga merupakan tujuan pendidikan, karena pada
hakikatnya tujuan pendidikan identk dengan tujuan hidup.
Tercapainya tujuan pendidikan merupakan langkah bagi tercapainya
tujuan hidup yang terakhir, yaitu keselamatan, kesejahteraan dan
kebahagiaan*

b) Tercapainya Kemuliaan Akblak

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang
diharapkan adalah terbentuknya pribadi yang berakhlak mulia baik
secara substansial dan esensial, bukan kemuliaan yang temporal dan
aksi dental, seperti pribadi yang materialis dan otokratis.” Jadi
manusia yang paling mulia ialah yang paling besar kadar jiwa
rasionalnya, dan terkendali. Oleh karena itu pembentukan individu
yang berakhlak mulia terletak pada bagian yang menjadikan jiwa
rasional ini unggul dan dapat menetralisir jiwa-jiwa lain.

Tujuan pendidikan yang diinginkan Ibnu Miskawaih adalah
idealistik-spiritual, yang merumuskan manusia yang berkemanusiaan,
bukan sebagai manusia yang kemanusiaannya tanggal. Rumusan ini
sejalan dengan fungsi kerasulan Muhammad yang di gambarkan dalam
Al-Quran dan sunnah yaitu sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Qalam: 4: “dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung”. Dari sinilah para ahli pendidik muslim sepakat bahwa tujuan
pendidikan agama Islam yang paling pokok adalah pendidikan budi
pekerti dan jiwa.® Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam
ini kemudian menjadi penentu bagi keberhasilan pendidikan Islam.”
Sebagaimana yang terangkum dalam firman Allah:
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“Dan di antara mercka ada orang yang berdoa: ya Tuban kami berilah

kamii kebatkan di dunia dan akbirat dan pelsharalah kami dari siksa

neraka””

Sementara pelaksanaannya dilaksanakan oleh hamba Allah yang
taat.gl

c. Pendidik dan Subjek Didik

Di samping faktor dasar dan tujuan, pendidik dan subjek didik
juga merupakan faktor yang dominan. Pendidik adalah semua orang
dewasa yang bertanggung jawab membimbing dan mengembangkan
jasmani maupun rohani subjek didik. Sedangkan subjek didik adalah
setiap anak yang menerima bimbingan dan pelayanan dari pendidik,
yang mereka ini masih dalam taraf bahan mentah yang belum jadi.

1) Pendidik

Ibnu Miskawaih tidak memberikan batasan yang jelas tentang
pendidik, hanya saja ia mengelompokkan orang yang melakukan usaha
pendidikan di antaranya adalah: orang tua, guru atau filsuf, pemuka
masyarakat dan raja atau penguasa.”” Guru dan filsuf mempunyai
kedudukan yang istimewa yaitu sebagai Bapak Ruhani, Tuan Manusia
dan kebaikannya adalah Kebaikan Ilahi. Hal ini karena dia mendidik
murid dengan keutamaan yang sempurna (akfadillab al-tammab),
mengajarinya dengan keatifan yang mapan (athikmab al-balighab) dan
mengarahkannya kepada kehidupan yang abadi (a/-bayab al-abadiyah)
dalam kenikmatan yang kekal (a/-ni'mabh al-abadiyah). Ibnu Miskawaih
menyatakan guru dan filsuf adalah penyebab eksistensi intelektual
manusia.”

Dari ketiga kelompok tersebut lahirnya konsep pendidikan
Jormal, informal dan non formal, berikut dengan lembaganya. Lembaga
pendidikan yang lahir dari ketiga kelompok tersebut lazim disebut
dengan tri pusat pendidikan, yaitu rumab tangga, sekolah dan masyarakat.
Sementara penguasa berperan mengatur mekanisme persoalan
pendidikan tersebut, sehingga tercapai tujuannya secara makro.
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2) Subjek Didik

Ibnu Miskawaih tidak membahas subjek’didik secara khusus,
tetapi secara implisit telah mengacu dalam pembahasan sebelumnya,
karena ia dalam pembahasannya menggunakan term pelajar atau
murid (faib atau #lmid). Tetapi ia membedakan penggunaannya, murid
dikaitkan guru (mw'akim), sementara talib kepada filsuf (bakim).*
Dengan demikian, Ibnu Miskawaih memandang talib lebih tinggi
daripada tilmid.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pengertian subjek didik
menjadi sangat luas, yaitu semua orang yang memperoleh atau
memerlukan bimbingan, bantuan dan lathan, bak berupa ilmu,
keterampilan atau lainnya, guna mengembangkan dirinya sebagai
individu, anggota masyarakat dan hamba Tuhan yang paripurna.”®

3) Respon Subjek Didik

Ketika manusia® menerima pendidikan; tingkat kecepatan
belajarnya sangat variatif, sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Di sinilah pentingnya pendidikan agama yang
diharapkan dapat meluruskan mereka dengan perilaku yang terpuji
dan mempersiapkan jiwa untuk hikmah, berdasarkan pikiran yang
benar dan analogi yang tepat” Pandangan tersebut memberi
gambaran bahwa responsi setiap orang terhadap pengaruh pendidikan
tidak sama, terutama yang dipengaruhi oleh pembawaan dan

lingkungan.

4) Hubungan Pendidik dan Subjek Didik

Menurut Ibnu Miskawaih, hubungan antara pendidik dan subjek
didik harus didasarkan pada kemanusiaan yaitu cinta, kasih sayang,
persahabatan, keadilan, kebaikan dan fadhilah. Hal ini adalah karena
manusia makhluk sosial yang harus membagi cinta dan kasih sayang,
bersahabat, menegakan keadilan dan berupaya memperoleh
keutamaan. Sehingga dalam pendidikan harus terjadi komunikasi dua
arah (interaksi), bahkan multi arah (transaksi).
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a) Periode Perkembangan Kejiwaan

Daya yang terdapat pada diri manusia berkembang secara
bertahap, dari tingkat sederhana kepada tingkat lebih tinggi. Menurut
Ibnu Miskawaih, daya yang pertama kali terbentuk adalah daya yang
bethubungan dengan makanan untuk bertahan hidup, seperti naluri
menyusuy, lalu muncul daya meminta melalui suara, yang merupakan
pertanda senang atau sedih, nikmat atau sakit lalu berkembang daya
syabwiyah, yang membuatnya cenderung kepada kesenangan dan
melakukan berbagai aktivitas demi pemenuhannya.

Pada tahapan berikutnya betkembang daya imajinasi, melalui
panca indera, lalu disusul daya ghadabiyah, dengan daya ini ia mencoba
mengatasi sesuatu yang menghalangi untuk mendapatkan manfaat.
Setelah itu secara petlahan muncul daya nathigah, yang ditandai dengan
munculnya rasa malu. Pada tahapan ini manusia dapat merasakan
mana yang baik dan buruk, dan pada saat ini jiwa sudah siap
menerima  pendidikan.Jiwa anak kecl pada mulanya masih
sederhana, belum menerima gelar apapun, dan juga belum mempunyai
pendapat atau tekad. Dengan demikian, jika jiwa telah menetima
gambar tertentu, anak akan tumbuh dan terbiasa sejalan  dengan
gambar tersebut. Karena itu, agar di upayakan agar jiwa yang demikian
ini dapat mencintai kebaikan dan kemuliaan, terutama dari agama.
Pada saat ini pula hendaknya anak dibiasakan melaksanakan kewajiban
agama, supaya dia memperoleh kehidupan yang utama.”

b) Fungsi Pendidikan

Menurut Ibnu Miskawaih, pendidikan memiliki beberapa fungsi
yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Di antara
fungsi tersebut adalah pertama, sebagai sarana sosialisasi individu.
Manusia adalah makhluk sosial, maka pendidikan harus berfungsi
sebagai proses sosialisasi bagi subjek didik. Maka dari itu menurut
Ibnu Miskawaih kebijakan manusia sangat banyak jumlahnya, yang
tidak mampu dicapai oleh individu, perlu bergabung dengan
kelompok lain untuk tujuan tersebut. Gagasan ini merupakan jalan
rintis lahirnya sosiologi pendidikan yang dikembangkan oleh para

sosiolog modern.'®

190



Kedua, memanusiakan manusia (humanisasi). Manusia yang
paling mulia bagi Tbnu Miskawaih ‘adalah manusia yatig substarisi dan
esensinya sesuai dengan kemanusiaannya. Jika manusia telah keluar
dari hal ini, berarti bukan manusia lagi, ia berada pada derajat
binatang, bahkan lebih rendah lagi. Maka dari itu, tugas pendidikan
adalah memudahkan manusia sesuai dengan substansinya sebagai
makhluk yang paling mulia, dan upaya lahir manusia yang mempunyai
perilaku yang sesuai dengan kesempurnaan kemanusiaannya.

¢) Materi Pendidikan

Materi pendidikan yang perlu disjarkan kepada subjek didik
adalah materi yang dapat menciptakan akhlak mulia yang menjadikan
manusia sesuai dengan substansinya dan esensinya. Ibnu Miskawaih
menempatkan kedudukan ilmu berdasarkan objek dan substansinya,
di mana ilmu yang paling mulia adalah ilmu yang menyangkut
substansi manusia, seperti ilmu pendidikan, kedokteran dan lain-
lain.'"" Maka, menurut Ibnu Miskawaih, materi pelajaran yang harus
dipelajari oleh subjek-didik di antaranya adalah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan manusia, ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan manusia, ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan hewan
dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan benda hidup atau
benda mati lainnya.

Sedangkan urutan ilmu yang harus disjarkan kepada subjek
didik pertama adalah ajaran syariat, sehingga subjek didik terbiasa
dengannya, kemudian akhlak, agar merasuk ke dalam dirinya melalui
rasional, dan setelah itu baru aritmetika dan geometri, agar mereka
terbiasa berkata benar dan berargumentasi yang tepat, kemudian baru
ilmu lain sehingga mencapai tingkat kesempurnaan. Dengan demikian,
ilmu yang harus dipelajari oleh subjek didik haruslah disesuaikan
dengan kemampuan dan kondisi mereka, yang dimulai dari syariat,
akhlak, matematika kemudian baru filsafat.'®
d) Metode Pendidikan

Definisi metode yang digunakan dalam topik ini identik dengan
alat, karena fungsinya sebagai pelancar terjadinya proses pendidikan,
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dan cara yang harus dilakukan.'® Ada beberapa metode pendidikan
yang dikeriukakan cleh Tonu Miskawath, di antaranya adalah:
1) Metode Alami (thabi’)

Manusia mempunyai metode alami yang dilakukan sesuai
dengan proses alam. Cara ini berangkat dari pengamatan potensi
manusia, di mana potensi yang muncul lebih dahulu, selanjutnya

‘pendidikannya dilanjutkan sesuai dengan kebutuhan. Menurut Ibnu
Miskawaih potensi yang pertama terbentuk bersifat umum yang juga
ada pada hewan dan tumbuhan, kemudian baru potensi yang khusus
manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus dimulai dengan
mempethatikan kebiasaan makan dan minum, karena dengannya akan
terdidik jiwa syabuiyah, kemudian baru yang berhubungan dengan jiwa
ghadabiyah yang berfungsi memunculkan cinta kasih, dan baru muncul
jiwa nathigah yang berfungsi memenuhi kecenderungan pengetahuan.
Urutan ini yang disebut dengan metode alamiah.'®

2) Metode Bimbingan

Metode ini penting untuk mengarahkan subjek didik kepada
tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu menaati syariat dan berbuat
baik. Hal ini banyak ditemukan dalam Al-Quran,' yang menunjukkan
betapa pentingnya nasihat dalam interaksi pendidikan yang terjadi
antar subjek-didik. Nasihat merupakan cara mendidik yang ampuh
yang hanya bermodalkan kepiawaian bahasa dan olah kata.'%

3) Metode Ancaman, Hardikan, dan Hukuman

Berangkat dari metode yang sebelumnya, jika subjek-didik tidak
melaksanakan nilai yang telah diajarkan, maka mereka diberi berbagai
cara secara bertahap sehingga kembali kepada tatanan nilai yang ada.
Seperti ancaman, kemudian baru hukuman, baik bersifat jasmani atau
rohani. '

4) Metode Pujian

Jika subjek didik melaksanakan syariat dan berperilaku baik,
maka ia perlu dipuji di hadapannya. Hal ini agar mereka merasa bahwa
perbuatan tersebut mendapat nilai tambah bagi dirinya. Jika
pandangan ini menyebar, akan semakin gencar subjek-didik
melaksanakan kebajikan.'”
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¢) Asas Pendidikan

Yang dimaksud dengan asas di sini adalah hal-hal yang

mendasar, yang perlu diperhatikan dalam proses kegiatan pendidikan
seperti:

1.

Asas bertahap, yaitu asas yang didasarkan pada perbedaan yang
dimiliki oleh tiap individu agar pendidikan berdaya dan berhasil
guna.

Asas kesiapan, di mana manusia mempunyai kesiapan untuk
memperoleh tingkatan, antara yang satu dengan yang lain.'®

. Asas gestalt, yaitu mendahulukan pengetahuan yang umum, baru

yang terinci, karena partikular tidak dapat dipisahkan dari hal yang
universal. Dalam psikologi pendidikan yang dikembangkan
menjadi teoti gestaltyang dipelopori oleh wertheimar.'”

Asas keteladanan, yaitu pemberian contoh yang baik bagi subjek
didik, baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat."”

. Asas kebebasan, di mana subjek didik bebas memilih antara

kemuliaan dan kehinaan, atau menjadi makhluk yang setingkat
malaikat. Itu semua diserahkan kepada subjek didik. Penegasan
tersebut mengandung makna ak#iteit, yang seolah-olah manusia
tidak akan menjadi baik, jika ia tidak mau melakukan kebaikan, dan
ia juga tidak akan menjadi hina, jika ia menghindar dari kehinaan.™
Dalam pandangan modern, asas akfivitt menekankan agar subjek
didik aktif mencari sendiri, supaya tumbuh rasa tanggung jawab
dan berani mengambil keputusan secara baik.'"
Asas pembiasaan. Asas ini merupakan upaya praktek dalam
pembinaan subjek didik,'’ sesuai dengan kebiasaan hidupnya,
karena kebiasaan hidup susah untuk diubah.

Dari konsep pemikiran pendidikan yang disampaikan oleh Ibnu

Miskawaih, jika ditelaah dengan pendekatan epistemologi secara
hierarki, maka konsep tersebut selalu mengacu kepada tiga hierarki
yaitu mengacu kepada kondisi psikologi dan kesiapan peserta didik,
yang dipetakan menjadi tiga tingkatan yaitu bgyamy untuk pemula,
burbany untuk orang dewasa dan Yrfany bagi mereka yang telah matang
baik jiwa maupun intelektual. Sementara dari segi materi dan sarannya
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juga di kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu empirik bagi
pemula, /ogrk bagi dewasa dan ek bagi mereka yang sudah matang,.

C. Pemikiran Pendidikan Hasan Langgulung

Pada akhir abad ke-20, pemikiran pendidikan Islam mulai
menampakkan eksistensinya dengan memberikan perhatian pada
persoalan yang langsung bersentuhan dengan problematika
pendidikan Islam. Diskursus pendidikan Islam kontemporer
mempunyai telaah yang distingtif dari pemikiran pendidikan Islam
klasik maupun abad pertengahan, karena petbedaan tuntutan
zaman."* Salah satu tokoh pemikir pendidikan Islam kontemporer
adalah Hasan Langgulung, di mana ia telah memberikan kontribusi
pemikiran yang telah tertuang dalam beberapa buku yang kental
dengan studi pendidikan Islam.

Pemilihan sampel Hasan Langgulung dalam kajian ini, bukan
berarti mengesampingkan tokoh pendidikan Islam lainnya, tetapi
penulis memandang bahwa pemikiran Langgulung mempunyai corak
dan karakteristik yang distingtif partikulatif untuk dikaji, khususnya
betkaitan dengan perkembangan pemikiran pendidikan Islam pada
paruh kedua abad ke-20 dan memasuki abad ke-21.

a. Biografi dan Pendidikan Hasan Langgulung

Hasan Langgulung lahir pada tanggal 16 Oktober 1934, di
Rappang, Sulawesi Selatan. Pendidikan dasar yang ditempuhnya
adalah SD Rappang Ujung Pandang. Setelah itu melanjutkan studinya
ke SMP dan Sekolah Menegah Islam di Ujung Pandang yang
berlangsung dari tahun 1949-1952. Setelah menyelesaikan sekolah
menengah, ia melanjutkan pendidikan ke B. I. Inggris di Ujung
Pandang dan mendapat gelar M.A. dalam bidang Psikologi dan Mensal
Hygiene di Ein Shams University Kairo pada tahun 1967. Sebagai
puncak studinya, ia berhasil menyelesaikan program Doktor pada
university of Georgia Amerika Serikat pada tahun1971 , dengan judul
disertasi: A Cross Cultural Study of The Child Conception of
Situational causality in Indié, Western Samoa, Mexico and the United
States.'"” Ia adalah seorang pemikir muslim Asia tenggara yang banyak
mencurahkan perhatiannya pada Islamisasi pengetahuan, terutama
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pada bidang pendidikan dan psikologi. Beliau berupaya untuk
memadukan pemikiran barat modern dengan penikiran Tsiam.

b. Dasar Pemikiran Hasan Langgulung

Dasar (epistemologi) yang dijadikan rujukan Hasan Langgulung
dalam mengonstruksi paradigma pemikiran pendidikan Islam adalah:
(1) Al-Quran, (2) Hadis, (3) Jjtihad para sahabat dan para pemikir
Muslim baik klasik maupun kontemporer, (4) pemikir barat. Dalam
membangun teori pendidikan Islam ia tetap berpegang pada sumber
utama ajaran Islam, di samping juga memanfaatkan produk pemikiran
barat modern, terutama dalam masalah psikologi, filsafat dan
pendidikan, sehingga teor pendidikannya tampak nuansa
kontemporer, yaitu upaya pengembangan pendidikan Islam dengan
Pendekatan multi-disipliner."®
1) Al-Quran

Menurut Hasan Langgulung, Al-Quran sebagai sumber aspirasi
kehidupan, sarat penunjuk yang diisyaratkan dalam berbagai ayat
antara lain:

a., Konsep ke-Esaan Tuhan , ciptaan dan wahyu-Nya.

b. Cerita hubungan manusia dengan Tuhan, tujuan hidup,
penderitaan jiwa dan nasibnya.

c. Peringatan bahwa manusia bertanggung jawab terhadap
tindakannya.

d. Perincian ajaran, termasuk tugas, hak dan kewajiban yang
diformulasikan dalam syariat.

e. Peran nabi dalam menyampaikan wahyu Tuhan kepada umat
manusia.

Hal tersebut merupakan inti dasar ajaran Islam yang di pandang
dari falsafah yang harus diketahui untuk mengetahui falsafah
pendidikan Islam, Hasan Langgulung memposisikan wahyu dalam
posisi netral. Hal ini berangkat dari firman Allah:

“batakanlah : sesunggubnya sembakyanghku, ibadabks, selurub hidup dan

matiky, semuanya milik Allah, Tuhan seluruh alam” "

Menurut Langgulung jika berbicara tujuan pendidikan, maka berbicara
pula tujuan hidup. Sebab pendidikan bertujuan memelihara kehidupan
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seperti yang ditegaskan dalam Al-Quran bahwa tindakan manusia
haruslah dikaitkan dengan Tuhannya.'®
2) Hadis

Hadis merupakan sumber rujukan dan sekaligus tempat
konsultasi dan merekonstruksi pemikiran."” Menurut Langgulung ,
tugas Rasul adalah mengadakan reformasi kehidupan yang
dicontohkan dalam bentuk petbuatan dan tidak saja hanya
menyampaikan ilmu, tetapi juga memperlihatkan bagaimana
amalannya selain membentuk ucapan dan penetapan yang
diformulasikan dalam hadist gawly, fi’y dan tagririy.

Pemikiran pendidikan yang terwujud dalam dua sumber
tersebut bukanlah pemikiran pendidikan seperti pemikiran modern,
tetapi masih bercampur dengan pemikiran politik, ekonomi, sosial,
sejarah dan peradaban yang keseluruhannya membentuk kerangka
umum ideologi Islam.'?

3) Ijtihad Para Sahabat dan Pemikir Muslim

Para sahabat terutama kbu/afa’ al Rasyidin yaita Abu Bakar (632-
634), Umar (634-644), Utsman (644-656) dan Ali (656-661), mereka
memiliki hubungan yang dekat dengan Nabi, bahkan mereka
mempunyai hubungan kerabat dengan Nabi baik karena darah (Al),
maupun karena perkawinan (Abu Bakar, Umar, Utsman).'*

Sebagai pemikir era kontemporer, Hasan Langgulung selain
berdialog dengan para pemikir terdahulu, beliau juga berdialog dengan
para pemikir kontemporer seperti Omar Muhammad al-Toumy al-
Syaibani, Guru besar Falsfah Pendidikan Universitas Tripoli, Said
Ismail Ali Ashraf dari Islamic Academy, Syed Muhammad Naugib al-
Attas, dan lain sebagainya.'”

4) Para Pemikir Barat Modern

Adalah wajar jika Hasan Langgulung, yang pernah belajar di
dunia Barat, lalu mencoba meminjam beberapa teori baik psikologi
maupun pendidikan dari para pemikir Barat Modern. Hal ini terlihat
dari karya Hasan Langgulung yang banyak meminjam teori-teori yang
dihasilkan oleh ilmuwan Barat yang bukan Muslim. Barat unggul
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan khazanah intelektual
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umat Islam. Hasan Langgulung dalam mengonstruksi paradigma
pemikirannya”, " terutama’‘dalam’ bidarig" psikologi “dan pendidikan;
banyak meminjam teori Barat, seperti teori William James yang
mengembangkan fungsionalisme, Sigmund Freud dengan psiko-
analisa, John Watson dengan bebaviorisme, Abraham Maslow dengan
psikologi humanistik, Carl Rogers, John Dewey, dengan demokrasi
pendidikannya, dan lain-lain. '

Dalam meminjamteori tersebut, Hasan Langgulung tidak
sekedar menerima begitu saja (faken for granted), tetapi dibarengi sikap
kritis dan bahkan kadang-kadang menolaknya karena bersebrangan
bengan khazanah intelektual Islam. Sikap kritis dalam mengkaji teori
Barat ternyata dapat mengembangkan sumber dan khazanah Islam itu
sendiri.'”® memang pada saat ini pendidikan Islam bai teoritis maupun
praktis tidak lepas dari sistem pendidikan maupun budaya Barat.'®

c. Cotak Pemikiran Hasan Langgulung

Dalam bukunya yang berjudul Kreativitas dan Pendidikan Islam,
Langgulung menulis tentang psikologi Islam dan kreativitas, sebagai
perbandingan dengan teori yang dikemukakan oleh toko manzab
kemanusiaan, psikoonolisa, Sperman,Guilford dan lain-lain,'® Di
samping itu usaha Hasan Langgulung ini kemudian identik dengan
gerakan Islaminasi ilmu pengetahuan, yaitu, penguasaan disiplin ilmu
modern, penguasaan khazanah Islam, penentuan relevansi Islam bagi
masing-masing bidang ilmu modern, pencarian sintesa kreatif antara
khazanah dengan Ilmu modern. Dan pengararahan aliran pemikiran
Islam ke jalan yang mencapai penemuan pola Rencana Allah.'”".

Hasan Langgulung adalah seorang pemikir kontemporer yang
menaruh perhatian besar terhadap upaya Islamisasi Ilmu
Pengetahuan, terutama dalam bidang yang ditekuni yaitu Psikologi
dan pendidikan. Pemikirannya mempunyai relevansi dengan
perkembangan sains dan teknologi, serta mengikuti perkembangan
zaman, bahkan dalam tulisanya ia berupaya mengantisipasi masa
depan, sehingga beliau patut dimasukkan kedalam kelompok

modernist.'?®
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d. Pemikiran Pendidikan Islam Hasan Langgulung

Ada"beberapa pokok pikiran Hasan Langgulung tentang
Pendidikan Islam
1) Hakikat Pendidikan Islam

Menurut tokoh progresivisme Jonh Dewey, pendidikan
merupakan keharusan dalam kehidupan manusia, (edwucation as a
necessery of Afe). Ini berarti bahwa pendidikan merupakan kebutuhan
hakiki, karena manusia tidak bisa hidup secara wajar tanpa adanya
proses pendidikan,” jadi pendidikan dalam pengertian yang luas
adalah social continuity of kife.'’sedangkan yang lain memberikan batasan
yang lebih sempit bahwa pendidikan sebagai transmisi keterampilan,
seni, dan ilmu pengetahuan dari seseorang kepada yang lain. Dengan
demikian pendidikan merupakan proses pembaharuan struktur
budaya, dan proses di mana keterampilan, seni dan ilmu pengetahuan
dipelihara dan dikembangkan."

Pada umumnya pendidikan diartikan sebagai pemberian
bantuan orang dewasa kepada yang belum dewasa melalui pergaulan,
dengan tujuan agar dipengaruhi kelak dapat melaksanakan tugas
hidupnya sebagi manusia secara mandii dan bertanggung
jawab,'“sehingga menurut Langgulung pendidikan dapat dilihat dari
tiga segi: pertama segi individu, kedua: masyarakat, ketigs: individu dan
masyarakat, atau sebagai interaksi antara individu dan masyarakat.
Dari segi individu, ia beranggapan bahwa manusia di dunia ini
mempunyai kemampuan yang bersifat umum. Kemampuan melihat
dan mendengar berbeda-beda sesuai dengan derajat masing-masing,
Ada orang yang penglihatannya kuat, tetapi pendengarannya lemah,
begitu juga sebaliknya. Dalam pengertian ini pendidikan didefinisikan
sebagai proses penemuan dan pengembangan kemampuan. Jadi
pendidikan adalah proses menampakkan yang tersembunyi (latent)
pada anak. Aspek yang tersembunyi tersebut adalah kecerdasan,
pribadi, kreativitas, dan lain-lain.'*

Dari segi masyarakat, diakui bahwa manusia memiliki
kemampuan dasar, tetapi ia tidak menyadari potensi tersebut. Ia
menekankan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan yang ada
pada alam di lvar dirinya. Jadi dalam hal ini, dengan sendirinya
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pendidikan merupakan proses pemindahan kesimpulan penyelidikan
yang tidak dapat di lakukan oleh dirinya sendiri.

Sementara pendekatan kefiga memandang bahwa pendidikan
sebagai suatu transaksi, yaitu proses memberi dan mengambil, antara
manusia dan lingkungannya, begitu juga pembentukan sikap yang
membimbing usahanya dalam membina kembali sifat-sifatnya, baik
ruhiah maupun jasadiah.'” Dari ketiga pendekatan di atas dapat
dipahami bahwa pendekatan pertama menganggap pendidikan sebagai
pengembangan potensi, pendekatan kedua melihat pendidikan sebagai
pewarisan budaya (beritage of culture) dan pendekatan ketiga
menganggap pendidikan sebagai interaksi antara potensi dan budaya.

Abdurrahman al- Bany, yang bertolak dari tinjauan etimologis
tarbiyah' Pberpendapat bahwa; pendidikan terdiri dari empat unsur,
pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa kedua,
mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan, kefjga, mengarahkan
seluruh fitrah dan potensi menuju kebaikan dan kesempurnaan,
keempat, proses dilaksanakan bertahap.'** Abdurrahman al-Bany lebih
memberikan tekanan pada pengembangan potensi (fithrah). Sedangkan
menurut Langgulung, pendidikan  Islam sebagai  pengembangan
potensi pada dasarnya telah diberikan oleh allah kepada manusia.
Sebagai firman allah:

‘Maka apabila Aku telab menyempurmakan kejadiannya, dan telab

meniypkan ke dalamnya tub, (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud”.'”’

Sifat-sifat Tuhan yang disebut dalam Al-Quran disimbolkan
dengan nama-nama yang indah (atAsmd al-busnd) yang menyatakan
tuhan sebagai Maha Pengasih (a/-Rabmdin), Maha Penyayang (a/-Rabim)
dan lain-lain. Bagi Hasan Langgulung kalau sifat Tuhan yang
berjumlah 99 itu diaktualisasikan pada diri manusia, ia merupakan
potensi yang agung.'® -

Sementara pendidikan Islam sebagai warisan budaya," adalah
suatu upaya bagaimana memindahkan unsur pokok peradaban diri
satu generasi ke generasi berikutnya supaya identitas umat tetap
terpelihara. Dengan tidak terpeliharanya identitas tersebut akan
membawa kepada disintegrasi, atau kematian secara biologis."’
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Sedangkan pendidikan Islam sebagai interaksi antara potensi dan
budayay' tnenturat’ Hasar Langguling, sangat terkait dengan konsep
fitrah. Fitrah dapat dipandang dari dua sisi yaitu fitrah sebagai potensi
yang melengkapi manusia sejak lahir dan fitrah sebagai din w..~iadi
tiang tegaknya peradaban Islam. Kedua hal tersebut bagaikan dua sisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan.'! Pendidikan yang baik'*?
akan memberi sumbangan pada semua bidang pertumbuhan individu.

Langgulung menegaskan, jika pendidikan dianggap penting bagi
individu dan masyarakat secara umum yang berlaku sepanjang zaman,
maka masyarakat Islam berkewajiban memberi perhatian penuh pada
pendidikan. Jadi, pendidikan Islam berusaha mengembangkan
manusia seutuhnya, seperti yang berlaku pada sistem pendidikan
lainnya.

2) Tujuan Pendidikan Islam

Hasan Langgulung menetjemahkan tujuan pendidikan Islam ke
dalam tiga kategori, yaitu tujuan tertinggi atau akhir (@), tujuan
umum (goak) dan tujuan khusus (objectives). Tujuan umum adalah
perubahan yang dikehendaki, yang diusahakan oleh pendidikan untuk
dicapai," sedangkan yang dimaksud dengan tujuan khusus adalah
perubahan yang diinginkan yang merupakan bahagian tujuan umum.
Tujuan khusus ini merupakan realisasi dad pengetahuan,
keterampilan, tingkah laku, sikap dan kebiasaan yang terkandung
dalam tujuan pendidikan baik akbir, umum maupun &bssus semuanya
bersumber dari Al-Quran dan Hadis, tetapi ia telah di ungkapkan
dalam bahasa dan istilah modern yang dapat dilaksanakan di bangku
sekolah.'*®

Dalam  memperbincangkan  tujuan  pendidikan  Islam,
Langgulung banyak menekankan pada tujuan akhir, karena tujuan ini
tidak terbatasi pada lembaga pendidikan tertentu, sehingga
rumusannya tetlihat sangat abstrak dan tidak operasional. para
pemikir Islam kontemporer, kurang memberikan perhatian pada
tujuan khusus (objectives), bahkan menyerahkan kepada guru dan
pemikir pendidikan linnya. Berbeda dengan pemikir Barat yang
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berusaha merumuskan secara jelas tujuan pendidikan khusus
tersebut.’

3) Asas Pendidikan Islam
Asas pendidikan Islam menurut bagi Langgulung memiliki
nuansa yang distingsif dalam spektrum pemikiran pendidikan Islam.

Dalam hal ini, ia berbeda dengan pemikir Muslim lainnya. Pendidikan

mempunyai asas yang merupakan tempat ia berpijak tegak dalam

suatu materi, interaksi, inovasi, dan cita-citanya.'”” Adapun asas yang
dimaksud adalah:

a. Asas historis yang memberi bekal kepada pendidik pengalaman
masa lalu.

b. Asas sosial yang memberi kerangka budaya dari mana ia bergerak
dan bertolak dalam upaya memilih dan mengembangkannya. *

c. Asas ekonomi yang memberi prospek poensi manusia untuk
mengatur keuangan dan bertanggung jawa terhadap anggaran
belanjanya.

d. Asas politik dan administrasi yang memberi kemungkinan untuk
memilih sistem, mengontrol, dan memberi arahan kepada semua
asas yang lain.'*®

Berkaitan dengan keempat asas tersebut, Hasan Langgulung
menjelaskan bahwa: perfama, setiap asas bukanlah ilmu atau mata
pelajaran tetapi sejumlah ilmu. Kedus, asas tersebut menjadi sistsem
dan organisasi dalam pembaharuan pendidikan Islam. Kesga, asas
tersebut semuanya sukar memainkan peranannya tanpa asas filsafat
yang mengarahkan gerak dan mengatur langkahnya sehingga dapat
diterima oleh masyarakat.'’

4) Kurikulum Pendidikan Islam

Hasan Langgulung, dalam membahas kutikulum pendidikan
Islam, memberikan definisi sepert pendapat Al-Syaibany yaitu:
Kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan,
sosial, olah raga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah untuk
murid, baik di dalam maupun di luar sekolah dengan maksud
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menolong perkembangan secara menyeluruh, dan mengubah tingkah

laku mereka sesuai dengan tujuan pendidikan.'

Dari definisi di atas, Langgulung berkesimpulan bahwa
kurikulum mempunyai empat unsur utama yaitu:

a. Tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan, yaitu orang yang
bagaimana yang ingin dibentuk melalui kurikulum tersebut.

b. Pengetahuan (knowledge) informasi, data, aktivitas dan pengalaman
di mana kurikulum terbentuk yang lazim disebut mata pelajaran.

c. Metode dan cara mengajar yang dipakai oleh guru, untuk
mendorong murid belajar dan membawa mereka ke arah yang
dikehendaki oleh kurikulum.

d. Metode dan cara penelitian yang digunakan untuk mengukur dan
menilai kurikulum serta hasil proses pendidikan yang direncanakan
kurikulum."!

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kurikulum
terdiri dari beberapa komponen yaitw; swjuan, isi, metode, atas proses
belgjar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen kurikulum tersebut
saling berkaitan dan merupakan bagian integral dari kurikulum
tersebut. Oleh karena itu kurikulum juga dikategorikan sebagai suatu
sistem. Maka, apabila orang ingin membuat atau menilai kurikulum,
perhatiannya tertuju pada empat pertanyaan:

a. Tujuan pengajaran dalam pengetahuan yang luas

b. Pengalaman belajar yang disiapkan untuk mencapai tujuan

c. Bagaimana pengalaman belajar dilaksanakan

d. Bagaimana menentukan bahwa tujuan itu telah tercapai.'®

Berkaitan dengan empat komponen kurikulum di atas, Hasan
Langgulung mengedepankan empat permasalahan yang harus dijawab
oleh para pakar pendidikan Islam yaitu:

a. Bagaimana pendapat Islam tentang tujuan pendidikan.

b. Bagaimana pendapat Islam tentang pengetahuan yang di
kategorikan sebagai materi kurikulum

c. Apakah metodologi pendidikan menurut pandangan Islam sama
dengan metodologi falsafah lainnya.

d. Apakah penelitiannya menurut pandangan Islam sama dengan
pandangan falsafah lain.'®
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Oleh karena itu pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas harus
mendapatkan jawabannya. Di antaranya, pertamas, harus mengetahui
tujuan kurikulum, kedws, mater kurikulum, yang dalam pendidikan
modern meliputi tiga jenis yaitu ilmu pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan nilai (afektif) dan effgs, metodologi
pengajaran.

5) Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan berusaha menentukan apakah tujuan
pendidikan tercapai atau tidak. Evaluasi ini berkaitan dengan
pertanyaan “Bagaimana efektifitas pengalaman belajar dapat
dievaluasikan dengan menggunakan tes atau menggunakan prosedur
pengumpulan data yang sistematik lainnya?”'* Dengan demikian
kegiatan evaluasi sangat penting untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar.

Menurut Hasan Langgulung, evaluasi dalam pendidikan Islam
adalah mutlak adanya, karena tujuan pendidikan Islam berlaku untuk
sepanjang hayat, maka kriteria penilaian juga harus berlainan dengan
pendidikan yang berasal dari falsafah lain. Bukan sekadar lulus wjian
saja, namun harus dimasukkan juga kebijaksanaan (wisdom) dan budi
mulia (rwe) sebagai kriteria. Penilaian dalam pendidikan Islam,
menurutnya, tidak mesti bersifat materialistik, kalaupun dipergunakan
harus ditunjukkan bahwa ia hanyalah sebagai alat bukan tujuan.'”
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e. Konsep Pengembangan Pendidikan Islam Hasan
Langgulung

Hasan Langgulung memberikan konsep mengenai pengem-
bangan pendidikan Islam, yaitu:

1) Pendidikan Islam antara teori dan Praktek

Memperbincangkan masalah pendidikan dalam cakupan yang
luas, dihadapan pada permasalahan yang dilematis, yaitu apakah
pendidikan itu teoritis atau praktis ataukah keduanya? Menurut
Langgulung keduanya merupakan kesatuan yang sulit dipisahkan,
untuk membangun kontraksi yang berdiri sendiri. Pendidikan
termasuk di dalamnya pendidikan Islam, dapat dibedakan menjadi
teori dan praktek. Teori pendidikan adalah pengetahuan tentang
makna dan bagaimana seharusnya pendidikan itu dilaksanakan,
sedangkan praktek adalah pelaksanaan pendidikan secara konkret.'

Ilmu pendidikan dalam artian teor, berawal dari pemakaian
istilah “pedagogik” atau “pedagogi”, yang memberikan kesan bahwa
pendidikan sebagai konsep dengan latar belakang filsafat yang relevan.
Sementara teori (theopy) pada hakikatnya terditi atas konsep yang
tersusun - secara logis, dan sistemads. - Sedangkan konsep « (evmegpd)
adalah pengertian yang sifatnya abstrak yang melandasi praktek.'’
Teori mempunyai fungsi untuk mendeskripsikan dan menerangkan
fakta, sedangkan praktek memutuskan yang harus dikerjakan. Dengan
demikian, teori berkaitan dengan fakta, praktek dan nilai."® Oleh
karena itu penyusunan konsep harus bermuara pada praktek.'

Kedua jenis pendidikan tersebut seharusnya tidak di pisahkan,
bahkan keduanya perlu dikuasai. Teori mengandalkan praktek dan
praktek berlandaskan teori. Teori an sich tanpa praktek akan menjadi
sia-sia, sebaliknya praktek tanpa berdasarkan teori akan berjalan tanpa
arah yang jelas. Keberadaan teori dan praktek dalam pendidikan
adalah suatu keharusan.

Pemikiran Hasan Langgulung tentang pendidikan Islam
merupakan konsep teoritik yang dibangun dalam kerangka dasar
ajaran Islam. Dengan demikian dapat dijadikan rujukan dalam praktek
pendidikan Islam. Teori Hasan Langgulung tentang ‘“Pendidikan
Islam dan Kesehatan Mental”'® misalnya, memberikan dasar dalam
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pelaksanaan pendidikan moral di sekolah. Ia menjelaskan bahwa
pendidikan moral dalam Islam’adalah”pengembangan” potensi yang
disertai dengan amanah.

Langgulung berupanya agar teori pendidikan Islam di sertai
dengan praktek. Dalam tradisi pemikiran Islam, petbincangan tentang
teoti dan praktek sebetulnya bukan masalah baru. Al-Gazali membagi
ilmu menjadi teoritis dan praktis. Bagian teotitis menjadikan keadaan
(wwjud) diketahui sebagaimana adanya, sementara bagian prakts
berkenaan dengan tindakan manusia, yang bertujuan mencari aktivitas
manusia yang kondusif bagi kesejahteraannya dalam kehidupan
sekarang dan nanti.'”" Oleh karena bagi Hasan Langgulung pendidikan
Islam adalah mencakup teori dan praktek. Keduanya bukan untuk di
pettentangkan secara dikotomis, tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. |

2) Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam

Masalah pengembangan ilmu (pengetahuan) Islam, termasuk di
dalamnya Ilmu Pendidikan Islam, merupakan tema urgen yang harus
segera - diceritakan - solusinya. - Kemajuan  ilmu. pengetahuan . dan
teknologi menyebabkan krisis dalam konstruksi epistemologis
pemikiran ke-Islaman. Ilmu pendidikan Islam hingga saat ini masih
disibukkan dengan identitasnya sebagai paradigma ilmu. Ketinggalan
ilmu keislaman sulit di atasi hanya dengan bantuan ilmu ke-Islaman
tradisional, tetapi perlu dilengkapi dengan ilmu ke-Islaman baru, yang
lazim disebut dengan ilmu sosial ke-Islaman.'®

Secara konseptual dapat dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan ke-
Islaman, yang termasuk di dalamnya adalah ilmu pendidikan Islam,
pada dasarnya lahir sebagai konsekuensi dari usaha manusia, baik
untuk memahami realitas kehidupan, maupun untuk menyelesaikan
permasalahan hidup yang dihadapi, serta melestarikan hasil usaha yang
dicapai oleh generasi sebelumnya. Usaha tersebut terakumulasi
sedemikian rupa sehingga membentuk tubuh ilmu pengetahuan yang
memiliki struktur tersendiri. Struktur ilmu tersebut selalu berubah
sesuai dengan perubahan manusia baik dalam mengidentifikasi
dirinya, memahami alam semesta, dan cara berpikirnya.
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Ilmu pendidikan Islam bukan merupakan bangunan abadi,
karena fimu'sebenatriya merupakan sesuatu yang tidak pernah ‘selésai,
meskipun ia didasatkan pada kerangka objektif, rasional, sistematis,
logis dan empiris. Dalam perkembangannya ilmu tidak lepas dari
mekanisme keterbukaan terhadap koreksi. Kebenaran ilmu bukanlah
kebenaran absolut tetapi relatif, yang menuntut untuk mencari

alternatif pengembangannya.'®®

3) Paradigma Ilmu Pendidikan Islam

Menurut Hasan Langgulung tema Pendidikan Islam busa
mencakup hampir segala macam pengetahuan manusia. Pendidikan ini
juga bisa berati usah mencari ilmu, memberi ilmu atau mengajarkan
ilmu, yang mencakup segala aktivitas manusia yang berpautan dengan
budaya dan peradaban, tetapi bisa juga sengat sempit yang hanya
mencakup satu disiplin ilmu, salah satunya ilmw pendidikan, yang
merupakan cabang pengetahuan kemanusiaan.'®

Demikian luas makna pendidikan islam, sehingga perlu adanya
klasifikasi konsep pendidikan Islam dan ilmu pendidikan Islam
membangun paradigma pendidikan Islam berarti membangun sistem
ilmu pengetahuan yang Islami.'® Dengan demikian ilmu pendidikan
Islam merupakan paradigma ilmu pengetahuan atau disiplin ilmu yang
membahas masalah pendidikan yang berdasarkan pada Islam, seperti
pemikiran. Imu pendidikan Islam, berguna untuk memperoleh
gambaran tentang pola pikir dan pelaksanaan pendidikan Islam. Ia
merupakan kerangka berpikir teoritis yang mengandung konsep ilmiah
tentang pendidikan Islam.

Pendidikan Islam sebagai paradigma ilmu, memiliki kerangka
keilmuan yang tidak berbeda dengan yang dimiliki oleh ilmu
pendidikan pada umumnya.'™® Hanya saja dalam ilmu pendidikan
Islam kerangka keilmuannya didasatkan pada konsep wahyu. Jadi
wahyu sebagai dasar berpijak dalam membangun paradigma ilmu
pengetahuan pendidikan Islam. ilmu pendidikan Islam dalam teorinya
mengandung konformitas pandangan enggan teori dalam ilmu
paedagogik, terutama yang menyangkut anak didik, pendidikan, alat,
lingkungan serta cita-cita. Namun demikian kehadiran ilmu
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pendidikan Islam masih dalam proses pengembangan, baik melalui
pendekatan empirik, kuantitatif maupun kualitatif normatif. Selain
memiliki komponen sistem yang sama rumitnya dengan komponen
sistem pendidikan pada umumnya, pendidikan Islam juga memiliki
nilai yang proses transformasi kulturalnya bersifat universal. Karena
itu pengembangan paradigmanya harus dapat di uji, baik secara
empirik maupun kualitatif.'’

Menurut Hasan Langgulung, paradigma ilmu, termasuk ilmu
pendidikan Islam, adalah kerangka teoritis, cara memahami alam ,
yang telah di gunakan oleh sekelompok ahli sains sebagai pandangan
hidup. Berkorelasi dengan ilmu pendidikan Islam, terdapat perbedaan
sains pendidikan dengan sains fisikal yang menghendaki penciptaan
satu model epistemologi khas yang memenuhi keperluan dalam sains
pendidikan. Sedangkan dari sisi substansi pendidikan sebagai ilmu,
dapat dikaji melalui tiga sisi yaitu individu, masyarakat, dan interaksi
antara individu dan masyarakat.'®

4) Pendekatan Ilmu Pendidikan Islam

Dmu ‘pendidikan  Islam sebagaimana - ilmu’ yang lainnya,
seyogianya dikembangkan secara dinamis dengan maksud untuk
menjadi lebih maju dan berkualitas. Ada dua pendekatan yang dapat
dikemukakan dalam hubungan ini, yaitu pendekatan tertutup dan
tetbuka. Pendekatan pertama memandang pendidikan sebagai hal
ikhwal rumah tangga sendiri. Sedangkan pendekatan terbuka
menganggap pendidikan sebagai hal ikhwal yang bukan urusan ramah
tangga sendiri, melainkan sebagai kontekstual terhadap lingkungan
yang relevan.'” Pendidikan Islam sebagai hal yang empirik, lebih tepat
didekati dengan menggunakan pendekatan terbuka, yaitu pendekatan
moults-disiphiner.”

Pada ahli sosial dan ke-Islaman, dapat mengamati dengan
cermat aktivitas manusia dalam kaitannya dengan pendidikan,
sehingga menemukan unsur yang menjadi komponen terjadinya
prilaku. Ilmu sejarah mengamati proses tetjadinya perilaku, sosiologi
menyoroti posisi manusia yang membawanya kepada perilaku, dan
antropologi memperhatikan terbentuknya pola perilaku itu dalam
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tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan manusia. Hasan
Langgulung dalam mengonstruksi teor1i pendidikan Islam
memanfaatkan pendekatan multidisipliner ini . dalam beberapa
tulisannya tentang pendidikan Islam, seperti Manusia dan Pendidikan
Suaty Analisa Psikologs, filsafat dan Pendidikan, menyoroti masalah
pendidikan Islam dengan memakai kacamata psikologi dan filsafat.'
Sementara dalam karyanya Pendidikan Islam Menghadapi abad ke-21, ia
menggunakan pendekatan historis (kesejarahan), dan teotinya tentang
kesehatan mental, ia memakai telaah psikologi, tasawuf dan filsafat
ISlm.nz

5) Modernisasi Pendidikan Islam

Dewasa ini dunia Islam merupakan kawasan yang paling
terbelakan di antar penganut agama besar lain. Dengan kata lain, di
antara semua penganut agama besar di muka bumi ini, para pemeluk
Islamlah yang paling rendah dan lemah dalam hal sains dan
teknologi."”” Hal ini disebabkan di antaranya karena pendidikan Islam
di negeri Muslim hingga akhir abad ke-20, masih menekankan aspek
teologi, kurang memperhatikan aspek pengembangan ilmiah. Sistem
pendidikan Islam masih disibukkan dengan petsoalan teologis, yang
menganggap aspek sains dan teknologi menjadi tidak penting dan
tidak sempat terpikirkan. Pendidikan Islam, hingga saat ini lebih
cenderung pada aspek yang betkaitan dengan normatifitas,
mengabaikan tuntutan historisitas. Akibatnya umat Islam berada di
garis paling belakang dalam hal pengusaan IPTEK.

Di samping itu pendidikan isalam di negara Muslim adalah
warisan dari sistem pendidikan kolonial yang dipersiapkan untuk
mencetak tenaga ketja murahan. Oleh karenanya, sistem pendidikan
hendaknya ditinjau kembali dan ditempatkan pada jalan yang benar
untuk menghadapi masa mendatang.™ Pendidikan Islam
Kontemporer dihadapkan pada permasalahan yang komplek, baik
internal maupun eksternal. Untuk menghadapi problem mendasar
tersebut sangat perlu dicarikan solusinya tetlebih dahulu .

Sister pendidikan barat bukannya harus dihindari, ia memiliki
kehandalan dalam bidang sains yang perlu diadopsi dengan tetap

208



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



7 Tbid.§ b/t 80,

Y usuf Musa, Falsafah al-Akblag..., h. 86.

75Richard Walzer, From Greck to Arabic (Oxford,t.p,1962), h. 220

Franz Magnis Suseno, Efika Dasar, Masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 113.

77 Karakter dalam pengertian ini adalah sifat yang tepat dan terus menerus,
yang dapat dijadikan sebagai ciri dalam mengidentifikasi-kan pribadi, atau.
Kepribadian seseorang yang dipertimbangkan dari sudut pandang etis atau moral.
Lihat: C.p. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, texj. Kartini Kartono, (Jakarta: Rajawali,
Pers, 1989), h. 82.

8]bnu Miskawaih, Tabzsb al-Akblag..., h. 39.

L ouis Ma'luf, A-Munjid Fi al-Lughab Wa al-‘Alam (Beirut: Katsulikiyah,
1985), h. 776.

80]bnu Maskawaih, Tabzib al-Akblég..., h. 42.

81]bid..

8A)-Toumy al-Syaibany, Falsafab..., h. 258.

83Ibnu Maskawaih, Tabzib al-Akbldq..., h. 50.

#M. Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Terapan
(Yogyakarta: BPFE, 1990), h. 21.

8Harun Nasution, Falafab dan Mistisisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973), h. 73.

86Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 98.

87Tbnu Miskawaih, Tabgib al-akblag..., h. 3.

88Al-Abrasyi, Dasar-Dasar..., h. 15

9 alaluddin, dan Ustman, Said, Filsgfat Pendidikan Islam  (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), h. 38.

%QS. Al-Baqarah: 201.

91Ljhat QS. Al-Dzariyat: 56. “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku

92Ibnu Miskawaih, Tabzib al-Akblag..., h. 42.

931bid., h. 175.

94Ibnu Miskawaih, Tabzib al-Akblag..., h. 175.

9Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pengetabuan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), h. 73.

% Kata Insan yang dijadikan sebagai term “subjek didik” mengisyaratkan
bahwa subjek didik bukan hanya anak yang berada dibawah umur kedewasaan,
melainkan menunjuk pada life long education.

97 Ibnu Miskawaih, Tabzsb al-Akblag..., h. 41.

%8 Ibid., h. 69.

9 Abd al-’Aziz ‘Izzat, Ibnu Miskawaih (Mesir: Mustafa al-Halaby, 1946), h.
342.

100 Philip Robinson, Beberapa Perspektif Sosiologis Pendidikan (Jakarta: Rajawali
Press, 1986), h. 55.

101 Ibnu Miskawaih, Tahzb al- Akblag..., h. 44.

102 Jhid,, h. 208.

103 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama dilingkungan Sekolab
dan Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 149.

213



104 Ibou Miskawaih, Tabzib al-Akblag.. b 43

105 Lihat QS. Lugman: 13-19.

106 Hadari Nawawi, Pendidikan..., h. 221.

107 Sutari Imam Barnadib, Pengantar..., h. 94.

108 Ibau Miskawaih, Tabzib al-Akblak..., h. 43.

109 Margaret E. Bell Gredler, Belgiar dan Membelajarkan (Jakarta: Rajawali
Pers, 1991), h. 66.

110 Abdullah Nasih ‘Ulwa, Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam (Kairo: Daar al-
Saham li al-Thiba’ah Wa al-Tauzi’, 1981), h. 125.

'!! Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung
Al-M2’arif, tt), h. 172.

M2 Jbid.,

113 Abdullah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyab..., h. 59.

4 H.M. Arifin, Pendidikan Islam dan Arus Dinamika Masyarakat (Jakarta:
Golden Terayon Press), h. 7.

15 Hasan Langgulung, Pendsdikan dan Peradaban Islam (Jakarta: Pustaka Al-
Husna. 1985), h. 248,

116 TbiHarun Hadiwitono, Sari S¢arab Filsafat Barat (Yogyakarta: Kanisius,
1995), h. 18.

17 Q8. Al-An’am: 162.

Y18 Hasan Langgulung, Mansusia dan Pendidikan suatu Analisa Psikologi, Filsafat
dan Pendidskan (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), h. 9.

119 Mayoritas ulama berpandapat bahwa hadis dan sunnah menunjukan
hakikat yang sama, yaitu setiap apa yang bersumber dari Nabi selain dari Al-Quran,
meliputi perkataan, perbuatan dan ketetapan (tagrir). Muhammad Ajjaj Khatib, .4/
Sunnab (Jabla Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), h. 93.

120 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988), h. 120.

12 Nuorouzzaman Shiddieqi, Tamaddun Muskm: Bunga Rampai Kebudayaan
Mushm (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 166.

12 Busyaiti Madjidi, Konsep Kependidikan para Filosof Muskim (Yogyakarta: Al-
Amin Press, 1997), 77.

12 Malik B. Badri, Dilema Psikolog Muskm, (Jakatta: Pustaka Firdaus, 1996),
h. 72.

124 Ibid,, b. 83.

125 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam..., h. 66

126 H.M. Arifin, Kreativitas Pendidikan Islam..., h. 251.

127 Ismail Raji al-Faruqy, Islamisasi Iimsu Pengetabuan, terj. Anas Mahyudin,
(Bandung: Pustaka, 1982), h. 98.

128 Fazlur Rahman menjelaskan bahwa: Kaum modermis mengambil alih
warisan wajib ijtihad dengan mengisi kandungan baru yang diambil dari dunia barat
modem. Abdul Rahman Haji Abdullah, Pensikiran Iskam di Malaysia: Sejarab dan Abiran
(Jakarta: Gema Insani Press, tt), h. 14,

12 M. Soelaiman, Suaty Telaah Tentang Manusia, Religi, Pendidikan (Jakarta:

Depdikbud, Proyek Pengembangan LPTK, tt), h. 33,
13 Dewey, Democragy..., h. 2.

214



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



8Johnv. 8. ‘Brabacher, Moders' Philosophies’ of Educaiion” {Tokyo: Kogakusha
Company, Ltd, 1962), h. 5.

159Barnadib, Bebengpa..., h. 9.

'“Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Iskam (Bandung
Al-Ma’arif, 1995), h. 131,

1'\Osman Bakar, Hierarki llmu Membangun Rangka Islamisasi Ilom, tesj.
Purwanto, (Bandung: Mizan, 1997), h. 232,

162Simuh, “Pembidangan Ilmu Agama Islam”, dalam Pembidangan Ilmu
Agama Islam pada Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia (Yogyakarta: Balai
Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1995), h. 1.

163]bid,, h. 4.

'%*Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1998), h. vii

1%Noeng Muhadjir. “Pendidikan Islam untuk Masa Depan Kemanusiaan”
dalam Jurnal llmiabh Pendidikan Islam Lektur, IV, (pebruari, 1996), h. 30.

166Suatu studi dapat tampil sebagai disiplin ilmu, bila dipenuhi tiga syarat
yaitu: memiliki objek studi yang eksplisit dari disiplin lain, memiliki sitematika yang
juga eksplisit dari disiplin lain, dan memiliki metodologi pengembangan. Noeng
Mubhadijir, Ilmu Pendidikan..., h. 15.

167]bid., h. 100.

18Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan..., h. 329.

1$Imam Barnadib, Beberapa Aspek..., h. 7.

""Noeng Muhadjir, Kepemimpinan Adopsi..., h. 13.

""Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidskan..., h. 16.

172U tsman Nadjati, Al-Quran..., h, 21.

"Nurcholis Madjid, Kaki Langt Peradaban Isiam (Jakarta: Paramadina,
1997), h. 21.

V"4Soeroyo, Pendidikan Islam Indonesia antara Cinta dan Fakta (yogyakarta:
Tiara Watjana, 1991), h. 125.

""Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan keindonesiaan (Bandung: Mizan,
1989), h. 171.

176Soeroyo, Pendidikan Islam..., h, 42.

216



BAB IV
REKONSTRUKSI

PENDIDIKAN ISLAM

Di zaman modern ini pendidikan diuji untuk menunjukkan
kemampuannya dalam memberikan jawaban dari berbagai macam
persoalan. Di antaranya adalah persoalan mengenai apakah posisi
pendidikan sebagai legitimasi untuk melanggengkan struktur sosial
yang ada, atau berperan kritis untuk melakukan transformasi menuju
dunia kehidupan yang lebih berkeadilan? ’

Di samping itu, dengan munculnya wacana dikotomi ilmu, yaitu
ilmu agama dan ilmu umum, maka hal ini juga berdampak pada
dikotomi. pendidikan. agama dan_ pendidikan umum. Dikotomi ini
ternyata telah mengakar pada bangunan dan institusi yang dijadikan
tempat kajian dan pengembangan ilmu tersebut. Pencarian paradigma
terus diupayakan oleh setiap generasi sesuai dengan problem yang
dihadapi. Namun pencarian itu kadang bersifat reaktif dan defensif,
yaitu membela sesuatu yang diyakini benar setelah datang tantangan
ataupun usaha untuk mempertahankan nilai dasar yang diyakini benar
untuk dikembangkan.'

Problem di atas akan tefjawab dengan merekonstruksi
pendidikan melalui telaah filosofis sebagai ideologi yang
mendasarinya, dan juga menelaah kembali model dan paradigma
pendidikan yang telah ada dengan melakukan kajian kritis terhadap
konsep yang ada untuk membuat bangunan pendidikan di masa yang
mendatang sesuai dengan epistemologi pendidikan itu sendiri dan
tantangan zaman yang dihadapi.
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